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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatan motivasi belajar siswa 
kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik Purworejo tahun ajaran 2014/2015 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, (2) meningkatkan penguasaan
konsep akuntansi siswa kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik Purworejo 
tahun ajaran 2014/2015 melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek
penelitian 25 siswa kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik Purworejo. 
Instrumen yang digunakan meliputi: angket motivasi belajar, soal tes penguasaan 
konsep, dan catatan lapangan. Penelitian ini dilaksanakan secara kolaborasi antara 
guru dan peneliti. Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing siklus terdiri dari empat tahap, yakni: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, 
(3) pengamatan, dan (4) refleksi. Setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan, 
siklus pertama selama 3 jam pelajaran kali 40 menit dan siklus kedua selama 3
jam pelajaran kali 40 menit.

Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu 
meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep akuntansi pada siswa kelas 
XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik Purworejo. (1) Motivasi belajar meningkat 
berdasarkan hasil angket. Secara klasikal, siklus I mencapai 79,87% dan siklus II 
mencapai 80,43%. Secara individu, pada siklus II sebanyak 20 atau 80% siswa 
memperoleh skor motivasi lebih dari 75%. (2) Penguasaan konsep berdasarkan 
hasil tes. Peningakatan nilai rata-rata kelas dari pre test ke post test. Siklus I pre 
test mencapai rata-rata 41,10 dan post test mencapai 85,62. Siklus II pre test
mencapai 59,44 dan post test mencapai 95,41. Peningkatan nilai rata-rata post test. 
Siklus I mencapai rata-rata 85,62 dan siklus II mencapai 95,41. Penguasaan 
konsep secara individu hingga siklus II yaitu sebanyak 25 atau 100% siswa 
memperoleh nilai lebih dari KKM (75). Peningkatan nilai rata-rata tiap aspek
penguasaan konsep, sebanyak 21 atau 84% siswa mengalami peningkatan aspek
mengingat hingga mencapai 95%, 21 atau 84% siswa mengalami peningkatan 
aspek memahami hingga mencapai 94,29%, 19 atau 76% siswa mengalami 
peningkatan aspek mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi hingga 
mencapai 96,10%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Motivasi Belajar, dan 
Penguasaan Konsep Akuntansi
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THE IMPLEMENTATION OF THE COOPERATIVE LEARNING MODEL
OF THE JIGSAW TYPE TO THE IMPROVE LEARNING MOTIVATION 
AND ACCOUNTING CONCEPT MASTERY OF GRADE XII STUDENTS

OF ACCOUNTING 1 AT SMK BATIK PERBAIK PURWOREJO
IN THE ACADEMIC YEAR OF 2014/2015

Sri Suryani
11403244038

ABSTRACT

This study aims to improve: (1) the learning motivation, and (2) the 
accounting concept mastery of Grade XII students of Accounting 1 at SMK Batik 
Perbaik Purworejo in the academic year of 2014/2015 through the cooperative 
learning model of the jigsaw type. 

This was a classroom action research study involving the research 
subjects who were 25 students of Grade XII of Accounting 1 at SMK Batik 
Perbaik Purworejo. The instruments included a learning motivation 
questionnaire, a test of concept mastery, and field notes. The study was conducted 
with a collaboration between the teacher and the researcher. It was conducted in 
two cycles, each of which consisted of four steps, i.e.: (1) planning, (2) action, (3) 
observation, and (4) reflection. Each cycle consisted of two meetings. Cycle I 
consisted of 3 teaching sessions each of which lasted for 40 minutes and Cycle II 
consisted of 3 teaching sessions each of which lasted for 40 minutes.

The implementation of the cooperative learning of the jigsaw type was 
capable of improving the learning motivation and accounting concept mastery of 
Grade XII students of Accounting 1 at SMK Batik Perbaik Purworejo. (1) Based 
on the questionnaire results, the learning motivation improved. As a whole, Cycle 
I attained 79.87% and Cycle II attained 80.43%. Individually, in Cycle II 20 
students or 80% attained a motivation score of above 75%. (2) The concept 
mastery was based on the test results. The class mean score improved from the 
pretest to the posttest. In Cycle I, the pretest mean score was 41.70 and the 
posttest mean score was 85.62. In Cycle II, the pretest mean score was 59.44 and 
the posttest mean score was 95.41. The posttest mean score improved. In Cycle I 
the posttest mean score was 85.62 and In Cycle II it was 95.41. Regarding the 
individual concept mastery in Cycle II, 25 students or 100% attained scores above 
the Minimum Mastery Criterion (75). In terms of the improvement of the mean 
score in each aspect of the concept mastery, 21 students or 84% improved the 
recall aspect by 95%, 21 students or 84% improved the comprehension aspect by 
94.29%, 19 students or 76% improved the application, analysis, and evaluation 
aspects by 96.10%.

Keywords: Cooperative Learning Model of Jigsaw Type, Learning Motivation, 
Accounting Concept Mastery
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan zaman begitu pesat di era teknologi informasi dan 

komunikasi ini. Perubahan yang tidak terbatas terjadi di berbagai bidang 

kehidupan, baik di bidang ekonomi, sosial, budaya, dan politik. 

Perkembangan ini menuntut sumber daya manusia untuk selalu siap 

menghadapi tantangan dan apapun kemungkinan yang terjadi. Sumber daya 

manusia berkualitas yang bisa bertahan di setiap fase-fase perkembangan.

Dikutip dari artikel yang ditulis oleh Hujair AH. Sanaky yang berjudul 

“konsep manusia berkualitas menurut Al-qur’an dan upaya pendidikan” 

beberapa pendapat dari tokoh-tokoh psikologi tentang manusia berkualitas, 

sebagai berikut:

1) Jourard (1980: 13), "manusia berkualitas adalah manusia sehat yang 
memiliki ciri (a) membuka diri untuk menerima gagasan orang lain; (b) 
peduli terhadap dirinya, sesamanya serta lingkungannya; (c) kreatif; (d) 
mampu bekerja yang memberikan hasil (produktif); dan (e) mampu 
bercinta".

2) Thomas J. Peters dan Robert H.Waterman, "menamakan manusia 
berkualitas dilihat dari keberhasilan menjalankan usaha, adalah orang yang 
menampilkan ciri-ciri sebagai berikut : (a) memiliki kegemaran untuk 
selalu berbuat sesuatu, dari pada banyak bertanya; (b) menampilkan 
hubungan yang erat dengan para rekannya; (c) bersifat otonom dan 
memperlihatkan kewiraswastaan; (d) membina kesadaran bawahannya 
untuk menampilkan upaya terbaik; (e) memandang penting keuletan dalam 
menjalankan usaha; (g) menempatkan orang secara proporsional; dan (h) 
menggunakan prinsip pengawasan yang lentur (longgar tapi ketat)". 

Peran utama guru sangat diperlukan untuk membentuk manusia yang 

berkarakter dan berkualitas. Konsep dasar suatu negara yang baik akan 

mengantarkan warga negaranya ke masa depan yang baik, sehingga negara
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dapat bersaing di dunia global. Pembentukan siswa yang berkarakter dan 

berkualitas tidak lepas dari proses pembelajaran yang dilakukan siswa,

khususnya pembelajaran di dalam kelas.

Siswa sebagai subjek belajar dalam Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM), diharapkan selalu semangat dalam belajar dan mampu menemukan 

konsep suatu pengetahuan dengan mandiri. Penghayatan dan penerapan 

konsep suatu pengetahuan tersebut akan membentuk sikap-sikap yang mulia, 

kepribadian yang berkarakter, kompeten dan profesional. Pembelajaran yang 

baik adalah pembelajaran yang membuat siswa mandiri. Hal ini tentu sangat 

berkaitan erat dengan model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses 

kegiatan belajar mengajar.

Perkembangan zaman yang begitu pesat, menuntut guru untuk 

memiliki kompetensi guru yang utuh, kompetensi tidak hanya diartikan 

sebatas kompetensi professional yang cukup menguasai materi. Kompetensi 

guru terdiri dari empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi professional. Rusman (2011: 

22) mengatakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang 

guru mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap siswa, 

perancangan dan pelaksanaan, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki siswa. Pengelolaan 

pembelajaran tersebut salah satunya guru mampu memilih metode yang tepat,

kreatif dan inovatif agar dapat membangkitkan motivasi siswa untuk terus 

belajar. 
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Kurangnya peran guru sebagai fasilitator dan motivator juga 

berpengaruh dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Guru terbiasa 

memberikan materi yang bersifat teori dengan metode ceramah dan latihan 

soal pada soal praktik, sehingga pelajaran cenderung bersifat hafalan yang 

mudah dilupakan. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran, sedangkan 

pada soal praktik siswa sekedar latihan pada soal yang diberikan saja 

sehingga penyelesaian soal praktik karena kebiasaan. Kurangnya minat siswa

terhadap pembelajaran ini tampak pada kegiatan siswa saat pembelajaran 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Mereka bosan sehingga tidak 

termotivasi untuk belajar lebih tahu banyak mengenai materi yang dipelajari.

Guru dan siswa saat melaksanakan proses pembelajaran tidak dapat 

terlepas dari faktor yang mempengaruhinya. Proses pembelajaran di kelas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Sugihartono (2007: 76) faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah dan faktor 

psikologis. Faktor jasmaniah yaitu faktor yang berhubungan dengan

kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan faktor psikologis meliputi intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, kematangan dan kelelahan. Faktor eksternal yang 

mempengaruhi belajar dapat datang dari keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi antar siswa, pelajaran dan waktu 

sekolah, disiplin sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar 

dan tugas rumah.
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Faktor internal yang mempengaruhi belajar salah satunya adalah 

motivasi. Motivasi merupakan kekuatan dari dalam maupun luar yang

mendorong seseorang untuk mencapai tujuan. Motivasi dapat juga diartikan 

sebagai dorongan mental seseorang atau sekelompok orang sebagai anggota  

masyarakat. “Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 

sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan 

individu tersebut bertindak atau berbuat” (Hamzah B. Uno, 2013: 3).

Motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran. 

Menurut  Sardiman A. M. (2011: 85) salah satu fungsi motivasi belajar adalah 

“menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai”. 

Motivasi dapat memberikan arah, memilah dan memilih kegiatan yang harus 

dikerjakan atau tidak dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan yang akan 

dicapai. Sedangkan salah satu faktor eksternal adalah faktor dari sekolah.

Salah satu faktor eksternal dari sekolah yang mempengaruhi motivasi belajar 

siswa adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Berdasarkan hasil pengamatan pada bulan Oktober dan hasil 

wawancara dengan beberapa siswa Jurusan Akuntansi SMK Batik Perbaik 

Purworejo, peneliti melihat bahwa dalam proses pembelajaran mata pelajaran 

akuntansi pada umumnya guru menggunakan metode ceramah dan latihan 

soal pada materi praktik. Metode pembelajaran tersebut masih menggunakan 

pendekatan guru, yaitu menyampaikan materi secara umum, menjelaskan 

materi tersebut dan melatih siswa untuk menyelesaikan soal praktik. 

Kebanyakan guru beranggapan jika siswa banyak melakukan latihan soal 
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mereka akan mahir dalam menghadapi soal-soal. Maka siswa bisa 

mengerjakan soal karena kebiasaan. Mereka belum tentu bisa mengerjakan 

soal dengan kasus yang sedikit berbeda dan sulit karena faktor kebiasan. Hal 

ini dapat terjadi karena pada dasarnya mereka hanya mengandalkan hafalan 

prosedur, tidak menguasai konsep secara baik.

Berdasarkan pengamatan melalui observasi saat pembelajaran pada 

kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik kompetensi dasar Mengelola 

Penjualan Angsuran yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 Oktober dan 22 

Oktober 2014 terlihat dari 29 siswa, bahwa 9 atau 31,03% siswa tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan dengan segera, 6 atau 20,69%  siswa tidak 

memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru, 21 atau 72,41% siswa 

tidak membaca materi dan 10 atau 33,33% dari 30 siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan tidak secara mandiri. Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

39,37% siswa masih memiliki motivasi belajar yang rendah.

Data ini didukung dengan hasil wawancara dengan guru pada hari

Kamis tanggal, 16 Oktober 2014 bahwa 60% siswa mengeluh saat 

pembelajaran akuntansi mereka merasa jenuh sehingga pasif, 40%-50% siswa 

mengeluh kalau akuntansi itu sulit, 70% siswa tidak memiliki ketekunan 

dalam menghadapi tugas mereka mengeluh jika diberi tugas, 60%-70% siswa 

tidak senang bekerja mandiri baik disekolah maupun dirumah, kurang lebih 

60% siswa yang mudah melepaskan hal yang diyakini karena siswa tidak 

dapat menjelaskan soal-soal yang mereka jawab, 70% siswa tidak senang 

memecahkan soal siswa tidak mengerjakan soal jika tidak disuruh oleh guru,
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70% siswa tidak memiliki minat terhadap akuntansi karena mereka tidak 

antusias dalam menjawab pertanyaan yang diajukan dan  60% siswa tidak 

memiliki dorongan untuk belajar siswa tidak antusiass untuk bertukar pikiran 

dengan temanya. Data diatas jika disimpulkan bahwa 62,50% siswa masih 

memiliki motivasi yang rendah. 

Berdasarkan angket motivasi belajar dari 28 siswa, bahwa 14 atau 

50% siswa mengeluh saat mengikuti pembelajaran, 19 atau 67,86% siswa 

merasa kesulitan saat pembelajaran akuntansi, 11 atau 39,29% siswa 

mengeluh jika diberi tugas akuntansi, 17 atau 60,71% siswa bertanya pada 

teman saat ulangan, 16 atau 57,14% siswa melirik jawaban teman saat 

ulangan, 15 atau 53,57% siswa merasa malu ketika disuruh menjelaskan 

karena tidak yakin, 12 atau 42,86% siswa tidak senang mencari dan 

mengerjakan soal jika tidak disuruh oleh guru dan 14 atau 50% siswa merasa 

bosan jika pembelajaran dengan metode ceramah. Dari uraian diatas diketahui 

bahwa 52,68% siswa belum memiliki motivasi tinggi. 

Data-data diatas menunjukkan bahwa metode ceramah dalam 

pembelajaran menyebabkan siswa terbiasa dengan menerima materi pelajaran 

bukan mencari pengetahuan secara mandiri. Maka pengetahuan yang mereka 

dapatkan sebatas yang disampaikan guru. Harapanya siswa mendapatkan 

lebih dari yang disampaikan oleh guru. Maka dari itu dalam proses 

pembelajaran perlu diterapkan metode yang dapat memotivasi, agar siswa

dapat menggali pengetahuanya lebih dalam tentang penguasaan konsep 

akuntansi.



7

Berdasarkan hasil post test pada mata pelajaran Mengelola Penjualan 

Angsuran materi pokok penjualan angsuran dengan metode bunga jangka 

panjang, yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 22 Oktober 2014 kelas 

XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik Purworejo memiliki prestasi yang 

kurang baik, hanya 3% siswa yang tuntas KKM yang telah ditentukan yaitu 

sebesar 75. Penguasaan materi akuntansi tidak cukup dengan hafalan dan 

mahir mengerjakan soal. Siswa perlu memahami konsepnya sehingga mereka 

mampu memberikan solusi jika dihadapkan dengan masalah yang sulit. 

Kondisi seperti ini sangat penting untuk dikaji lebih dalam, terlebih SMK 

Batik Perbaik Purworejo adalah sekolah menengah kejuruan diharapkan 

mampu mencetak lulusan yang berkompeten agar siap menghadapi 

persaingan di dunia kerja. Dunia kerja merupakan dunia yang penuh 

tantangan yaitu berbagai macam kasus dapat terjadi. Maka dari itu 

penguasaan konsep mengenai akuntansi sangat perlu diperkuat dan 

diperdalam, tidak sekedar hafalan yang mengandalkan ingatan.

Kondisi ini perlu dilakukan perubahan, agar guru dapat mencetak 

siswa yang mampu berkompetisi. Maka dari itu untuk mengejar 

ketertinggalan, pemilihan dan pelaksanaan metode mengajar yang tepat akan 

membantu guru dalam menyampaikan materi akuntansi. Penggunaan metode 

yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan, dapat membantu 

terciptanya kondisi pembelajaran yang kondusif sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran yang optimal.
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Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan penguasaan konsep akuntansi. Di dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa bekerja sama saling 

ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri, selain itu siswa 

memiliki kesempatan yang luas untuk mengemukakan pendapat, bertukar 

pendapat dan mengolah informasi yang diperoleh sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Maka dari itu dengan kegiatan-

kegiatan tersebut penguasaan konsep siswa akan semakin meningkat.

“Jigsaw merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 

kooperatif yang fleksibel” (Anita Lie dalam Rusman, 2011: 218). Jigsaw

dapat digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, 

maupun berbicara. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

dengan membentuk 2 kelompok, yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. 

Jigsaw cocok untuk semua mata pelajaran (Anita Lie, 2008: 69). Mata 

pelajaran yang bersifat teori, praktik maupun analisis dapat dilakukan dengan

metode ini. Siswa lebih mudah menemukan dan memakai konsep-konsep 

yang sulit dengan metode kooperatif tipe Jigsaw, karena mereka 

mendiskusikan masalah tersebut dengan teman-temanya karena siswa saling 

berbagi ide atau pendapat.

Menurut Rusman (2011: 218) “Model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif yang menitikberatkan pada 

kerja kelompok siswa, dalam bentuk kelompok kecil”. Di dalam kelompok 

tersebut siswa akan saling bekerja sama, bertanggung jawab, dan saling 
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ketergantungan positif. Selain itu siswa memiliki banyak kesempatan 

mengemukakan pendapat, mengolah informasi, meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi, ketuntasan memahami materi, menghargai perbedaan dan 

pendapat orang lain, mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih positif 

terhadap pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikembangkan oleh Eliot 

Aronson dan para koleganya (Aronson, Blaney, Stephan, Sikes, Bridgeman, 

Geffner dan Snapp) dari Universitas Texas USA. Pembelajaran ini pada 

dasarnya setiap siswa mengajarkan materi kepada siswa lain. Jigsaw

merupakan salah satu tipe pembelajaran yang dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran melalui proses belajar kelompok yang saling bertukar

pendapat sesama kelompok ahli maupun kelompok asal dan mampu 

mengajarkan atau mengkomunikasikan kepada teman kelompoknya.

Penerapan Jigsaw di kelas diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang 

efektif  dan menekankan pada siswa itu belajar, memotivasi diri dan sampai 

pada tahap penguasaan konsep sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Atas dasar latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang Implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan 

Penguasaan Konsep Akuntansi Pada Siswa Kelas XII Akuntansi 1 SMK 

Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2014/2015.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran mayoritas masih menggunakan pendekatan guru.

2. Proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi pada umumnya guru 

menggunakan metode ceramah dan latihan soal.

3. Kurang tepatnya metode yang digunakan guru untuk mengajar akuntansi, 

sehingga siswa mengerjakan soal materi karena hafalan dan soal praktik 

karena kebiasaan.

4. Siswa yang tuntas KKM berdasarkan post test pra penelitian sebanyak 1 

atau 3% siswa, menujukkan bahwa 97% siswa masih memiliki penguasaan 

konsep akuntansi yang rendah.

5. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 39,37% siswa memiliki motivasi

belajar yang rendah.

6. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebanyak 62,50%

siswa masih memiliki motivasi belajar yang rendah.

7. Hasil angket siswa menunjukkan bahwa sebanyak 52,68% siswa masih

memiliki motivasi yang rendah.

8. Siswa cenderung pasif karena menganggap guru sebagai satu-satunya 

sumber ilmu.

9. Metode pembelajaran akuntansi yang digunakan di kelas XII Akuntansi 1 

SMK Batik Perbaik purworejo belum mengarahkan siswa untuk mencari 

pengetahuan secara mandiri.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti akan membahas masalah 

yang berhubungan dengan motivasi belajar dan penguasaan konsep akuntansi. 

Berdasarkan latar belakang masalah, motivasi belajar yang akan diteliti yaitu 

motivasi belajar dengan indikator tekun menghadapi tugas, senang bekerja 

mandiri, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, senang mencari dan 

memecahkan soal, adanya minat terhadap pembelajaran dan adanya dorongan 

dalam belajar. Sedangkan penguasaan konsep akuntansi yaitu  penguasaan 

konsep yang meliputi aspek mengingat (C1), memahami (C2), 

mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), dan mengevaluasi (C5).

Penelitian ini menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw. Objek penelitian adalah materi yang masih dalam satu kompetensi 

dasar yang menjadi permasalahan siswa sesuai hasil post test pra penelitian, 

yaitu Mata Pelajaran Mengelola Penjualan Angsuran dengan Materi Pokok 

Perhitungan Bunga dengan Menggunakan Metode Bunga Jangka Pendek dan 

Bunga Tetap. Sedangkan subjek dari penelitian adalah siswa kelas XII 

Akuntansi 1. 

Berdasarkan batasan masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada 

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar dan Penguasaan Konsep Akuntansi Siswa 

Kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 

2014/2015.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka diajukan rumusan masalah 

sebagai berikut:

1. Apakah implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan motivasi belajar akuntansi siswa kelas XII Akuntansi 1

SMK Batik Perbaik Purworejo tahun ajaran 2014/2015 ?

2. Apakah implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat

meningkatkan penguasaan konsep akuntansi siswa kelas XII Akuntansi 1

SMK Batik Perbaik Purworejo tahun ajaran 2014/2015 ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Meningkatan motivasi belajar siswa kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik 

Perbaik Purworejo tahun ajaran 2014/2015 melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw.

2. Meningkatkan penguasaan konsep akuntansi siswa kelas XII Akuntansi 1

SMK Batik Perbaik Purworejo tahun ajaran 2014/2015 melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

F. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

a. Mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang pembelajaran akuntansi 

dan menerapkan teori-teori pembelajaran yang bermakna.
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b. Hasil penelitian dapat  memperkuat teori mengenai model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw.

c. Saran dan masukan untuk dunia guru, khususnya guru dan 

pembelajaran akuntansi.

2. Praktis

a. Pihak Sekolah

Sebagai masukan bagi sekolah untuk melakukan proses pembelajaran 

yang lebih variatif, kreatif, dan inovatif. 

b. Guru

1) Meningkatkan profesionalisme guru.

2) Meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

3) Sebagai bahan masukan bagi guru akuntansi dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan motivasi dan 

penguasaan konsep akuntansi.

c. Siswa

1) Memberikan alternatif proses pembelajaran yang menyenangkan 

bagi siswa.

2) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3) Membantu siswa untuk memecahkan masalah penguasaan konsep.

4) Mendorong siswa untuk bekerja sama dengan teman dalam 

pembelajaran.
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d. Peneliti

1) Sebagai pengalaman dan bekal menjadi guru dalam menerapkan 

model-model pembelajaran.

2) Sebagai pengalaman untuk mengembangkan pengetahuan yang 

berkaitan dengan penelitian.

e. Peneliti selanjutnya

Menjadi acuan penelitian tentang peningkatan Penguasaan Konsep dan 

Motivasi Belajar siswa pada pembelajaran akuntansi dengan

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

“Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap 

semua situasi yang ada disekitar individu” Rusman (2011: 1). Situasi 

yang dimaksudkan adalah situasi yang dialami siswa yang disengaja 

maupun tidak disengaja baik di dalam kelas saat pembelajaran maupun 

di luar kelas saat berinteraksi dengan lingkunganya. Menurut Sardiman 

A. M. (2011: 20) belajar juga dapat diartikan berubahnya tingkah laku 

atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan atau aktivitas seperti 

membaca, mendengarkan, mengobservasi, mencontoh dan lain 

sebagainya.

“Belajar merupakan suatu proses memperoleh ilmu 

pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan 

kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena 

adanya interaksi individu dan lingkunganya” Sugihartono (2007: 74). 

Menurut Hilgard dalam Wina Sanjaya (2011: 112) belajar adalah proses 

perubahan karena suatu aktivitas, kegiatan atau prosedur latihan baik 

latihan di lingkungan yang tidak disadari maupun di dalam lingkungan 

yang disadari. Lingkungan yang disadari seperti kegiatan saat 

melakukan praktikum di laboratorium.



16

Menurut Hamzah B. Uno (2013: 23) “Hakikat motivasi belajar 

adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang 

belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku”. Motivasi 

merupakan “suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan 

perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan pada tingkah 

laku tersebut” Sugihartono (2007: 20). Menurut Ngalim Purwanto 

(2007: 71) menyatakan bahwa, motivasi yaitu suatu usaha atau 

dorongan yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan 

menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak 

melakukan sesuatu sehingga dapat mencapai tujuan.

Menurut Sardiman A. M. (2011: 75) menyatakan bahwa, 

motivasi adalah usaha untuk menyiapkan kondisi tertentu, sehingga 

seseorang mau melakukan sesuatu, dan bila ia tidak senang ia akan 

berusaha untuk menghilangkan rasa tidak senangnya tersebut. Motivasi 

merupakan daya penggerak dalam diri siswa yang memunculkan 

kegiatan belajar, menjamin bertahannya belajar dan yang memberi arah 

pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah dorongan/kekuatan internal maupun eksternal 

yang timbul dalam diri seserorang atau sekelompok orang untuk 

meningkatkan prestasi belajar agar dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan memperoleh pengetahuan dengan mengadakan 

perubahan tingkah laku.
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b. Fungsi Motivasi Belajar

Tiga fungsi motivasi dalam belajar menurut Sardiman A. M. 

(2011: 85) yaitu:

1) Mendorong manusia untuk melakukan sesuatu, yaitu sebagai 

penggerak, mesin atau motor yang melepaskan energi. Motivasi 

dalam hal ini merupakan motor atau alat penggerak dari setiap 

kegiatan yang akan dilakukan seseorang. Tanpa motivasi seseorang 

akan cenderung malas melakukan suatu hal.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang akan dicapai. 

Motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan (menyeleksi kegiatan 

yang perlu dilakukan atau tidak dilakukan) sesuai dengan tujuan 

yang telah dirumuskan.

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan kegiatan-kegiatan yang 

mendukung tercapainya tujuan dan mengabaikan kegiatan-kegiatan 

yang tidak mendukung tercapainya tujuan. Seorang siswa yang akan 

menghadapi ujian agar dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan 

belajar, tidak menghabiskan waktunya untuk bermain dan membaca 

komik, sebab tidak mendukung dengan tujuan yang akan dicapai.

Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan daya penggerak 

dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 

memberikan arah kegiatan. Fungsi motivasi adalah mendorong manusia 

untuk melakukan sesuatu, menentukan arah, mencapai tujuan, dan 

menyeleksi perbuatan mana yang akan dilakukan. Selain itu, motivasi 
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dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 

Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Motivasi 

kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. 

Usaha tekun yang didasari intensitas motivasi yang tinggi akan 

melahirkan tingkat pencapaian prestasi belajar yang tinggi pula. 

Berdasarksn hal tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

Motivasi Belajar tinggi akan berpengaruh pada semangat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran di dalam maupun di luar kelas.

c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Hamzah B. Uno (2013: 30) bahwa faktor pribadi yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu adanya kehendak untuk 

berhasil dalam belajar, bahkan keinginan untuk berhasil dalam 

kehidupan. Motif semacam itu disebut motif berprestasi, yaitu motif 

agar berhasil dalam melakukan tugas atau pekerjaan, motif untuk 

memperoleh kesempurnaan.

Menurut Sardiman A. M. (2011: 89-91) bahwa motivasi 

instrinsik adalah motif-motif yang berfungsi karena dalam diri individu 

sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu sehingga tidak perlu 

dirangsang dari luar. Siswa belajar karena benar-benar ingin 

mengetahui sesuatu hal tidak karena pujian atau ganjaran. Sedangkan 

motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang berfungsi karena pengaruh 

rangsangan luar. Misalnya siswa belajar agar mendapatkan nilai yang 
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baik atau mendapatkan hadiah. Dalam kegiatan pembelajaran, keadaan 

siswa bersifat dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-

komponen lain dalam proses belajar-mengajar ada yang kurang 

menarik, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat 2 faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar yaitu, faktor internal dan faktor 

eksternal. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi 

belajar menurut Sardiman A. M. (2011: 89-91) adalah adanya hadiah. 

Hal ini selaras dengan langkah-langkah dalam Jigsaw yang memberikan 

penghargaan atau hadiah kepada kelompok pemenang. Maka dapat 

disimpulkan bahwa  Jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

d. Indikator Motivasi Belajar

Menurut Hamzah B. Uno (2013: 31), indikator motivasi belajar 

antara lain:

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, sehingga saat 

mengikuti pembelajaran siswa memperhatikan. 

3) Adanya harapan dan cita-cita.

4) Adanya penghargaan dalam belajar. 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga seseorang siswa 

dapat belajar dengan nyaman dan baik.
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Menurut  Sardiman A. M. (2011: 83), seseorang yang memiliki 

Motivasi Belajar yang kuat mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk 
orang dewasa (misalnya masalah pembangunan, agama, ekonomi, 
politik, keadilan dan lain-lain)”.

4) Lebih senang bekerja mandiri.
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu).
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri motivasi 

belajar tinggi yaitu tekun menghadapi tugas, senang bekerja mandiri, 

tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini,  senang mencari soal 

dan memecahkan masalah, menunjukkan minat terhadap masalah, dan 

adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

e. Cara Menumbuhkan Motivasi

Menurut Sardiman A. M. (2011: 92-95) cara untuk 

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah yaitu :

1) Memberi angka

Angka dalam konteks ini merupakan nilai hasil kegiatan belajar. 

Seperti nilai ulangan harian, nilai ujian tengah semester, nilai 

keterampilan, nilai ujian akhir semester dan sebagainya. Siswa 
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yang memperoleh nilai yang tinggi akan merasa puas dan senang, 

sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar.

2) Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi. Misalnya pemberian 

sesuatu dari guru atas prestasi yang telah dicapai siswa. Ada 

sebagian siswa yang termotivasi karena hadiah yang nyata 

(kepuasaan lahir) bukan pujian atau kepuasaan batin.

3) Saingan/kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi

untuk mendorong belajar siswa. Persaingan individu maupun 

kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Persaingan 

yang sehat dapat digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar.

4) Ego-involvement

Menumbuhkan kesadaran siswa, bahwa tugas itu penting dan siswa 

dapat menerima tugas sebagai tantangan sehingga siswa bekerja 

keras dengan mempertaruhkan harga diri. Harga diri adalah salah 

satu bentuk motivasi yang cukup penting. Penyelesaian tugas 

dengan baik merupakan tanda kebanggaan dan harga diri. Siswa 

akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga dirinya.

5) Mengetahui hasil

Siswa mengetahui bahwa grafik hasil belajarnya meningkat, akan 

timbul motivasi pada dirinya untuk terus belajar, mempertahankan

bahkan mengharapkan agar hasilnya terus meningkat.
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6) Pujian

Guru sangat perlu memberikan pujian pada siswa yang sukses dan 

berhasil mengerjakan tugas. Pujian adalah bentuk penguat positif 

dan merupakan motivasi yang baik. Pujian yang tepat akan 

memupuk suasana yang menyenangkan, mempertinggi gairah 

belajar dan membangkitkan harga diri.

7) Hukuman

Hukuman merupakan penguat negatif, akan tetapi jika diberikan 

secara tepat bisa menjadi alat motivasi. Maka guru harus 

memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.

8) Hasrat untuk belajar

Hasrat berarti ada kesengajaan atau maksud untuk belajar. Hasrat 

untuk belajar berarti dalam diri siswa tersebut memang ada 

motivasi untuk belajar, sehingga tentu hasilnya akan lebih baik.

9) Memberi ulangan

Ulangan merupakan sarana motivasi. Siswa akan lebih giat belajar 

jika mengetahui akan ada ulangan. Guru harus terbuka, guru harus 

memberitahu siswa. Ulangan sebaiknya tidak dilakukan secara 

sering, karena akan menimbulkan efek bosan.

10) Tujuan yang diakui

Tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa merupakan 

motivasi yang sangat penting. Dengan memahami tujuan yang 

hendak dicapai, maka siswa akan timbul gairah untuk terus belajar. 



23

11) Minat

Motivasi timbul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga 

tepatlah jika minat adalah alat motivasi yang pokok. Proses belajar 

akan berjalan lancar jika disertai dengan minat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

menumbuhkan motivasi dapat dilakukan dengan cara pujian, hadiah, 

menghadirkan saingan, ego-involvement, mengetahui hasil, hukuman, 

hasrat untuk belajar, minat, tujuan yang diakui, dan memberi ulangan. 

Hal ini selaras dengan model pembelajaran kooperatif tipe  Jigsaw yang 

memberikan pujian atau hadiah kepada kelompok pemenang. Maka 

dapat disimpulkan bahwa  Jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar.

2. Penguasaan Konsep

a. Pengertian Penguasaan Konsep

Burhan Nurgiyantoro (2001: 162) menyatakan bahwa 

penguasaan merupakan kemampuan seseorang yang dapat 

diwujudkan baik dari teori maupun praktik. Seseorang dapat 

dikatakan menguasai apabila orang tersebut mengerti dan memahami 

materi atau suatu hal.

Oemar Hamalik (2011:161) menyatakan bahwa, konsep 

merupakan suatu kelas atau kategori objek yang memiliki ciri-ciri 

umum. Sedangkan menurut Winkel (2014:115) “Konsep ialah satuan 

arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri sama”. 
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Jika seseorang menguasai konsep, orang tersebut dapat 

mengabstraksi objek yang dihadapi, sehingga objek tersebut

digolongkan dalam klasifikasi tertentu.

Menurut Woodruff (dalam Syamri, 2010) menyatakan 

bahwa konsep adalah suatu gagasan yang relatif sempurna dan 

bermakna, suatu definisi tentang objek, pengertian terhadap objek 

berasal dari pengetahuan atau pengalamannya (setelah melakukan 

persepsi terhadap objek). Konsep merupakan salah satu pengetahuan 

awal yang harus dimiliki siswa. Konsep dibedakan atas konsep 

konkret dan konsep yang didefinisikan. Konsep konkret adalah 

pengertian yang menunjuk pada aneka objek dalam lingkungan fisik

atau kejadian sesungguhnya. Sedangkan konsep yang didefinisikan 

merupakan konsep yang mewakili realitas hidup tetapi tidak dapat 

diamati secara langsung.

Dari pengertian di atas penguasaan konsep dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk menguasai atau 

memahami satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang 

mempunyai ciri-ciri sama. Konsep dapat berarti benda, rumus, 

situasi atau fakta yang diketahui dari pengalaman seseorang. Siswa

dapat menjelaskan konsep yang diketahuinya dengan kata-katanya

sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya tanpa mengubah 

artinya. Konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip-

prinsip.



25

Penguasaan konsep yang baik akan memudahkan 

menguasai konsep-konsep yang lebih kompleks. Menguasai konsep 

tidak hanya sekedar memahami, tetapi dapat menerapkan konsep 

yang diketahui dalam memecahkan permasalahan atau

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hakikatnya 

pembelajaran di kelas, siswa harus menguasai konsep suatu materi. 

Penguasaan konsep suatu materi merupakan suatu dasar pemikiran 

seseorang untuk melanjutkan tingkat pemikiran selanjutnya yang 

lebih tinggi. Jika siswa pada awalnya tidak menguasai konsep suatu 

materi, siswa tidak akan dapat mencerna materi tersebut ke tingkat 

pemikiran yang lebih tinggi.

Penguasaan konsep dalam akuntansi, siswa harus membentuk 

konsep atau struktur melalui pengalaman sebelumnya. Konsep atau

struktur baru haruslah bermakna bagi siswa artinya konsep tersebut 

cocok dengan kemampuan yang dimiliki siswa serta relevan dengan 

kemampuan kognitif.

b. Indikator Penguasaan Konsep

Menurut Mark K. Smith, dkk. (2010: 25), domain kognitif 
antara lain:
1) Pengetahuan: menyusun, definisi, duplikasi, label, daftar, 

mengingat, nama, urutan, mengakui, kondisi mereproduksi.
2) Pemahaman: mengklasifikasi, menggambarkan, membahas, 

mengekspresikan, mengidentifikasi, mengindikasikan, 
menempatkan, mengakui, melaporkan, mengemukakan kembali, 
mengulas, menyeleksi, menerjemahkan. 

3) Aplikasi: menerapkan, memilih, mendemonstrasikan, 
mendramatisasi, menggunakan, mengilustrasikan, 
menerjemahkan, mengoperasikan, mempraktikan, 
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menjadwalkan, mengerangkakan, memecahkan, menggunakan, 
menulis.

4) Analisis: menganalisis memuji, menghitung, mengategorisasi, 
membandingkan, mengontraskan, mengkritik, membedakan, 
mendiskriminasi, menguji, eksperimen, mempertanyakan.

5) Sintesis: menyusun, menyerupai, mengoleksi, mengubah, 
mengonstruksi, menciptakan, mendesain, mengembangkan, 
memformulasikan, mengatur, menyusun, merencanakan, 
mempersiapkan, mengajukan, membentuk, menulis.

6) Evaluasi: menilai, memperdebatkan, menaksir, menyematkan, 
memilih perbandingan, mempertahankan perkiraan, menilai, 
memprediksi, menghitung, menyeleksi, mendukung, 
mengevaluasi. 

Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl (2010: 99-133) 

mengemukakan proses-proses kognitif terdiri dari mengingat (C1), 

memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Proses kognitif tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Mengingat

Mengingat merupakan kategori proses kognitif yang paling 

sederhana. Mengingat berarti mengambil pengetahuan yang 

dibutuhkan dari memori jangka panjang ketika menemui suatu 

persoalan untuk menyelesaikanya. Mengingat berarti kemampuan

seseorang menarik kembali informasi yang tersimpan dalam 

memorinya. Mengingat sangat penting bagi bekal untuk 

menyelesaikan masalah karena pengetahuan tersebut digunakan 

dalam tugas-tugas yang lebih kompleks. Proses kognitif 

mengingat meliputi mengenali dan mengingat kembali. 

Mengenali yaitu mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari 
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memori jangka panjang untuk membandingkan dengan informasi 

yang baru saja diterima. Siswa mencari informasi yang identik 

dengan informasi yang baru saja diterima dalam memori jangka 

panjangnya. Istilah lain dari mengenali adalah mengidentifikasi.

Sedangkan mengingat kembali merupakan mengambil 

pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangka panjang ketika 

soalnya menghendaki demikian. Istilah lain dari mengingat 

kembali adalah mengambil

2) Memahami

Siswa dikatakan dapat memahami apabila mereka dapat 

mengontruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang 

bersifat lisan, tulisan maupun grafis, yang disampaikan melalui 

pengajaran, buku, atau layar komputer. Siswa dapat 

menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahuan lama 

mereka. Dimana informasi yang baru didapatkan dipadukan 

dengan skema dan kerangka kognitif yang telah ada. Proses 

kognitif memahami sering ditekankan pada sekolah-sekolah dan 

perguru tinggi. Proses kognitif memahami meliputi menafsirkan, 

mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, 

membandingkan dan menjelaskan. Siswa dikatakan dapat 

menafsirkan jika siswa dapat mengubah informasi dari satu 

bentuk ke bentuk lain. Mencontohkan terjadi manakala siswa 

memberikan contoh tentang konsep atau prinsip umum. Proses 
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kognitif mengklasifikasikan terjadi ketika siswa mengetahui 

bahwa sesuatu (misalnya, suatu contoh) termasuk dalam kategori 

tertentu (misalnya, konsep atau prinsip). Merangkum merupakan 

proses yang terjadi ketika siswa mengemukakan satu kalimat 

yang merepresentasikan informasi yang diterima atau 

mengabstrasikan sebuah tema. Menyimpulkan merupakan proses 

menemukan pola dalam sejumlah contoh. Membandingkan adalah 

proses mendeteksi persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih 

objek, peristiwa, ide, masalah, atau situasi tertentu. Sedangkan 

proses menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat membuat dan 

menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah sistem. 

3) Mengaplikasikan

Mengaplikasikan merupakan penggunaan prosedur tertentu untuk 

mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan suatu masalah. 

Mengaplikasikan terdiri dari dua proses kognitif yaitu 

mengeksekusi (ketika tugasnya hanya soal latihan atau familier) 

dan mengimplementasikan (ketika tugasnya merupakan masalah 

atau tidak familier). Dalam mengeksekusi, siswa secara rutin 

menerapkan prosedur-prosedur ketika menghadapi tugas yang 

sudah biasa (familier). Sedangkan mengimplementasikan 

berlangsung ketika siswa memilih dan menggunakan sebuah 

prosedur-prosedur untuk menyelesaikan tugas yang tidak biasa

(tidak familier). 
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4) Menganalisis

Menganalisis merupakan proses menggolong-golongkan materi 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan menentukan 

bagaimana hubungan antar bagian dan antara setiap bagian dan 

struktur keseluruhanya. Kategori proses kognitifnya meliputi 

membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan. 

Membedakan melibatkan proses memilah-milah bagian-bagian 

yang relevan atau penting dari sebuah struktur. Mengorganisasi 

merupakan proses mengidentifikasi elemen-elemen komunikasi 

atau kondisi dan proses mengenali bagaimana elemen-elemen ini 

membentuk sebuah struktur yang koheren. Sedangkan 

mengatribusikan terjadi ketika siswa dapat menentukan sudut 

pandang, nilai, tujuan, atau pendapat di balik komunikasi. 

5) Mengevaluasi

Mengevaluasi merupakan kegiatan membuat keputusan 

berdasarkan kriteria dan standar. Standar-standar yang digunakan 

dapat bersifat kuantitatif atau kualitatif. Sedangkan kriteria yang 

sering digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan 

konsistensi. Kriteria ini ditentukan oleh siswa. Mengevaluasi 

meliputi proses kognitif memeriksa dan mengkritik. Memeriksa

(keputusan yang diambil berdasarkan kriteria internal) merupakan 

proses menguji inkonsistensi atau kesalahan internal dalam suatu 

operasi atau produk. Contohnya apakah data yang ada 
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mendukung atau menolak hipotesis, siswa menguji apakah suatu 

kesimpulan sesuai dengan premis-premisnya atau tidak, atau 

apakah suatu bahan pelajaran berisikan bagian-bagian yang saling 

bertentangan, dan lain sebagainya. Sedangkan mengkritik

(keputusan yang diambil berdasarkan kriteria eksternal)

merupakan proses penilaian suatu produk atau proses berdasarkan 

kriteria dan standar eksternal. 

6) Mencipta

Mencipta merupakan proses menyusun elemen-elemen menjadi 

sebuah keseluruhan yang koheren atau fungsional. Proses-proses 

kognitif yang terlibat umumnya sejalan dengan pengalaman 

belajar sebelumnya. Tujuan dari mencipta ini siswa diminta untuk 

membuat produk baru dengan mengorganisasi sejumlah elemen 

menjadi suatu pola yang belum pernah ada. Walaupun 

mengharuskan berpikir kreatif, mencipta bukan berarti bebas 

sama sekali tetapi ada hambatan oleh tuntutan-tuntutan tugas atau 

kondisi belajar. Mencipta berisikan tiga proses kognitif yaitu 

merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. Merumuskan 

melibatkan proses menggambarkan masalah dan membuat pilihan 

atau hipotesis yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu. 

Merencanakan merupakan proses merencanakan metode 

penyelesaian masalah yang sesuai dengan kriteria-kriteria 

masalahnya, yakni membuat planing untuk mencari solusi suatu 
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masalah. Memproduksi merupakan proses melaksanakan rencana 

untuk menyelesaikan masalah yang memenuhi spesifikasi-

spesifikasi tertentu. 

Tabel 1. Dimensi Proses Kognitif
Kategori dan 

Proses 
Kognitif

Nama-Nama Lain Definisi dan Contoh

Mengingat- Mengambil pengetahuan dari memori jangka 
panjang 
Mengenali Mengidentifikasi Menempatkan 

pengetahuan dalam 
memori jangka panjang 
yang sesuai dengan
pengetahuan tersebut. 

Mengingat 
Kembali

Mengambil Mengambil pengetahuan 
yang relevan dari memori 
jangka panjang.

Memahami- Mengkonstruksi makna dari materi pembelajaran, 
termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru.
Menafsirkan mengklarifikasi, 

memparafrasekan, 
merepresentasi, 
menerjemahkan

Mengubah satu bentuk 
gambaran jadi bentuk 
lain.

Mencontohkan Mengilustrasikan, 
memberi contoh

Menemukan contoh atau 
ilustrasi tentang konsep 
atau prinsip.

Mengklasifikas
ikan 

Mengategorikan, 
mengelompokan

Menentukan sesuatu 
dalam satu kategori.

Merangkum Mengabstraksi, 
menggeneralisasi

Mengabstrasikan tema 
umum atau poin pokok.

Menyimpulkan Menyarikan, 
mengekstrapolasi, 
menginterpolasi, 
memprediksi

Membuat kesimpulan 
yang logis dari informasi 
yang diterima.

Membanding
kan 

Mengontraskan, 
memetakan, 
mencocokan

Menentukan hubungan 
antara dua ide, dua objek, 
dan semacamnya. 

Menjelaskan Membuat model Membuat model sebab 
akibat dalam sebuah 
sistem.

Mengaplikasikan- Menerapkan atau menggunakan suatu 
prosedur dalam keadaan tertentu
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Mengeksekusi Melaksanakan Menerapkan suatu 
prosedur pada tugas yang 
familier.

Mengimplement
asikan 

Meggunakan Menerapkan suatu 
prosedur pada tugas yang 
tidak familier.

Menganalisis- Memecah-mecah materi jadi bagian-bagian 
penyusunnya dan menentukan hubungan-hubungan antar bagian 
itu dan hubungan antara bagian-bagian tersebut dan keseluruhan 
struktur atau tujuan 
Membedakan Menyendirikan, 

memilah, 
memfokuskan, 
memilih

Membedakan bagian 
materi pelajaran yang 
relevan dari yang tidak 
relevan, bagian yang 
penting dari yang tidak 
penting.

Mengorganisasi Menemukan 
koherensi, 
memadukan, 
membuat garis 
besar, 
mendeskripsikan 
peran, 
menstrukturkan, 

Menentukan bagaimana 
elemen-elemen bekerja 
atau berfungsi dalam 
sebuah struktur.

Mengatribusi
kan 

Mendekonstruksi Menentukan sudut 
pandang, bias, nilai, atau 
maksud di balik materi 
pelajaran.

Mengevaluasi- Mengambil keputusan berdasarkan kriteria 
dan/atau standar
Memeriksa Mengoordinasi, 

mendeteksi, 
memonitor, 
menguji

Menemukan 
inkonsistensi atau 
kesalahan dalam suatu 
proses atau produk; 
menentukan apakah 
suatu proses atau produk 
memiliki konsistensi 
internal; menemukan 
efektivitas suatu prosedur 
yang sedang dipraktikan.
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Mengkritik Menilai Menemukan 
inkonsistensi antara suatu 
produk dan kriteria 
eksternal; menentukan 
apakah suatu produk 
memiliki konsistensi 
eksternal; menemukan 
ketepatan suatu prosedur 
untuk menyelesaikan 
masalah.

Mencipta- Memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu 
yang baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang 
orisinil. 
Merumuskan Membuat hipotesis Membuat hipotesis-

hipotesis berdasarkan 
kriteria.

Merencanakan Mendesain Merencanakan prosedur 
untuk menyelesaikan 
suatu tugas.

Memproduksi Mengkonstruksi Menciptakan suatu 
produk.

Sumber: Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl (2010: 100-
102)

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 

salah satu model pembelajaran dengan pendekatan siswa (student 

centered). Pembelajaran kooperatif menekankan siswa untuk belajar 

dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang dengan

struktur kelompok yang heterogen dan bersifat kolaboratif.

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pada dasarnya pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran yang dilakukan secara kelompok, berikut pengertian 

pembelajaran kooperatif menurut beberapa ahli :
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“Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) adalah rangkaian 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan” Ali Mudlofir (2012: 75). Menurut Made Wena (2011: 

190) pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang 

memanfaatkan teman (siswa lain) sebagai sumber belajar, selain guru 

dan sumber-sumber belajar lainya.

Menurut Abdulhak dalam Rusman (2011: 203) bahwa 

pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mewujudkan pemahaman 

bersama dan siswa itu sendiri, melalui sharing antar siswa dalam 

proses pembelajaran. Menurut Nurulhayati (dalam Rusman, 2011:

203) pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam suatu kelompok untuk saling bertukar 

pendapat, belajar, dan saling berinteraksi Dalam hal ini siswa 

memiliki tanggung jawab belajar untuk mereka sendiri. Selain itu 

bertanggung jawab untuk membantu sesama anggota kelompok untuk 

belajar.

Menurut Wina Sanjaya (2011: 242) bahwa pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran dengan metode diskusi   

kelompok kecil, antara empat sampai enam orang siswa yang bersifat 

heterogen, baik latar belakang kemampuan akademik yang berbeda, 

jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda. Model pembelajaran 

kelompok merupakan serangkaian kegiatan belajar yang dilakukan 
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siswa dalam kelompok tertentu untuk mencapai tujuan yang hendak 

dicapai. Unsur penting dalam pembelajran kooperatif yaitu adanya 

peserta dalam kelompok, aturan, upaya belajar setiap anggota dan 

adanya tujuan yang harus dicapai kelompok. 

Menurut Wina Sanjaya (2011: 243) pembelajaran kooperatif 

memiliki dua komponen utama, yaitu komponen tugas kooperatif dan 

komponen struktur intensif kooperatif. Tugas kooperatif merupakan 

hal yang menyebabkan anggota bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. Sedangkan struktur intensif merupakan sesuatu yang 

membangkitkan motivasi individu untuk bekerja sama mencapai 

tujuan kelompok. Melalui struktur insentif ini setiap anggota dalam 

kelompok bekerja keras untuk belajar, mendorong dan memotivasi 

anggota lain menguasai materi pelajaran, sehingga mencapai tujuan 

kelompok. Disamping itu, pembelajarn kooperatif dapat meningkatkan 

prestasi belajar, siswa juga memiliki dampak pengiring seperti relasi 

sosial, penerimaan terhadap siswa yang dianggap lemah, harga diri, 

norma akademik, penghargaan terhadap waktu, dan suka memberi 

pertolongan pada orang lain.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa pembelajarn kooperatif adalah pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam suatu kelompok untuk saling bertukar 

pendapat dan berinteraksi, menerima kritikan yang membangun, dan 

siswa tidak merasa takut ketika pekerjaannya salah karena dapat saling 
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bertukar pendapat dengan teman kelompoknya, dalam hal ini siswa 

memiliki tanggung jawab belajar untuk mereka sendiri dan membantu 

sesama anggota untuk belajar sehingga tercapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Selain itu, penilaian yang dberikan merupakan penilaian 

kelompok yaitu berupa pemberian penghargaan atau reward kepada 

kelompok yang aktif selama pembelajaran. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan ketika siswa bekerja dalam kelompok adalah sebagai 

berikut:

1) Setiap anggota dalam kelompok harus merasa bagian dari tim 

dalam pencapaian tujuan bersama.

2) Setiap anggota dalam kelompok harus menyadari bahwa masalah 

yang mereka pecahkan adalah masalah kelompok, berhasil atau 

gagal akan dirasakan oleh semua angota kelompok.

3) Untuk pencapaian tujuan kelompok, semua siswa harus bicara atau 

diskusi satu sama lain.

4) Harus jelas bahwa setiap kerja individu dalam kelompok 

mempunyai efek langsung terhadap keberhasilan kelompok. Tidak 

ada siswa cerdas ataupun kurang cerdas dalam kelompok tetapi 

saling melengkapi untuk mencapai tujuan.

b. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif

Menurut Rusman (2011: 207-208) karakteristik atau ciri-ciri 

pembelajaran koperatif dapat dijelaskan sebagai berikut :



37

1) Didasarkan pada manajemen kooperatif

Manajemen memiliki tiga fungsi yaitu (a) manajemen sebagai 

perencanaan pelaksanaan, pembelajaran kooperatif dilaksanakan 

sesuai dengan perencanaan dan langkah-langkah yang sudah 

ditentukan. (b) manajemen sebagai organisasi, pembelajaran 

kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar 

pembelajaran berjalan efektif. (c) manajemen sebagai kontrol, 

pembelajaran kooperatif perlu ditekankan standarnya sehingga 

dapat diketahui keberhasilanya.

2) Pembelajaran secara tim

Pembelajaran kooperatif dilakukan secara tim. Tim merupakan cara 

untuk mencapai tujuan maka tim harus mampu membuat siswa 

belajar. Setiap anggota dalam tim saling membantu agar tujuan 

tercapai.

3) Keterampilan bekerja sama

Siswa harus didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran.

4) Kemauan untuk bekerja sama

Keberhasilan kooperatif ditentukan berdasarkan keberhasilan tim, 

oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu 

ditekankan. Tanpa kerja sama yang baik kooperatif tidak dapat 

mencapai tujuan secara maksimal.
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c. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif

Menurut Wina Sanjaya (2011: 246-247) terdapat empat 

prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif yaitu :

1) Ketergantungan positif, dalam pembelajaran kooperatif, 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas bergantung pada usaha 

yang dilakukan kelompok tersebut. Ditentukan oleh kinerja 

masing-masing anggota. Oleh karena itu, semua anggota dalam 

kelompok akan merasa saling membutuhkan.

2) Tanggung jawab perseorangan, prinsip ini merupakan konsekuensi 

dari prinsip yang pertama. Keberhasilan kelompok tergantung pada 

setiap anggota kelompok yang memiliki tugas dan tanggung jawab 

yang harus dilakukan. Setiap anggota harus memberikan yang 

terbaik untuk keberhasilan kelompoknya.

3) Interaksi tatap muka, memberikan banyak kesempatan kepada 

setiap anggota kelompok untuk melakukan interaksi dan bertukar 

pendapat agar saling memberi dan menerima informasi dari 

anggota kelompok lain. Kegiatan ini akan membuat siswa 

beruntung baik anggota dalam setiap kelompok maupun anggota di 

semua kelompok. Karena dalam proses tatap muka tersebut siswa 

akan saling menghargai pendapat, menghargai perbedaan, 

memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing 

anggota. Hasil pemikiran banyak orang akan lebih berarti dan 

bermakna bahkan lebih kuat dari pada pemikiran satu orang saja.
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4) Partisipasi dan komunikasi antar anggota, yaitu melatih siswa

untuk dapat berpartisipasi dan berkomunikasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi 

sebelum memberikan tugas kepada siswa, karena tidak semua 

siswa memiliki keahlian untuk berbicara. Kooperatif ini salah satu 

ukuran keberhasilanya juga menggunakan kriteria keberhasilan 

kelompok, keberhasilan tersebut bergantung pada kesediaan setiap

siswa untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk 

mengutarakan pendapatnya.

Menurut Made Wena (2011: 190-192) unsur-unsur dasar 

pembelajaran kooperatif yaitu:

1) Saling ketergantungan positif

Ketergantungan positif yang dimaksud disini adalah hubungan 

yang saling membutuhkan antara siswa satu dengan yang lainya. 

Dalam pembelajaran ini setiap anggota kelompok sadar bahwa 

mereka perlu bekerja sama dalam mencapai tujuan. Suasana

ketergantungan tersebut dapat diciptakan melalui : 

a) Saling ketergantungan dalam pencapaian tujuan

b) Saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas

c) Saling ketergantungan bahan atau sumber belajar

d) Saling ketergantungan peran

e) Saling ketergantungan hadiah.
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2) Interaksi tatap muka

Dalam pembelajaran ini semua anggota kelompok berinteraksi 

saling berhadapan, dengan menerapkan keterampilan bekerja sama 

untuk menjalin hubungan sesama anggota kelompok. Siswa 

melakukan kegiatan dasar seperti bertanya, menjawab pertanyaan, 

menunggu dengan sabar teman yang memberikan penjelasan, 

berkata sopan, meminta bantuan, memberi penjelasan dan 

sebagainya. Pada proses ini siswa dapat saling menjadi sumber 

belajar yang lebih bervariasi.

3) Akuntabilitas individual

Dalam pembelajaran kooperatif setiap anggota harus 

menyumbangkan pikiran demi keberhasilan pekerjaan kelompok.

Untuk mencapai tujuan kelompok, setiap siswa harus bertanggung 

jawab terhadap penguasaan materi pembelajaran secara maksimal, 

karena hasil belajar kelompok didasari atas rata-rata nilai anggota 

kelompok. Hal tersebut menumbuhkan rasa tanggung jawab 

(akuntabilitas) individu. Tanpa adanya tanggung jawab individu, 

keberhasilan kelompok sulit dicapai.

4) Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi

Dalam pembelajaran kooperatif siswa dituntut agar mereka bisa 

berkolaborasi, bekerja sama, dan bersosialisasi antar anggota 

kelompok. Maka ketrampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap 

sopan terhadap teman, berani mempertahankan pikiran logis, tidak 
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mendominasi orang lain, mandiri dan sifat berharga yang lain harus 

ditumbuhkan dan diajarkan oleh guru. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif adalah ketergantungan 

positif, tanggung jawab perseorangan, interaksi tatap muka, partisipasi 

dan komunikasi antar anggota, dan keterampilan menjalin hubungan 

antar pribadi.

d. Prosedur Pembelajarn Kooperatif

Menurut Wina Sanjaya (2011: 248-249) prosedur atau 

langkah-langkah pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri dari 

empat tahap, yaitu sebagai berikut:

1) Penjelasan materi

Tahapan ini tahap penjelasan materi secara umum sebelum siswa 

belajar dalam kelompok agar siswa paham terhadap pokok materi.

2) Belajar dalam kelompok

Tahap ini dilakukan setelah guru menyampaikan materi secara 

umum, siswa bekerja dalam kelompok yang telah dibentuk. 

Pengelompokan bersifat heterogen. Pengelompokan heterogen agar 

siswa memberikan kesempatan untuk saling mengajar, 

meningkatkan relasi dan interaksi. Kelompok heterogen 

memudahkan pengelompokan kelas karena dengan adanya satu 

orang yang berkemampuan tinggi, guru mendapatkan satu asisten 
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untuk setiap kelompok, sehingga siswa dapat saling bertukar 

pikiran, mendiskusikan permasalahan, membandingkan jawaban, 

dan saling mengoreksi hal-hal yang kurang tepat.

3) Penilaian

Penilaian dalam pembelajaran kooperatif dapat dilakukan dengan

tes atau kuis, secara individu maupun kelompok. Tes individu akan 

memberikan informasi mengenai kemampuan setiap siswa, 

sedangkan tes kelompok untuk mengetahui kemampuan kelompok. 

Hasil akhir setiap siswa adalah penggabungan hasil tes individu 

dan hasil tes kelompok kemudian dirata-rata. Nilai setiap kelompok 

memiliki nilai sama dalam kelompoknya, karena nilai kelompok 

merupakan nilai bersama dalam kelompoknya, hasil kerja sama 

setiap anggota kelompoknya.

4) Pengakuan tim

Pengakuan tim merupakan penetapan tim. Tim yang paling 

berprestasi saat mengikuti kegiatan dalam pembelajran dapat 

ditetapkan melalui tim yang memperoleh nilai tertinggi. Tim 

kemudian diberi penghargaan, dengan harapan penghargaan 

tersebut dapat memotivasi siswa.

Berdasarkan prosedur pembelajaran kooperatif, adanya 

penghargaan dapat memotivasi siswa. Sedangkan penjelasan materi 

secara umum sebelum siswa belajar dalam kelompok, menyebabkan 

siswa lebih paham atau menguasai konsep materi yang dipelajari.
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e. Model Pembelajaran Kooperatif

1) Model Student Teams Achievement Division (STAD)

Dalam STAD, siswa dibagi menjadi kelompok yang 

beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, jenis 

kelamin dan sukunya. Guru memberikan suatu pelajaran 

sedangkan siswa dalam kelompok memastikan bahwa semua 

anggota kelompok bisa menguasai pelajaran tersebut. Kemudian 

siswa mengerjakan kuis perseorangan tentang materi tersebut. 

Pada saat mengerjakan kuis mereka tidak boleh saling membantu. 

Langkah-langkah model STAD adalah sebagai berikut, (a) 

penyampaian tujuan dan motivasi, (b) pembagian kelompok, (c) 

presentasi dari guru, (d) kerja tim, (e) kuis, (f) penghargaan 

prestasi tim. 

2) Model Jigsaw

Dalam model ini guru membagi kelompok besar (kelas) menjadi 

kelompok yang lebih kecil (kelompok asal). Selanjutnya guru 

membagi siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri 

dari empat sampai enam orang siswa dimana setiap anggota 

bertangung jawab terhadap penguasaan setiap sub topik yang 

ditugaskan guru. Kelompok tersebut yang disebut kelompok ahli 

yang harus menguasai sub topik yang menjadi keahliannya. 

Setelah setiap siswa dirasa telah mampu menguasai sub topik

yang ditugaskan, siswa tersebut kembali ke kelompok asal 
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masing-masing dan berkewajiban mengajarkan ilmunya kepada 

anggota kelompoknya. Model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa 

aktif dalam kelompok untuk saling berdiskusi dan bertukar ide. 

“Motivasi teman sebaya dapat digunakan secara efektif di kelas 

untuk meningkatkan pembelajaran kognitif siswa maupun 

pertumbuhan efektif siswa” Isjoni (2010: 82).

3) Investigasi Kelompok (Group Investigation)

Pembelajaran metode ini mengikutsertakan siswa mulai dari 

perencanaan pembelajaran, baik dalam menetapkan topik maupun 

cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Keterlibatan 

anggota tim yang dimaksudkan tersebut antara lain, (a) 

identifikasi topik, (b) perencanaan tugas belajar, (c) pelaksanaan 

kegiatan penelitian, (d) persiapan laporan akhir, (e) presentasi 

penelitian, (f) evaluasi. 

4) Model Membuat Pasangan (Make a Match)

Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran pada tahun 1994.

Keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 

belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang 

menyenangkan dan menggembirakan. Siswa disuruh mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban dari suatu soal sebelum 

batas waktunya, siswa yang dapat menemukan jawaban dari soal 

tersebut diberi poin.



45

5) Model TGT (Teams Games Tournaments)

Permainan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

ditulis pada kartu-kartu yang diberi angka. Tiap siswa, misalnya 

akan mengambil satu kartu yang diberi angka tadi dan berusaha 

untuk mencari jawabanya yang sesuai dengan angka tersebut. 

Menurut Slavin TGT terdiri dari lima tahapan yaitu, tahap 

penyajian kelas (class presentation), belajar dalam kelompok 

(teams), permainan (games), pertandingan (tournament), dan 

penghargaan kelompok (team recognition). Berdasarkan tahapan 

tersebut TGT memiliki ciri-ciri, siswa bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil, games tournament, dan penghargaan kelompok.

6) Model Struktural

Menurut Spencer dan Miguel Kagan dalam Shlomo Sharan

(Rusman, 2011: 225) terdapat enam komponen utama dalam 

pembelajaran kooperatif tipe pendekatan struktural yaitu : (a) 

struktur dan konstruk yang berkaitan, (b) prinsip-prinsip dasar, (c) 

pembentukan kelompok dan pembentukan kelas, (d) kelompok, 

(e) tata kelola , dan (f) keterampilan sosial.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model-

model pembelajaran kooperatif adalah model Struktural, Jigsaw, 

Student Teams Achievement Division (STAD), TGT (Teams Games 

Tournaments), model Membuat Pasangan (Make a Match), dan 

Investigasi Kelompok (Group Investigation.
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f. Keunggulan Pembelajaran Kooperatif

Menurut Wina Sanjaya (2011: 249-250) keunggulan 

pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran 

diantaranya:

1) Tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi menambah 

kepercayaan kemampuan berpikir siswa itu sendiri, menemukan 

informasi dari perbagai sumber, dan belajar dari siswa lain.

2) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide dengan

kata-kata verbal dan membandingkan dengan ide-ide siswa atau

teman lain.

3) Membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari akan 

segala keterbatasannya dan perbedaanya.

4) Membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertangung

jawab dalam belajar.

5) Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran untuk

meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial 

yang cukup ampuh, termasuk mengembangkan sikap sosial, 

mengatur waktu dan sikap positif terhadap sekolah.

6) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan 

pemahamanya sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat 

melakukan praktik memecahkan masalah tanpa takut membuat 

kesalahan, karena keputusan yang diambil merupakan tanggung 

jawab kelompok.
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7) Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 

kemampuan belajar abstrak menjadi nyata.

8) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan 

motivasi dan memberikan stimulan untuk berpikir. Hal ini 

berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.

g. Pengertian Jigsaw

Model ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dan teman-

temanya di Univesitas Texas. Dalam bahasa Inggris Jigsaw berarti 

gergaji ukir ada juga yang mengistilahkan puzzle yaitu teka-teki 

menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif Jigsaw ini 

melakukan kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa 

lain untuk mencapai tujuan.

Anita Lie (dalam Rusman, 2011: 218) bahwa Jigsaw adalah 

model belajar kooperatif dimana siswa belajar dalam kelompok kecil 

yang heterogen, saling ketergantungan positif dan bertangungjawab 

secara mandiri. Pengelompokan tersebut terdiri dari empat sampai 

enam anggota setiap kelompok. Menurut Isjoni (2010: 77) 

“Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi 

yang maksimal”.
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Jhonson and Jhonson (dalam Rusman (2011: 218)) 

melakukan penelitian tentang pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

yang hasilnya menunjukkan bahwa interaksi kooperatif memiliki 

berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan anak, pengaruh 

positif tersebut adalah :

1) Meningkatkan hasil belajar;

2) Meningkatkan daya ingat;

3) Dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran tingkat tinggi;

4) Mendorong tumbuhnya motivasi instrinsik (kesadaran individu);

5) Meningkatkan hubungan antar manusia yang heterogen;

6) Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah;

7) Meningkatkan sikap positif terhadap guru;

8) Meningkatkan harga diri anak;

9) Meningkatkan perilaku penyesuaian social yang positif; dan

10) Meningkatkan keterampilan hidup bergotong-royong.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat digunakan untuk mencapai 

tarap penalaran tingkat tinggi, mendorong tumbuhnya motivasi 

instrinsik, dan meningkatkan hasil belajar. 

h. Langkah-langkah Pembelajaran Jigsaw

Robert E. Slavin (2005: 241) Jigsaw II terdiri atas siklus 

reguler dari kegiatan-kegiatan:
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1) Membaca. Siswa menerima topik ahli dan membaca materi yang 

diminta untuk menemukan informasi.

2) Diskusi Kelompok-ahli. Siswa dengan keahlian yang sama 

mendiskusikannya dalam kelompok ahli.

3) Laporan tim. Para ahli kembali ke kelompok masing-masing 

untuk mengajari topik-topik mereka kepada teman satu timnya.

4) Tes. Siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup 

semua topik.

5) Rekognisi tim. Skor tim dihitung. 

Menurut Priyanto dalam Made Wena (2011: 194-195) 

langkah-langkah dalam penerapan Jigsaw yaitu :

1) Pembentukan kelompok asal

Kelompok ini terdiri dari 4-5 yang bersifat heterogen.

2) Pembelajaran pada kelompok asal

Setiap anggota dari kelompok asal mempelajari sub topik 

pelajaran yang akan menjadi bagianya.

3) Pembentukan kelompok ahli

Masing-masing ahli sub topik yang sama dari kelompok yang 

berlainan bergabung membentuk kelompok ahli.

4) Diskusi kelompok ahli

Anggota kelompok ahli saling berdiskusi tentang sub topik yang 

menjadi tanggung jawabnya. Setiap anggota harus mempelajari 

topiknya masing-masing hingga merasa yakin tahu konsepnya, 
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mampu menyampaikan, mengkomunikasikan kepada teman 

kelompok asalnya dan mampu memecahkan persoalan yang 

menyangkut materi sesuai tanggung jawab masing-masing.

5) Diskusi  kelompok asal

Anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal masing-

masing. Kemudian menyampaikan materi sesuai bagianya hingga 

anggota kelompoknya paham semuanya. Hal ini berlangsung 

secara bergilir sampai seluruh anggota kelompok asal telah 

mendapat giliran.

6) Diskusi kelas

Guru memandu diskusi kelas membicarakan konsep-konsep 

penting yang menjadi bahan perdebatan dalam diskusi kelompok 

ahli. Dan guru harus meluruskan konsep-konsep yang salah pada 

siswa.

7) Pemberian kuis

Kuis dikerjakan secara individu. Nilai yang diperoleh masing-

masing anggota keompok asal dijumlahkan untuk memperoleh 

jumlah nilai kelompok.

8) Pemberian penghargaan kelompok

Kelompok yang mendapat poin tertinggi diberi penghargaan 

dapat berupa piagam dan bonus nilai. 

Menurut Aronson (dalam Isjoni 2010: 82-83) langkah-

langkah dalam Jigsaw adalah:
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1) Kelas dibagi dalam kelompok kecil yang heterogen (tim Jigsaw).

2) Tiap-tiap tim diberikan satu set materi yang lengkap, dengan 

setiap individu memperoleh topik yang berbeda.

3) Siswa dipisahkan menjadi kelompok “ahli” atau “rekan” yang 

terdiri dari seluruh siswa dengan topik yang sama.

4) Di grup ahli siswa berdiskusi 

5) Siswa kembali ke tim Jigsaw untuk mengajarkan materi tersebut 

kepada teman setim dan berusaha untuk mempelajari sisa materi. 

6) Mengerjakan kuis.

Gambar 1. Kelas Model Jigsaw, Made Wena (2011: 194)

Berdasarkan uraian tersebut langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif pembagian materi ahli, pembentukan kelompok ahli, 

diskusi kelompok ahli, kembali ke kelompok asal, diskusi kelompok 

asal, kemudian penilaian dengan tes. Dari uraian tersebut juga dapat 

disimpulkan bahwa pemberian penghargaan yang berupa piagam dan 

bonus nilai dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu 

penguasaan konsep siswa dapat meningkat karena di dalam kelompok 

ahli setiap anggota harus mempelajari topiknya masing-masing hingga 

Kelompok 
Ahli

Kelompok Siswa
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merasa yakin tahu konsepnya. Guru sebagai pemandu diskusi kelas, 

membicarakan konsep-konsep penting yang menjadi bahan perdebatan 

dalam diskusi kelompok ahli dan guru harus meluruskan konsep-

konsep yang salah pada siswa.

i. Kegiatan yang Dilakukan dalam Jigsaw

Menurut Rusman (2011: 219-220) kegiatan yang dilakukan adalah:

1) Membaca untuk menggali informasi. Siswa dibiasakan untuk 

mencari informasi bukan menerima informasi. Siswa memperoleh 

topik-topik permasalahan dengan membaca, sehingga mendapat 

informasi dari permasalahan tersebut.

2) Diskusi kelompok ahli. Siswa yang memperoleh topik yang sama 

bertemu dalam satu kelompok untuk berdiskusi sesuai topik yang 

menjadi bagianya tersebut.

3) Laporan kelompok. Kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan 

menjelaskan hasil yang didapat dari diskusi kelompok ahli.

4) Kuis dilakukan mencakup semua topik.

5) Perhitungan skor dan penentuan penghargaan kelompok. 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan dalam Jigsaw

pemberian penghargaan pada kelompok pemenang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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j. Kelebihan dan Kelemahan Tipe Jigsaw

Menurut Isman dalam http://www.gurukelas.com (di update 8 

Desember 2012) kelebihan dan kelemahan tipe Jigsaw Adalah :

1) Kelebihan
Ibrahim dkk (2000: 1) mengemukakan kelebihan dari metode 
Jigsaw sebagai berikut:
a) Dapat mengembangkan tingkah laku kooperatif
b) Menjalin/mempererat hubungan yang lebih baik antar siswa
c) Dapat mengembangkan kemampuan akademis siswa
d) Siswa lebih banyak belajar dari teman mereka dalam belajar 

kooperatif dari pada guru
2) Kelemahan Metode Jigsaw

a) Guru dan siswa kurang terbiasa dengan metode ini karena masih 
terbawa kebiasaan menggunakan metode konvensional, dimana 
pemberian materi terjadi secara satu arah.

b) Memerlukan waktu yang relatif lama.
c) Tidak efektif untuk siswa yang banyak
d) Memerlukan perhatian dan pengawasan ekstra ketat dari guru
e) Memerlukan persiapan yang matang

Berdasarkan uraian diatas Jigsaw dapat meningkatkan 

penguasaan konsep yaitu dapat mengembangkan kemampuan 

akademis siswa.

4. Mengelola Penjualan Angsuran 

Penjual dalam melakukan penjualan angsuran selain memperhitungkan 

laba biasanya juga memperhitungkan masalah bunga yang dibayarkan 

bersamaan dengan angsurannya. Kebijakan perusahaan dalam 

memperhitungkan bunga, biasanya ditetapkan dengan salah satu cara 

berikut ini:
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a. Bunga diperhitungkan dari sisa piutang angsurannya selama jangka 

waktu angsuran yang disebut dengan “long end interest”atau metode 

bunga jangka panjang.

b. Bunga diperhitungkan dari setiap angsuran yang harus dibayar yang 

jangka waktunya dihitung sejak tanggal penjualan sampai dengan

tanggal pembayaran angsuran. Cara ini disebut dengan "short end 

interest”atau metode bunga jangka pendek.

c. Bunga dihitung atas jumlah piutang angsuran awal (harga kontrak 

penjualan angsuran setelah dikurangi dengan uang muka), untuk 

selama  periode penagihan angsuran. Disini bunga yang diterima 

setiap jatuh tempo angsuran, dihitung dengan membagi jumlah bunga 

selama periode penagihan angsuran dengan banyaknya jumlah 

angsuran. Bunga yang dihitung dengan cara ini disebut bunga tetap.

B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lalu Wilyandi (2013) yang berjudul 

“penerapan metode pembelajaran kooperatif Teknik Think Pair Share

(TPS) untuk meningkatkan motivasi belajar akuntansi siswa kelas X 

Akuntansi 1 SMK Negeri 2 Purworejo tahun ajaran 202/2013”. Dalam 

hasil penelitian disebutkan bahwa penerapan metode TPS, rata rata 

motivasi belajar siswa naik pada siklus 1 sbesar 71,54% dan siklus 2 

sebesar 91,01%, peningkatan siklus 1 ke siklus 2 sebesar 19,47%.

Persamaan dengan penelitian Lalu Wilyandi penelitian ini sama-sama 
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untuk meningkatkan motivasi belajar. Perbedaanya penelitian Lalu

Wilyandi dengan metode TPS di kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 2 

Purworejo, sedangkan penelitian ini dengan metode Jigsaw di SMK Batik 

Perbaik Purworejo.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Kusharyati (2009) yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Jigsaw untuk 

Meningkatkan Penguasaan Konsep dalam Pembelajaran Akuntansi Siswa 

Kelas XI IS 5 SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Ajaran 2008/2009”. 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan penguasaan 

konsep dalam pembelajaran akuntansi baik proses maupun hasil melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Peningkatan 

penguasaan konsep dari 36 siswa, yaitu pada siklus I mencapai  12 atau 

33,3% siswa, mengalami peningkatan pada siklus II mencapai 33 atau 

91,7% siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut bahwa, model 

pembelajaran koopertif tipe Jigsaw dapat meningkatkan penguasaan 

konsep. Persamaan penelitian Indah Kusharyati dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw untuk meningkatkan penguasaan konsep. Sedangkan perbedaanya 

penelitian Indah Kusharyati diterapkan pada siswa kelas XI IS 5 SMA 

Negeri 8 Surakarta sedangkan penelitan ini di terapkan pada siswa kelas 

XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik Purworejo. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ervi Dwi Patmawati (2013) “implementasi 

model pembelajaran kooperarif metode Jigsaw utuk meningkatkan hasil 
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belajar siswa kelas XI Akuntansi 2 SMK Negeri 1 Tempel pada 

kompetemsi mengelola kartu aktiva tetap tahun ajaran 2012/2013” hasil 

penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

Peningkatan dilihat dari ranah kognitif jumlah siswa yang tuntas pada 

siklus 1 sebesar 73,53% naik pada siklus II menjadi 100%. Peningkatan 

nilai rata-rat siklus 1 sebesar 43,10% naik pada siklus II menjadi 59,20%. 

Berdasarkan hal tersebut dapat diartikan bahwa metode koopertif Jigsaw

lebih efektif atau lebih dapat meningkatkan ranah kognitif  siswa 

dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah. Penelitian Ervi Dwi 

Patmawati memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu persamaan 

dalam menggunakan metode Jigsaw dan menguji kompetensi akiva tetap. 

Sedangkan perbedaanya penelitian ini diterapkan di kelas Akuntansi 2 

SMK 1 Tempel  sedangkan penelitan ini di implementasikan di SMK 

Batik Perbaik Purworejo. 

C. Kerangka Berfikir

Akuntansi merupakan mata pelajaran yang termasuk ke dalam ilmu 

sosial yang membahas tentang pencatatan keuangan. Pencatatan ini sangat 

berkaitan erat dengan keterampilan siswa dalam mengaplikasikan ilmu 

akuntansi, karena akuntansi bukanlah suatu ilmu yang banyak membahas 

tentang teori, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan yang banyak 

praktiknya. Selain penekanan pengalaman atau keterampilan, sangat 

dibutuhkan penguasaan konsep yang benar-benar matang untuk bisa 
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mengaplikasikan ilmu tersebut. Penguasaan konsep yang dimaksud adalah 

penguasaan konsep dasar akuntansi oleh siswa agar siswa dapat mengaitkan 

dengan informasi yang didapat kemudian siswa mahir dan terampil 

menyajikan dalam pencatatan agar dapat digunakan untuk mengambil 

keputusan bagi pihak yang membutuhkan. Akuntansi tidak cukup sekedar 

dihafalkan, melainkan siswa harus mengerti, mengetahui, dan memahami 

konsep-konsepnya. Akuntansi keuangan dalam penelitian ini pada mata 

pelajaran Mengelola Penjualan Angsuran dengan Kompetensi Dasar 

Menyelesaikan Transaksi Penjualan Angsuran, materi pokok perhitungan 

bunga metode jangka panjang, jangka pendek dan bunga tetap.

Kegiatan siswa dalam  proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

model pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar. Siswa perlu

motivasi belajar yang tinggi, agar bersemangat, aktif mencari informasi saat 

pembelajaran sehingga mereka dapat menemukan konsep akuntansi sendiri.

Ketika siswa secara mandiri dapat menemukan konsep materi, ilmu yang 

didapat akan lebih lama terekam erat di memori otaknya. Berbeda dengan bila 

pembelajaran dengan metode ceramah, siswa sebagai objek pembelajaran

terbiasa menerima materi yang nantinya hanya bersifat hafalan saja sehingga 

mudah dilupakan. Metode konvensional tersebut masih banyak digunakan 

dalam pembelajaran akuntansi di SMK Batik Perbaik Purworejo. Maka dari 

itu diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

dan penguasaan konsep akuntansi.
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Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan pembelajaran 

yang menggunakan diskusi kelompok kecil. Adanya persaingan yang sehat 

antar kelompok, untuk menjadi pemenang dan mendapat penghargaan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw ini diawali dengan membagi kelas ke dalam kelompok kecil 

beranggotakan enam orang yang disebut “kelompok ahli”. Kemudian guru 

membagikan materi pelajaran pada setiap kelompok. Setiap kelompok 

memperoleh materi yang berbeda. Kelompok ahli mendiskusikan materinya 

hingga mereka benar-benar jelas dan paham akan sub topik materi yang 

menjadi tanggungjawabnya. Dalam kegiatan ini siswa saling bertukar 

pendapat, mengungkapkan idenya, saling membenarkan jika ada yang salah 

konsep, saling melengkapi, saling mendengarkan penjelasan teman-temanya, 

saling menanyakan hal-hal yang tidak mereka ketahui, dan sebagainya. 

Sehingga dari proses tersebut siswa saling berinteraksi untuk membantu dan 

bersama-sama menemukan konsep sub topik materi yang menjadi 

keahliannya. Hal ini tentu berbeda jika penguasaan materi dilakukan secara 

individu. Penguasaan konsep materi masing-masing siswa ini akan semakin 

meningkat karena dilakukan secara kelompok. Bahwasanya “satu otak tak 

kan berarti jika dibandingkan dengan banyak otak” karena mereka saling 

bertukar ide. Setelah setiap siswa dipastikan sudah menguasai sub topik

materinya dan mampu menjelaskan atau mengkomunikasikan keteman 

sekelompoknya, mereka membentuk kelompok asal sesuai yang ditentukan 

oleh guru.
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Setiap individu dalam kelompok asal harus menjelaskan atau 

menyampaikan materi yang telah didapatkan dari hasil diskusi kelompok ahli 

sesuai sub topik yang menjadi keahlianya masing-masing. Kegiatan ini juga 

dilakukan siswa lain yang  bertanggungjawab sub topik materi lain. Dalam 

kegiatan ini siswa saling mendengarkan dengan seksama, saling menghargai 

materi yang disampaikan, dan saling berbagi ilmu, sehingga setiap siswa 

harus menguasai semua sub topik, tidak hanya sub topik yang menjadi 

keahlianya saja. 

Siswa dipastikan dapat menguasai semua materi maka diskusi 

kelompok asal dapat diakhiri. Siswa kembali ketempat duduk masing-masing 

seperti awal masuk kemuadian melakukan post test secara individu. Dalam 

sesi ini walaupun test dilaksanakan secara individu mereka saling bersaing 

agar mendapatkan nilai yang tinggi, karena penghargaan akan diberikan pada 

kelompok asal yang memperoleh nilai tertinggi. Motivasi ini muncul karena 

adanya persaingan untuk menjadi pemenang dan mendapat penghargaan. 

Dari paparan di atas, tampak bahwa motivasi belajar dan penguasaan 

konsep dengan menerapkan metode kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah 

satu indikator keefektifan belajar. Siswa tidak hanya mendapatkan materi dari 

guru, tetapi siswa yang berusaha mencari sendiri. Hasil belajar yang efektif 

tidak hanya dapat meningkatkan pengetahuan saja, akan tetapi meningkatkan 

kemampuan berfikir dan terus termotivasi untuk belajar. Penelitian ini 

direncanakan menggunakan 2 siklus tetapi jika 2 siklus belum menunjukkan 
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peningkatan motivasi belajar dan penguasaan konsep akuntansi, maka akan 

dilanjutkan siklus selanjutnya. 

Berdasarkan pada observasi yang telah dilakukan, keadaan kelas XII

Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik Purworejo mempunyai motivasi belajar dan 

tingkat penguasaan konsep yang kurang. Diskusi Jigsaw akan membantu 

mengatasi permasalahan dalam kelas tersebut. Inovasi model pembelajaran 

yang baru ini akan meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep 

akuntansi siswa dalam mata pelajaran Mengelola Penjualan Angsuran dengan

Kompetensi Dasar Menyelesaikan Transaksi Penjualan Angsuran.

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatan motivasi 

belajar pada siswa kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik Purworejo 

tahun ajaran 2014/2015.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatan 

penguasaan konsep pada siswa kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik 

Purworejo tahun ajaran 2014/2015.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian 

Tindakan Kelas, dalam bahasa Inggris disebut Classroom Action Research

(CAR). Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 2-3) penelitian tindakan kelas 

dapat diterangkan dalam tiga pengertian, yaitu:

1. Penelitian- Suatu kegiatan mencermati suatu objek menggunakan cara dan 

aturan tertentu untuk mendapatkan data atau informasi yang berguna 

dalam meningkatkan kualitas suatu hal, yang menarik minat dan penting 

bagi peneliti.

2. Tindakan- Kegiatan yang sengaja dilakukan atau dimunculkan dengan 

tujuan tertentu. Kegiatan dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus 

kegiatan.

3. Kelas- Kelas yang dimaksud di sini tidak terbatas pada ruang kelas, tetapi 

pengertian yang lebih khusus, yaitu kelas adalah sekelompok siswa dalam 

waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama.

Uraian pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas adalah suatu pengkajian terhadap kegiatan belajar berupa 

rangkaian kegiatan, yang sengaja dimunculkan atau dihadirkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersama. Maka dari itu sasaran penelitian di dalam 

kelas ini merupakan tindakan yang dilakukan peneliti pada pembelajaran, 

yaitu saat Kegiatan Belajar Mengajar berlangsung.  
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Penelitian Tindakan Kelas ini bersifat kolaboratif dengan melibatkan 

guru mata pelajaran akuntansi dan peneliti, sedangkan siswa kelas XII 

Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik Purworejo berperan sebagai subyek 

penelitian. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan siswa (student 

center), siswa melakukan kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan oleh 

peneliti, peneliti menyengaja memunculkan kegiatan-kegiatan yang telah 

direncanakan untuk meningkatkan motivasi dan penguasaan konsep 

akuntansi. Peran utama disini adalah guru dan peneliti bekerjasama dalam 

menerapkan pembelajaran dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw.

Desain tindakan yang dilakukan terdiri dari 4 tahap dalam setiap 

siklus, meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

(Suharsimi Arikunto, 2014: 16). Penelitian tindakan kelas ini akan 

dilaksanakan melalui dua siklus untuk melihat peningkatan motivasi belajar 

dan penguasaan konsep akuntansi pada mata pelajaran Mengelola Penjualan 

Angsuran kompetensi dasar Menghitung Bunga dalam Penjualan Angsuran 

untuk materi pokok Perhitungan Bunga dengan Menggunakan Metode Bunga 

Jangka Pendek dan Bunga Tetap. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan

yaitu pengimplementasian Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Masing-masing siklus 

terdiri dari 4 fase yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
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Gambar 2 :Model Penelitian Tindakan Kelas

Sumber: Suharsimi Arikunto (2014:16)

B. Definisi Operasional Variabel

1. Motivasi Belajar

Motivasi belajar akuntansi adalah dorongan atau daya penggerak yang 

timbul dari dalam diri seorang siswa baik internal maupun eksternal untuk 

melakukan kegiatan belajar Akuntansi. Adapun indikator motivasi belajar 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekun menghadapi tugas yang 

terdiri dari 3 butir pertanyaan, senang bekerja mandiri yang terdiri dari 2 

butir pertanyaan, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini yang terdiri 

dari 4 butir pertanyaan, senang mencari dan memecahkan soal yang terdiri 

dari 3 butir pertanyaan, adanya minat terhadap pembelajaran yang terdiri 

dari 3 butir pertanyaan, dan adanya dorongan dalam belajar yang terdiri 

dari 2 butir pertanyaan.
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2. Penguasaan Konsep 

Penguasaan Konsep Akuntansi merupakan hasil belajar siswa 

dalam ranah aspek kognitif yang diperoleh melalui proses belajar mengajar 

akuntansi yang dilakukan dalam waktu tertentu. Penelitian ini penguasaan 

konsep yang diukur meliputi penguasaan konsep C1 (mengingat), C2

(memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), dan C5

(mengevaluasi) pada mata pelajaran Mengelola Penjualan Angsuran

kompetensi dasar Menghitung Bunga dalam Penjualan Angsuran untuk 

materi pokok Perhitungan Bunga dengan Menggunakan Metode Bunga 

Jangka Pendek dan Bunga Tetap. Penelitian ini tidak mengukur C6 yaitu 

mencipta karena pada standar kognitif SMK belum sampai pada ranah 

tersebut. Hasil penguasaan konsep ini diperoleh melalui pre test dan post 

test.

3. Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Pembelajaran Kooperatif merupakan strategi pengajaran yang 

dirancang untuk mendidik kerja sama kelompok dan interaksi antar siswa. 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada dasarnya pembelajaan dengan 

metode kelompok diskusi yang menggunakan kelompok asal dan 

kelompok ahli. Pembelajaran ini siswa dalam kelas dibagi ke dalam 

kelompok kecil beranggotakan enam siswa yang disebut “kelompok ahli”. 

Kemudian guru membagikan materi dengan subtopik yang berbeda kepada 

setiap kelompok ahli. Kelompok ahli kemudian berdiskusi sesuai materi 

yang sudah ditentukan.
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Diskusi pada kelompok ahli diakhiri ketika setiap siswa 

dipastikan sudah menguasai subtopik materinya, kemudian setiap siswa 

kembali ke “kelompok asal” yang sudah ditentukan. Kemudian setiap 

individu menjelaskan materi yang menjadi keahlianya masing-masing. 

Kegiatan ini juga dilakukan siswa lain yang bertanggungjawab subtopik 

materi lain. Akhirnya setiap siswa harus menguasai semua subtopik, tidak 

hanya subtopik yang menjadi keahlianya saja. Siswa berdiskusi saling 

bertukar pendapat, saling membantu dan saling bekerjasama. 

Diskusi kelompok asal diakhiri setelah setiap siswa paham akan 

semua materi. Setelah itu siswa kembali ketempat duduk masing-masing 

seperti awal masuk lalu mengerjakan soal secara individu. Jawaban 

dilakukan penskoran kemudian kelompok yang mendapat skor tertinggi 

mendapat penghargaan. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas XII Akuntansi 1 

SMK Batik Perbaik Purworejo.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan meliputi tahap persiapan pada bulan

September dan Oktober 2014. Tahap pelaksanaan sampai tahap pelaporan 

yaitu pada bulan November sampai Januari 2015. 
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D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik 

Perbaik Purworejo tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 25 siswa. Jumlah 

siswa tersebut adalah jumlah siswa yang selalu mengikuti pelaksanaan siklus 

I dan siklus II dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat. Siswa 

yang tidak mengikuti salah satu atau lebih pertemuan tidak dijadikan subjek 

penelitian.

Objek penelitian adalah mata pelajaran Mengelola Penjualan 

Angsuran kompetensi dasar Menghitung Bunga dalam Penjualan Angsuran 

untuk materi pokok Perhitungan Bunga dengan Menggunakan Metode Bunga 

Jangka Pendek dan Bunga Tetap

E. Rancangan Penelitian

Rencana tindakan penelitian ini dilaksanakan melalui 2 siklus untuk 

melihat peningkatan motivasi belajar dan penguasaan konsep pada mata 

pelajaran Akuntansi Keuangan khususnya pada mata pelajaran Mengelola 

Penjualan Angsuran dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw. Penelitian bersifat kolaboratif dengan melibatkan guru mata 

pelajaran akuntansi dan peneliti. Siswa kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik 

Perbaik Purworejo berperan sebagai subyek peneliti sedangkan guru dan 

peneliti bekerjasama dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw.
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1. Siklus I

Siklus I dari penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu:

a. Perencanaan (Planning)

Kegiatan perencanaan meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

1) Menentukan topik-topik dan menyiapkan bahan ajar yang akan 

dipelajari, yaitu mata pelajaran Mengelola Penjualan Angsuran 

dengan Kompetensi Dasar Menyelesaikan Transaksi Penjualan 

Angsuran dengan perhitungan bunga metode jangka panjang, 

jangka pendek dan bunga tetap.

2) Menyusun alur pembelajaran akuntansi melalui Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.

3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

kompetensi dasar Menghitung Bunga dalam Penjualan Angsuran.

4) Mempersiapkan soal, jawaban dan pedoman penilaian post test

untuk pra penelitian

5) Mempersiapkan soal pre test dan post test, serta jawaban dan 

pedoman penilaianya untuk siklus I dan II.

6) Membuat kartu-kartu tahapan dalam pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw yang berfungsi sebagai kartu nama kelompok asal dan nama 

kelompok ahli (Lampiran 4).

7) Menyusun angket untuk mengukur motivasi belajar siswa sesuai 

dengan indikator yang telah ditentukan (Lampiran 2).

8) Menyiapkan penghargaaan.
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b. Pelaksanaan (Action)

Rancangan pembelajaran yang sudah disusun pada tahap 

perencanaan dilaksanakan pada tahap ini. Sesuai dengan rencana 

pembelajaran, guru mengajarkan materi dengan menggunakan model

kooperatif tipe Jigsaw, menggunakan panduan RPP. Secara garis besar, 

tahap-tahap pelaksanaannya adalah :

1) Siswa mengerjakan pre test.

2) Siswa dibentuk kelompok ahli dengan anggota 6 orang

3) Setiap kelompok ahli diberi materi yang berbeda, materi dibagi 

oleh guru.

4) Diskusi kelompok ahli sesuai materinya masing-masing.

5) Siswa dibentuk kelompok asal dengan anggota 5 orang.

Pembentukan kelompok ini bersifat heterogen. 

6) Diskusi pada kelompok asal

7) Siswa mengerjakan post test

c. Pengamatan

Tahap ini dilaksanakan bersama dengan tahap pelaksanaan. 

Pemantauan dan perekaman tindakan dilakukan dengan cara merekam 

kegiatan pembelajaran menggunakan catatan lapangan. Selain itu 

mendokumentasikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw, yaitu selama kegiatan berlangsung.
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d. Refleksi 

Tahap ini, guru dan peneliti berdiskusi mengenai rekaman atau 

catatan lapangan tentang kegiatan siswa selama proses pembelajaran 

dengan model pembelajaran koperatif tipe Jigsaw yang diperoleh dari 

pengamatan. Hal ini untuk mengetahui seberapa jauh tindakan yang 

telah dilaksanakan, apakah sudah sesuai dengan harapan atau rencana. 

Selain itu untuk melihat, membahas, dan mencari solusi atas masalah-

masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan siklus I. Hasil diskusi atau 

evaluasi pada siklus ini akan dijadikan landasan untuk menyusun 

rencana, menyusun langkah-langkah baru untuk mengatasi masalah-

masalah selama siklus I sehingga menghasilkan rekomendasi untuk 

dilakukan pada siklus II. 

2. Siklus II

Tahapan kegiatan pada siklus II tidak banyak berbeda dengan 

siklus I. rencana tindakan siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi dari 

siklus I untuk memperbaiki dan menyempurnakan pelaksanaan 

pembelajaran  pada siklus I yang masih mengalami kendala. Jika siklus II 

belum mencapai indikator keberhasilan penelitian maka perlu 

dilaksanakan siklus selanjutnya.

F. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah :
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1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP digunakan sebagai pedoman kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 

guru yang berkolaborasi dengan peneliti untuk melaksanakan tindakan 

kelas. RPP memuat materi secara umum yang akan diajarkan, alokasi 

waktu kegiatan dan prosedur-prosedur yang harus dilakukan siswa 

mengenai penerapan pembelajaran dengan metode Kooperatif tipe Jigsaw.

2. Kartu Nama Kelompok Asal dan Kelompok Ahli

Kartu pada pembelajaran ini adalah digunakannya kartu nama kelompok 

asal dan kartu nama kelompok ahli pada masing-masing kelompok.

3. Bahan Ajar

Bahan ajar yang dirancang oleh peneliti adalah materi pada mata pelajaran 

Mengelola Penjualan Angsuran dengan materi pokok penjualan angsuran 

metode bunga jangka pendek dan bunga tetap. Materi bersumber dari 

beberapa buku pelajaran, handout, dan sumber lain seperti Internet. Materi 

tersebut digunakan sebagai pendukung saat siswa melakukan diskusi.

G. Metode Pengumpulan Data

Menurut Suharsismi Arikunto (2010: 203) “Metode penelitian adalah 

cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”.

Penelitian ini untuk mendapatkan data motivasi belajar diperoleh dari angket

dan data penguasaan konsep akuntansi diperoleh dari hasil tes. Tes yang 

digunakan terdiri dari pre test dan post test.
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H. Instrumen Penelitian

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga

lebih mudah diolah” Suharsimi Arikunto (2010: 203). Berdasarkan metode 

pengumpulan data, Instrumen penelitian yang digunakan adalah:

1. Angket atau Kuisoner (Questionnaires)

“Kuisoner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui” Suharsimi Arikunto (2010: 194). 

Angket atau kuisoner yang digunakan dalam penelitian ini jika dipandang 

dari cara menjawab merupakan kuisoner tertutup, yaitu “kuisoner tertutup, 

yang sudah disediakan jawabanya sehingga responden tinggal memilih”

Suharsimi Arikunto (2010: 195). Jika dipandang dari bentuknya maka 

termasuk angket Rating-scale atau skala bertingkat. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2010: 195) mengatakan bahwa Rating-scale menuliskan 

pernyataan diikuti dengan kolom-kolom yang menunjukan tingkatan 

jawaban, misalnya sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Instrumen 

angket ini digunakan untuk mengukur motivasi belajar. setelah dilakukan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Adapun indikator motivasi 

belajar merujuk pada kisi-kisi angket motivasi belajar sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 

Indikator No Butir Jumlah
a. Tekun menghadapi tugas 1,2*,3 3
b. Senang bekerja mandiri 4,5* 2
c. tidak mudh melepaskna hal-hal yang diyakini 6,7,8,9 4
d. senag mencari dan memcahka masalah soal-

soal 
10,11,12 3

e. Menunjukkan minat terhadap mata pelajaran 
akuntansi 

13,14,15, 3

f. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar

16,17 2

Jumlah 17
*) pernyataan negatif

Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban
Alternatif 
Jawaban

Skor Pernyataan 
Positif

Skor Pernyataan 
Negatif

Selalu 4 1

Sering 3 2

Kadang-Kadang 2 3

Tidak Pernah 1 4

Sumber: Djemari Mardapi (2008: 121)

2. Catatan Lapangan

Catatan lapangan mengenai perilaku siswa atau alat perekaman 

kegiatan pembelajaran secara tertulis yang ditulis oleh pengamat, berisi 

informasi tambahan mengenai semua hal yang terjadi selama proses 

pembelajaran di kelas yang bersangkutan dengan penggunaan metode

kooperatif tipe Jigsaw mulai dari siklus I sampai siklus II. Selain itu 

catatan ini juga digunakan untuk melihat perkembangan tindakan serta 

perkembangan siswa dalam proses pembelajaran.
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3. Dokumentasi

“Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yamg artinya barang-

barang tertulis” Suharsimi Arikunto (2010: 200). Peneliti memperoleh data 

dari dokumen berupa daftar nilai UTS (Ujian Tengah semester) siswa yang 

digunakan sebagai pedoman dasar pembentukan kelompok heterogen, 

daftar kelompok , dan daftar kehadiran siswa.

4. Soal Tes 

“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok” 

Suharsimi Arikunto (2010: 193). Penyusunan soal tes mengacu pada 

proses kognitif mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis dan 

mengevaluasi. Tes berbentuk soal pilihan ganda dan uraian. Hasil tes 

dilakukan penskoran guna mengetahui penguasaan konsep siswa setelah 

dilakukan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Penyususan soal tes 

berpedoman pada kisi-kisi sebagai berikut:
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Tabel 4. Kisi-kisi Soal Post Test Pra Penelitian, Pre Test dan Post Test 
Siklus I

Takso
Nomi

Proses Kognitif 
yang Dicapai

Indikator
No 

Soal
C1 Mengingat

Mengenali Siswa mampu memilih jawaban 
yang tepat dari beberapa alternatif 
jawaban. 

1

Mengingat 
Kembali

Siswa mampu mengingat konsep 
yang pernah dipelajari

2

C2 Memahami
Menafsirkan Siswa mampu mengubah informasi 

menjadi bentuk lain
3,5

Mengklasifika-
Sikan

Siswa mengetahui bahwa sesuatu 
termasuk dalam kategori tertentu

4

Membanding-
Kan

Siswa mampu mendeteksi 
persamaan atau perbedaan antara 
dua atau lebih objek

5

Menjelaskan Siswa mampu membuat dan 
menggunakan model sebab-akibat 
dalam sebuah sistem

6

C3 Mengaplikasikan
Mengeksekusi Siswa mampu mengetahui apa yang 

harus dilakukan untuk 
menyelesaikan tugas familiar

7

C4 Menganalisis
Membedakan Siswa mampu memilah-milah 

bagian-bagian yang relevan atau 
penting dari sebuah struktur

7

Mengorganisasi-
kan 

Siswa mampu mengidentifikasi 
elemen-elemen komunikasi atau 
situasi dan mampu mengenali 
bagaimana elemen-elemen tersebut 
membentuk sebuah struktur yang 
koheren

7
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Tabel 5. Kisi-kisi Soal Pre Test dan Post Test Siklus II 

Takso
Nomi

Proses Kognitif 
yang Dicapai

Indikator
No Soal

Pre Post
C1 Mengingat

Mengenali Siswa mampu memilih 
jawaban yang tepat dari 
beberapa alternatif jawaban.

1 1

Mengingat 
Kembali

Siswa mampu mengingat 
konsep yang pernah dipelajari

2 2

C2 Memahami
Menafsirkan Siswa mampu mengubah 

informasi menjadi bentuk lain
3,5 3,7

Mengklasifika-
Sikan

Siswa mengetahui bahwa 
sesuatu termasuk dalam 
kategori tertentu

4 4

Membanding-
Kan

Siswa mamapu mendeteksi 
persamaan atau perbedaan 
antara dua atau lebih objek

5 7

Menjelaskan Siswa mampu membuat dan 
menggunakan model sebab-
akibat dalam sebuah sistem

6 5

C3 Mengaplikasikan
Mengeksekusi Siswa mampu mengetahui 

apa yang harus dilakukan 
untuk menyelesaikan tugas 
familiar

8 8

C4 Menganalisis
Membedakan Siswa mampu memilah-milah 

bagian-bagian yang relevan 
atau penting dari sebuah 
struktur

8 8

Mengorganisasi-
kan 

Siswa mampu 
mengidentifikasi elemen-
elemen komunikasi atau 
situasi dan mampu mengenali 
bagaimana elemen-elemen 
tersebut membentuk sebuah 
struktur yang koheren

8 8

C5 Mengevaluasi
Mengkritik Siswa mampu mencari 

inkonsistensi eksternal
7 6
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I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Kualitatif

Miles dan Huberman (1984) dalam sugiyono (2012: 134) 

mengatakan analisis data kualitatif terdiri dari tiga langkah yaitu:

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan 

fokus, menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk data 

‘mentah’. Dalam proses ini dilakukan penajaman, pemilahan, 

pemfokusan, penyisihan data yang kurang bermakna, dan menatanya 

sedemikian rupa sehingga kesimpulanya dapat ditarik dan diverifikasi.

b. Penyajian Data

Hasil pengumpulan data dibeberkan dengan tertata rapi bisa 

dalam bentuk narasi, matrik, grafik, atau diagram. Penyajian data yang 

sistematik dan interaktif dapat memudahkan pemahaman terhadap data 

yang didapatkan sehingga memudahkan untuk penarikan kesimpulan 

atau menentukan tindakan selanjutnya.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis semua data 

yang diperoleh.Sebelumnya data dianalisis secara kuantitatif, kemudian 

dianalisis secara deskriptif setiap siklus dengan tujuan untuk 

merencanakan perbaikan pada siklus selanjutnya.
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2. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis kuantitatif digunakan pada data yang berasal dari angket untuk 

mengukur motivasi belajar dan nilai tes (pre test dan post test) untuk 

mengukur penguasaan konsep. 

a. Analisis Data Hasil Angket Motivasi Belajar

Hasil angket motivasi belajar siswa dalam pembelajaran akuntansi 

keuangan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Berdasarkan pedoman angket yang telah dibuat, dihitung jumlah 

skor setiap butir pernyataan sesuai dengan jawaban.

2) Menghitung persentase rata-rata total skor butir pernyataan

P= ௧௢௧௔௟	௦௞௢௥	௕௨௧௜௥	௣௘௥௡௬௔௧௔௔௡	௣௔ௗ௔	௦௘௧௜௔௣	௔௦௣௘௞	௠ ௢௧௜௩௔௦௜	௕௘௟௔௝௔௥	
௝௨௠௟௔௛	௦௜௦௪௔		௫	௝௨௠௟௔௛	௕௨௧௜௥	௣௘௥௡௬௔௧௔௔௡	௠ ௔௞௦௜௠௔௟	௣௘௥	௔௦௣௘௞	ݔ	100%

Keterangan:

P = Presentase Rata-Rata Motivasi Belajar Per Aspek 

3) Menghitung persentase seluruh aspek motivasi belajar dengan cara 

menghitung rata-rata persentase dari seluruh aspek motivasi belajar 

yang diperoleh. 

  

b. Analisis Data Hasil Tes Penguasaan Konsep

Analisis hasil tes penguasaan konsep dilakukan dengan memberi skor 

penilaian terhadap hasil penyelesaian setiap butir soal tes akhir siklus I 

dan siklus II. Pengolahan data hasil penguasaan konsep yaitu dengan 
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membandingkan hasil dari pre test ke post test dalam setiap siklus dan 

mengukur kenaikan dari pra siklus, siklus I ke siklus II. Aspek 

penguasaan konsep mengacu pada aspek kognitif untuk pre test yang 

terdiri dari mengingat, memahami, menganalisis, dan mengaplikasikan.

Sedangkan untuk post test ditambah aspek mengevaluasi Setelah 

diperoleh skor total keseluruhan aspek penguasaan konsep siklus I 

maupun siklus II dari skor yang diperoleh diubah menjadi bentuk nilai, 

selanjutnya mengkategorikan nilai sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan untuk membuat kesimpulan mengenai penguasaan konsep 

siswa. Penguasaan konsep akuntansi dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut:

1) Nilai Penguasaan Konsep

N = 
஻
ଶ

Keterangan:

N = Nilai

B = Jumlah skor yang diperoleh (dengan B skor maksimal 200)

2) Rata-Rata Nilai Kelas

ܴ	= ݈݅ܰ	ℎ݈ܽ݉ݑܬ ܽ 	݈݅ܵ݁ ܵ	ℎݑݎݑ ݕ݊݇ܽݕ݊ܽܤܽݓݏ݅ 	ܽܵ 	ܽݓݏ݅

Keterangan:

R = Nilai Rata-Rata Kelas
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Penelitian ini selain menghitung nilai rata-rata kelas, penguasaan 

konsep akuntansi juga ditandai dengan kentuntasan siswa menurut 

KKM. KKM yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
Skor Kriteria

N ≥ 75 Tuntas
N < 75 Belum Tuntas

J. Indikator Keberhasilan

Kegiatan yang dilakukan berhasil apabila dapat mencapai kriteria 

yang ditetapkan dan tidak berhasil jika tidak mencapai kriteria yang 

ditetapkan. Mulyasa (2006: 257) menyatakan bahwa pembelajaran berhasil 

jika seluruhnya atau sebagian besar (75%) siswa terlibat secara aktif, baik 

fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran. Kriteria keberhasilan 

dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila:

1. Motivasi Belajar diukur berdasarkan hasil angket siklus I dan siklus II. 

Penelitian ini dikatakan berhasil jika: 

a. Motivasi Belajar secara klasikal dikatakan berhasil dan berkualitas jika 

mencapai 75%.

b. Motivasi Belajar setiap individu dikatakan berhasil dan berkualitas jika 

minimal 75% siswa mencapai skor minimal 75%.

2. Penguasaan Konsep Akuntansi diukur berdasarkan hasil tes dari pra siklus, 

siklus I ke siklus II. Penelitian ini dikatakan berhasil jika:

a. Penelitian tindakan kelas dikatakan berhasil jika setiap siklus 

mengalami peningkatan nilai rata-rata pre test ke post test
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b. Penelitian tindakan kelas dikatakan berhasil jika besarnya peningkatan 

nilai rata-rata post test pada suatu siklus mengalami kenaikan pada 

siklus selanjutnya.

c. Penelitian tindakan kelas dikatakan berhasil jika pada siklus II 75% 

siswa atau lebih dalam satu kelas mencapai nilai KKM yaitu 75.

d. Penelitian tindakan kelas dikatakan berhasil jika besarnya setiap aspek 

penguasaan konsep mencapai 75% atau lebih.



81

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pra Penelitian

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian

SMK Batik Perbaik Purworejo beralamat di Jalan KHA. Ahmad 

Dahlan 14 Purworejo, Jawa Tengah. telp./fax 0275-321407. Tepatnya di RT 

04/RW 12, Kelurahan. Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten

Purworejo. Gedung SMK Batik Perbaik Purworejo disebelah timur

Universitas Muhamadiyah Purworejo (UMP). Sekolah ini mempunyai luas 

tanah 4.499 m2 dan merupakan Sekolah Menengah Kejuruan Swasta yang 

berada di bawah naungan Yayasan Koperasi Batik Perbaik di Kabupaten 

Purworejo. SMK Batik Perbaik Purworejo memiliki 5 Kompetensi Keahlian 

yaitu, Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran, Teknik Komputer 

Jaringan (TKJ) dan Rekayasa Perangkat lunak (RPL). 

SMK Batik Perbaik Purworejo memberlakukan kelas tetap (bukan 

moving class) dalam proses pembelajaran. Sekolah ini memiliki 27 ruang 

kelas atau ruangan untuk belajar mengajar. Fasilitas yang dimiliki di SMK 

Batik Perbaik Purworejo adalah laboratorium (laboratorium Akuntansi, 

Administrasi Perkantoran, Pemasaran, Rakitan Komputer dan ruang Retrofit 

Mesin Perkakas) sebagai sarana praktik langsung untuk siswa agar lebih 

profesional, ruang Kepala Sekolah, ruang Bimbingan Konseling (BK), ruang 

Tata Usaha (TU), ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS), ruang Organisasi
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Intra Sekolah (OSIS), ruang Koperasi Sekolah (KOPSIS) dan  ruang Pengolah 

data atau ruang server, selain itu untuk menunjang kegiatan pembelajaran, 

SMK Batik Perbaik Purworejo juga memiliki perpustakaan dan untuk 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terdapat mushola serta untuk 

mencukupi gizi siswa SMK Batik perbaik Purworejo menyediakan kantin 

untuk warga sekolah. 

SMK Batik Perbaik Purworejo memiliki visi dan misi. Visi dari SMK 

Batik Perbaik Purworejo adalah Terwujudnya Lembaga Pendidikan dan 

Pelatihan Kejuruan sebagai  berikut:

a. Pencipta Sumber daya Manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa.

b. Pencipta Sumber Daya Manusia yang dapat bersaing di Pasar Kerja 

Nasional dan Internasional

Misi dari SMK Batik Perbaik Purworejo yaitu:

a. Mengembangkan iklim belajar berwawasan nasional yang berakar pada 

warna dan nilai budaya bangsa Indonesia serta norma agama

b. Menyelenggarakan Program Diklat yang mengacu pada standar 

Kompetensi Nasional dengan pendekatan Competency Based Training 

(CBT).

c. Memberdayakan sekolah dalam rangka mewujudkan pelayanan prima bagi 

masyarakat
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d. Membentuk tamatan yang berkepribadian unggul dan mampu 

mengembangkan diri

e. Menyiapkan tenaga terampil di Program Keahlian Sekretaris, Akuntansi, 

Penjualan dan Teknik Komputer dan Jaringan

f. Menyiapkan tamatan sebagai wirausahawan

SMK Batik Perbaik Purworejo memiliki siswa yang berjumlah 786 

terdiri dari 202 siswa kelas X, 315 siswa kelas XI dan 269 siswa kelas XII. 

SMK Batik Perbaik Purworejo memiliki 5 kompetensi keahlian yaitu:

Tabel 7. Kompetensi Keahlian SMK Batik Perbaik Purworejo
No Kompetensi Keahlian Jumlah 

Kelas
Jumlah Siswa Jumlah 

SiswaX XI XII
1 Akuntansi 8 55 92 90 237
2 Administrasi Perkantoran 6 62 73 50 185
3 Pemasaran 5 29 55 46 130
4 Teknik Komputer dan 

Jaringn
5 32 65 57 154

5 Rekayasa Perangkat Lunak 3 24 30 26 80
Sumber: Data SMK Batik Perbaik Purworejo

2. Kondisi Umum Kelas XII Akuntansi I SMK Batik Perbaik Purworejo

Kelas XII Akuntansi I SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 

2014/2015 adalah salah satu kelas yang ada di Kompetensi Keahlian 

Akuntansi. Siswa kelas XII Akuntansi I berjumlah 30 siswa. Jumlah tersebut 

semua siswa putri. Kelas XII Akuntansi I memperoleh pelajaran akuntansi 

sebanyak 24 jam setiap minggunya yaitu 6 jam pelajaran pada hari Senin, 2

jam pelajaran pada hari Selasa, 8 jam pelajaran pada hari Rabu, 2 jam
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pelajaran pada hari Kamis, 2 jam pelajaran pada hari Jumat, dan 4 jam 

pelajaran pada hari Sabtu. Siswa kelas XII Akuntansi I menggunakan LKS, 

modul, dan/atau handout dari beberapa guru mata pelajaran untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

3. Pra Penelitian

Tahapan penelitian ini peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran 

Mengelola Penjualan Angsuran pada hari Kamis tanggal 16 Oktober 2014. Pra 

penelitian dilakukan dengan tujuan memberikan informasi kepada guru 

mengenai penelitian yang akan dilakukan, selain itu untuk mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang biasa terjadi dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan oleh peneliti, guru 

menyarankan untuk melakukan penelitian di kelas XII Akuntansi I. Guru 

menyarankan kelas XII Akuntansi I karena di kelas tersebut ditemukan 

permasalahan yang dihadapi guru selama pembelajaran akuntansi. 

Permasalahan yang diperoleh adalah penguasaan konsep akuntansi dan 

motivasi belajar siswa masih tergolong rendah. Penggunaan model 

pembelajaran yang kurang tepat dan kurang bervariasi diduga berpengaruh 

terhadap Penguasaan Konsep dan Motivasi Belajar siswa.

Observasi awal dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui proses 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti 

menemukan permasalahan bahwa Motivasi Belajar dan Penguasaan Konsep
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Akuntansi siswa yang masih rendah. Maka yang harus dilakukan adalah 

mencari solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Peneliti dan guru sepakat 

untuk menerapakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan penguasaan konsep akuntansi siswa. Solusi yang dipilih untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep akuntansi siswa adalah 

dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. 

Guru belum pernah menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw dalam pembelajaran akuntansi, maka dari itu agar guru mendapat 

gambaran mengenai metode yang akan peneliti terapkan, peneliti menjelaskan 

model pembelajaran tersebut. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

adalah model pembelajaran yang menggunakan metode diskusi  kelompok 

ahli dan kelompok asal. Kelompok ahli mempelajari materi yang menjadi 

keahlianya, sedangkan kelompok asal adalah kumpulan dari satu anggota 

setiap kelompok ahli, individu tersebut bertugas menjelaskan materi yang 

menjadi keahliannya kepada anggota kelompok asalnya. Guru memberikan 

tanggapan yang positif mengenai model pembelajaran tersebut dan sepakat 

untuk menerapkanya di kelas XII Akuntansi I.

Peneliti selanjutnya meminta saran kepada guru, mengenai materi 

yang akan digunakan untuk penelitian. Guru menyarankan Kompetensi Dasar 

Menghitung Bunga dalam Penjualan Angsuran dengan materi pokok 

penjualan angsuran metode bunga jangka pendek dan metode buga tetap. 

Tahap pra penelitian ini akan dilakukan post test untuk mengetahui 
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penguasaan konsep akuntansi siswa dan untuk menentukan pembagian 

kelompok agar bersifat heterogen dari kemampuan akademiknya. Peneliti dan

guru bersama-sama membuat materi, soal dan kunci jawaban. Peneliti dan 

guru berkolaborasi dalam pembelajaran. Guru melaksanakan metode yang 

peneliti rencanakan, sedangkan peneliti sebagai observer, apakah 

pembelajaran sudah sesuai dengan perencanaan. Peneliti membuat catatan 

lapangan untuk merekam kegiatan proses penelitian.. 

Pra penelitian dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 18 Oktober 2014 

jam ketiga dan keempat dan hari Rabu, tanggal 22 Oktober 2014 jam keempat. 

Materi yang digunakan saat pra penelitian adalah materi pokok penjualan 

angsuran dengan metode bunga jangka panjang. Indikator yang harus 

ditempuh dari materi tersebut adalah jurnal saat transaksi, perhitungan bunga, 

pembuatan tabel angsuran, jurnal penerimaan angsuran dan menentukan 

bunga pada tahun yang diminta. Peneliti melakukan post test untuk mengukur 

penguasaan konsep akuntansi dan melakukan pengamatan untuk mengetahui 

motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa tidak hanya diketahui dari 

pengamatan saja tetapi data diperoleh dari wawancara guru dan wawancara 

siswa. Kriteria ketuntasan Minimal untuk Mata Pelajaran Mengelola 

Penjualan Angsuran adalah 75. Guru mrenyampaikan Program Semester 

(Prosem) kepada peneliti, agar tidak merubah jadwal yang telah direncanakan 

khususnya alokasi waktu setiap materi, peneliti dan guru sepakat untuk 

melaksanakan penelitian dengan jadwal sebagai berikut:
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Tabel 8. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No Hari dan Tanggal Waktu Penelitian Keterangan

1 Sabtu, 18 Oktober 2014 Jam ke 3 dan 4 Pra Siklus
2 Rabu, 22 Oktober 2014 Jam ke 4
3 Rabu, 5 November 2014 Jam ke 4 Siklus I
4 Sabtu, 8 November 2014 Jam ke 3 dan 4
5 Rabu, 12 November 2014 Jam ke 4 Siklus II
6 Kamis, 13 November 2014 Jam ke 5 dan 6

a. Hasil Pra Penelitian Motivasi Belajar

Pra Penelitian untuk mengetahui motivasi belajar siswa

dilaksanakan pada hari Sabtu, 18 Oktober 2014 jam ke 3 dan 4 dihadiri 

oleh 29 siswa dan hari Rabu, 22 Oktober 2014 jam ke 4 yang dihadiri oleh 

30 siswa. Pembelajaran pada pertemuan ini masih menggunakan model 

pembelajaran seperti biasanya yaitu metode ceramah. Pada pertemuan 

pertama pada hari Sabtu, 18 Oktober 2014 jam ketiga dan keempat peneliti 

mengamati motivasi belajar siswa dengan indikator tekun menghadapi 

tugas, memiliki minat terhadap pembelajaran, dan senang mencari serta 

memecahkan soal-soal. Sedangkan pertemuan kedua pada hari Rabu, 22 

Oktober 2014 jam keempat peneliti melakukan pengamatan motivasi 

belajar siswa dengan indikator lebih senang bekerja mandiri. Pengamatan 

motivasi belajar dilakukan pada pertemuan yang berbeda (kegiatan setiap 

pertemuan pembelajaran berbeda), hal ini dilakukan karena disesuaikan 

dengan indikator motivasi belajar yang diamati. 
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Pada pertemuan ini siswa masih banyak yang pasif. Ketika guru 

menawarkan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang telah 

disampaikan, tidak ada siswa yang bertanya. Hasil pengamatan sebagai 

berikut:

Tabel 9. Hasil Pengamatan Motivasi Belajar

Pernyataan Negatif
Jumlah 
Siswa

Persentase

Siswa mengerjakan tugas 
yang diberikan dengan segera

9 29 31,03%

Siswa tidak memperhatikan 
penjelasan yang diberikan 
oleh guru

6 29 20,69%

Siswa mengerjakan tugas 
yang diberikan secara mandiri

10 30 33,33%

Siswa membaca materi 21 29 72,41%
Rata-Rata 39,37%

Sumber: Data diolah (Lampiran 5)

Keterangan:

Negatif, jika:

1. Siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan segera.

2. Siswa tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru.

3. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan tidak secara mandiri.

4. Siswa tidak membaca materi.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 39,37% siswa masih 

memiliki motivasi belajar yang rendah. Hasil wawancara guru mengenai 

motivasi belajar siswa pada hari Kamis tanggal, 16 Oktober 2014 adalah:
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Tabel 10. Hasil Wawancara Guru Mengenai Motivasi Belajar Siswa

Pertanyaan Persentase

Siswa mengeluh saat pembelajaran akuntansi 60%

Siswa mengeluh kalau akuntansi itu sulit 45%

Siswa tidak memiliki ketekunan dalam menghadapi tugas 70%

Siswa tidak senang bekerja mandiri 65%

Siswa yang mudah melepaskan hal yang diyakini 60%

Siswa tidak senang memecahkan soal-soal 70%

Siswa tidak memiliki dorongan untuk belajar 60%

Siswa tidak memiliki minat terhadap akuntansi 70%

Rata-Rata 62,50%

Sumber: Data diolah (Lampiran 6)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 62,50% siswa masih 

memiliki motivasi yang rendah. Sedangkan Hasil angket siswa yang telah 

disebar saat pra penelitian adalah:
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Tabel 11. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa

Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak
Saya mengeluh pembelajaran dengan 
ceramah atau diskusi tanpa diskusi 
Jigsaw

14 50,00% 14 50,00%

saya pernah mengeluh karena 
akuntansi sulit diajarkan dengan 
ceramah atau diskusi tanpa Jigsaw

19 67,86% 9 32,14%

saya mengeluh jika diberi tugas 11 39,29% 17 60,71%
Siswa pernah bertanya pada teman 
saat ulangan 17 60,71% 11 39,29%

Siswa pernah melirik jawaban teman 
saat ulangan 16 57,14% 12 42,86%

saya merasa malu ketika disuruh 
menjelaskan karena tidak yakin atau 
takut salah 

15 53,57% 13 46,43%

Saya tidak senang mencari dan 
mengerjakan soal akuntansi dibuku 
dan diinternet walaupun tidak 
disuruh oleh guru

12 42,86% 16 57,14%

Saya bosan jika pembelajaran 
dengan metode ceramah dan diskusi 
tanpa Jigsaw

14 50,00% 14 50,00%

Rata-Rata 52,68% 47,32%
Sumber: Data diolah (Lampiran 8)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 52,68% siswa masih 

memiliki motivasi rendah. 

b. Hasil Pra Penelitian Penguasaan Konsep Akuntansi

Pra Penelitian untuk mengetahui Penguasaan Konsep Akuntansi

dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Oktober 2014 jam ke 4 yang dihadiri oleh 

30 siswa. Berdasarkana hasil post test, diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 12. Hasil Penguasaan Konsep Akuntansi Pra Penelitian
Kategori Nilai Frekuensi Persentase

N ≥ 75 1 3%
N < 75 29 97%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data diolah (Lampiran 13)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 1 atau 3% siswa tuntas 

KKM (75) dan yang belum tuntas sebesar 29 atau 97% siswa. Data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa lebih dari 75% siswa belum tuntas KKM.

4. Penyusunan Rencana Tindakan

Pelaksanaan rencana penelitian dalam pembelajaran akuntansi 

diperlukan suatu rancangan yang dijadikan pedoman bagi peneliti. Dalam

penelitian ini peneliti dan guru akan berkolaborasi. Peneliti berperan sebagai 

observer yaitu mengamati kegiatan belajar mengajar apakah sesuai rancangan 

yang direncanakan, sedangkan guru mengimplementasikan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Berdasarkan diskusi peneliti dengan guru, peneliti membuat rencana 

tindakan Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yang 

akan diterapkan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dan 

masing-masing siklus berjumlah 3 jam pelajaran, dengan 2 materi pokok yaitu 

penjualan angsuran dengan metode bunga jangka pendek dan bunga tetap. 

Setiap awal dan akhir siklus diadakan test untuk mengetahui penguasaan 

konsep akuntansi siswa sebelum dan setelah penerapan diskusi Jigsaw.
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Peneliti dan guru selalu mengevaluasi hasil tindakan pada  siklus 

yang telah dilaksanakan. Hal tersebut untuk mengetahui kekurangan dan 

permasalahan tersebut. Permasalahan yang terjadi akan menjadi bahan 

evaluasi dan akan menjadi dasar untuk memperbaiki siklus selanjutnya.

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Siklus I

Pembelajaran akuntansi dengan model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 5 November 2014 pada jam 

keempat dan hari Sabtu, 8 November 2014 pada jam ketiga dan keempat. 

Materi pada pembelajaran ini adalah penjualan angsuran dengan metode 

bunga jangka pendek. Tahap-tahap yang dilakukan dalam pembelajaran ini 

adalah:

a. Tahap Perencanaan

Peneliti dan guru melakukan diskusi untuk menyiapkan 

pembelajaran materi pokok penjualan angsuran dengan metode bunga 

jangka pendek dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Persiapan yang perlu dilakukan yaitu:

1) Mempersiapkan bahan ajar (handout) dengan Materi pokok 

Perhitungan Bunga Metode Jangka Pendek. (Lampiran 19)

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. (Lampiran 17)



93

3) Mempersiapkan soal, kunci jawaban dan pedoman penilaian pre test 

siklus I. (Lampiran 20, 21, dan 25)

4) Mempersiapakn soal, kunci jawaban dan pedoman penilaian post test

siklus I. (Lampiran 22, 23, dan 25)

5) Menyiapkan catatan lapangan yang akan digunakan untuk melaporkan 

berita acara pelaksanaan pembelajaran.

6) Membuat kartu-kartu tahapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

yang berfungsi sebagai kartu nama kelompok asal dan kelompok ahli.

7) Menyusun angket untuk mengukur motivasi belajar siswa sesuai 

dengan indikator yang telah ditentukan.

8) Membagi siswa ke dalam 5 kelompok ahli. Setiap kelompok diberi 

materi yang berbeda. Kelompok ahli dipilah ke dalam kelompok asal. 

Pengelompokan ini berdasarkan hasil UTS mata pelajaran Mengelola 

Penjualan Angsuran Tahun 2014/2015. (Lampiran 18)

9) Menyiapkan reward untuk kelompok asal terbaik siklus I.

b. Tahap Pelaksanaan

Peneliti berkolaborasi dengan guru. Guru sebagai pengajar dan 

peneliti bertindak sebagai observer. Tahap pelaksanaan merupakan 

pengimplementasian dari RPP. Pelaksanaan Siklus I dilakukan selama 3 

jam pelajaran dengan 2 pertemuan. Adapun penerapannya adalah:
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1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 5 November 

2014 selama 1 jam pelajaran pada jam keempat. Pada pertemuan ini 

terdiri dari kegiatan awal, inti dan akhir. Rincian pelaksanaan tindakan 

pembelajaran pada pertemuan pertama siklus I adalah:

a) Kegiatan awal

Kegiatan awal ini guru terlebih dahulu membuka 

pembelajaran dengan salam, kemudian guru mengkondisikan kelas 

dan mempresensi kehadiran siswa. Siswa yang hadir pada 

pertemuan pertama siklus I berjumlah 29 siswa. Guru 

menginformasikan kepada siswa bahwa pembelajaran akan 

digunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. 

Pembelajan diawali pre test untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa. Soal pre test terdiri dari 7 soal uraian. Kemudian guru 

mengajak melakukan apersepsi tentang penjualan angsuran dengan 

metode bunga jangka pendek.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti pertemuan pertama siklus I siswa 

melakukan pre test yang terdiri dari 7 soal uraian. Siswa 

mengerjakan soal pre test selama 35 menit. Setelah siswa selesai 

mengerjakan soal pre test guru dibantu siswa mengumpulkan soal 

dan jawaban pre tets.
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Guru mengingatkan dan menjelaskan kepada siswa tentang 

pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang akan 

dilaksanakan pertemuan berikutnya. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. Pada saat itu guru juga menyampaikan anggota 

kelompok asal yang berjumlah lima orang dan kelompok ahli yang 

berjumlah enam orang untuk tiap kelompok. Pengelompokan 

tersebut berdasarkan nilai UTS siswa. Guru membagi materi sesuai 

kelompok ahli, ahli materi A mempelajari jurnal saat terjadi 

transaksi, ahli materi B mempelajari perhitungan bunga setiap 

angsuran, ahli materi C mempelajari pembuatan tabel perencanaan 

penerimaan angsuran, ahli materi D mempelajari jurnal saat 

penerimaan angsuran, dan ahli materi E mempelajari perhitungan 

bunga pada tahun yang diminta. Siswa mencatat anggota 

kelompoknya masing-masing.

c) Kegiatan Akhir

Guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai 

proses pembelajaran pertemuan berikutnya, guru bertanya pada 

siswa  apakah mereka sudah paham dengan proses yang telah 

dijelaskan. Siswa dengan serentak menjawab sudah paham. Guru 

mengingatkan siswa untuk belajar di rumah dan menutup 

pembelajaran dengan salam.
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2) Petemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 8 November 2014 

selama 2 jam pelajaran pada jam ketiga dan keempat. Pertemuan ini 

terdiri dari kegiatan awal, inti dan akhir. Rincian mengenai pelaksanaan 

tindakan pembelajaran pada pertemuan kedua siklus I adalah: 

a) Kegiatan Awal

Kegiatan awal ini guru terlebih dahulu membuka 

pembelajaran dengan salam dan mempresensi siswa. Siswa yang 

hadir pada pertemuan kedua siklus I berjumlah 29 siswa. Guru 

mengingatkan siswa bahwa pembelajaran akan digunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Guru mengawali

pembelajaran dengan membacakan anggota kelompok ahli.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti pertemuan kedua, siswa berkumpul 

sesuai kelompok ahli, kemudian siswa berdiskusi sesuai materi 

yang menjadi tanggung jawabnya. Kelompok ahli A mendiskusikan 

materi jurnal saat terjadi transaksi, ahli materi B mendiskusikan 

materi perhitungan bunga setiap angsuran, ahli materi C 

mendiskusikan materi pembuatan tabel perencanaan penerimaan 

angsuran, ahli materi D mendiskusikan materi jurnal saat 

penerimaan angsuran, dan ahli materi E mendiskusikan materi 

perhitungan bunga pada tahun yang diminta.
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Diskusi kelompok ahli diakhiri setelah siswa menguasai 

materi yang menjadi tanggung jawabnya masing-masing. Diskusi 

berlangsung kurang lebih 20 menit. Selesai diskusi kelompok ahli, 

siswa berkumpul sesuai kelompok asal masing-masing, kemudian 

berdiskusi mengenai materi yang diperoleh dari kelompok ahli. 

Siswa dari kelompok ahli A menjelaskan materi jurnal saat terjadi 

transaksi, siswa dari kelompok ahli B menjelaskan materi 

perhitungan bunga setiap angsuran, siswa dari kelompok ahli C 

menjelaskan materi pembuatan tabel perencanaan penerimaan 

angsuran, siswa dari kelompok ahli D menjelaskan materi jurnal 

saat penerimaan angsuran dan siswa  dari kelompok ahli E 

menjelaskan materi perhitungan bunga pada tahun yang diminta 

kepada 5 anggota kelompoknya, sedangkan anggota yang lain 

mendengarkan penjelasan temanya. Dalam diskusi kelompok asal 

mereka saling bertukar pendapat mengenai semua materi, sehingga 

setiap anggota kelompok harus menguasai semua materi tidak 

hanya materi yang menjadi tanggung jawabnya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, saat 

berdiskusi masih ada siswa yang membicarakan hal diluar materi, 

selain itu beberapa siswa masih ada yang membaca materinya 

sendiri, tidak mendiskusikan dengan teman-temanya. Siswa ada 

yang mengeluh karena berpindah-pindah posisi untuk diskusi 



98

namun guru mata pelajaran yang bersangkutan memotivasinya. 

Diskusi kelompok asal diakhiri setelah siswa memahami materi 

penjualan angsuran dengan metode bunga jangka pendek. Diskusi 

kelompok asal berlangsung kurang lebih selama 20 menit. 

Pertemuan kedua siklus I diakhiri dengan post test sebagai 

evaluasi pembelajaran siswa. Post test terdiri dari 7 soal uraian. 

dikerjakan selama 30 menit. Setelah siswa  selesai mengerjakan 

soal post test guru dibantu siswa  mengumpulkan soal dan jawaban. 

c) Kegiatan Akhir

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pertemuan selanjutnya dan menawarkan pertanyaan jika 

masih ada siswa yang belum paham, setelah diketahui tidak ada 

yang bertanya, guru mengingatkan siswa untuk belajar di rumah 

dan menutup pembelajaran dengan salam.

c. Tahap Pengamatan

Tahap pengamatan pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

sebagai observer. Pengamatan dilakukan untuk mengamati pelaksanaan 

pembelajaran apakah sudah sesuai dengan perencanaan. Hasil pengamatan 

dicatat  ke dalam catatan lapangan. Selain itu akan disajikan hasil 

penelitian siklus I, yaitu motivasi belajar berdasarkan hasil angket dan
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penguasaan konsep berdasarkan hasil pre test serta post test. Data yang 

diperoleh dari pelaksanaan siklus I adalah:

1) Hasil Motivasi Belajar

Tabel 13. Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus I

Aspek yang Diamati
Skor 

Maksimal 
25 Siswa

Skor yang 
Diperoleh 
25 Siswa

%

1 Tekun menghadapi tugas 300 229 76,33%
2 Senang bekerja mandiri 200 175 87,50%
3 tidak mudah melepaskan

hal-hal yang diyakini
400 333 83,25%

4 senang mencari dan 
memecahkan masalah 
soal-soal

300 208 69,33%

5 Menunjukan minat 
terhadap pembelajaran

300 256 85,33%

6 Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar

200 155 77,50%

Rata-Rata Persentase
79,88

%
Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 30)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa motivasi belajar 

siswa pada siklus I, indikator tekun menghadapi tugas mencapai skor 

total 229 atau 76,33%. Senang bekerja mandiri mencapai skor total 

175 atau 87,50%. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini 

mencapai skor total 333 atau 83,25%. Senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-soal mencapai skor total 208 atau 69,33%. 

Minat terhadap pembelajaran akuntansi mencapai skor total 256 atau 

85,33%. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar mencapai skor 

total 155 atau 77,50%. 
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Persentase skor srata-rata motivasi belajar secara klasikal 

yang telah dicapai pada siklus I adalah 79,88%. Berdasarkan tabel 

tersebut juga dapat diketahui bahwa indikator senang mencari dan 

memecahkan soal-soal belum mencapai ketuntasan (75%). Motivasi 

belajar secara individual diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 14. Hasil Motivasi Belajar Individu Siklus I
Keterangan Frekuensi Persentase

N ≥ 75% 19 siswa 76%

N < 75% 6 siswa 24%

Jumlah 25 siswa 100%

Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 30)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa secara individual 

motivasi belajar sudah mencapai ketuntasan karena secara individu 

siswa yang memperoleh skor motivasi belajar 75% sudah mencapai 

76%.

Data tersebut dapat disimpulkan bahwa:

a) Motivasi belajar secara klasikal sudah mencapai 75% yaitu dengan 

perolehan rata-rata kelas sebesar 79,88%. 

b) Motivasi belajar secara individual sudah mencapai 75% yaitu 

sebesar 19 atau 76% memperoleh skor 75% atau lebih.

c) Indikator senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 

dengan rata-rata 69,33% belum mencapai ketuntasan sebesar 75%.

Kesimpulan ini akan digunakan sebagai refleksi siklus selanjutnya. 
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2) Hasil Penguasaan Konsep Akuntansi

Data penguasaan konsep akuntansi diperoleh berdasarkan 

hasil pre test dan post test siklus I. Penguasaan konsep pada siklus I 

merupakan penguasaan konsep pada materi pokok Penjualan Angsuran 

Metode Bunga Jangka Pendek. Standar nilai Ketuntasan Kriteria 

Minimum pada kompetensi dasar ini adalah 75. Hasil pre test dan post 

test penguasaan konsep akuntansi siklus I adalah:

Tabel 15. Hasil Penguasaan Konsep Akuntansi Siklus I

Kategori Nilai
pre test post test

Frekuensi % Frekuensi %
N < 75 25 100% 3 12%
N ≥ 75 0 0% 22 88%
Jumlah 25 100% 25 100%

Rata-rata nilai 41,10 85,62
Peningkatan 108,32%

Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 26)

Keterangan:

Nilai rata-rata pre test dihitung dari

x = 
∑௫
ே = 

ଵ଴ଶ଻,ହ଴
ଶହ = 41,10

Nilai rata-rata post test dihitung dari

x = 
∑௫
ே = 

ଶଵସ଴,ହ଴
ଶହ = 85,62

Peningkatan nilai rata-rata dari pre test ke post test diperoleh dari 

= 
଼ହ,଺ଶ	ି	ସଵ,ଵ଴

ସଵ,ଵ଴ = 108,32 %
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Berdasarkan tabel di atas  bahwa tidak ada siswa atau 0% yang tuntas 

pre test dengan nilai rata-rata 41,10 sedangkan pada post test diketahui 

bahwa 22 siswa atau 88% siswa yang tuntas dengan nilai rata-rata 

85,62. Peningkatan nilai rata-rata yang terjadi dari pre test ke post test

adalah 108,32%. Peningkatan yang signifikan dari pre test ke post test

tersebut dikarenakan nilai pre test siswa sangat rendah yaitu tidak ada 

siswa yang tuntas KKM. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada siklus I jumlah siswa yang memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal sudah mencapai ketuntasan yaitu sebesar 

88 % dan rata-rata kelas mencapai skor 85,62.

Tabel 16. Hasil Penguasaan Konsep Setiap Aspek Kognitif Siklus I

Indikator
Skor 
Mak

pre test post test %
Kenaik

anSkor 
Diperoleh

%
Skor 

Diperoleh
%

C1 500 480,00 96,00% 325,00 65,00%
-

31,00%
C2 2000 1275,00 63,75% 1695,00 84,75% 21,00%

C3 & C4 2500 300,00 12,00% 2261,00 90,44% 78,44%

Total 5000 2055 4281
Rata-
Rata

41,10% 85,62%

Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 28)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada siklus I 

penguasaan konsep akuntansi diukur dengan pre test. Rata-rata kelas 

aspek mengingat (C1) mencapai skor total 480 atau 96%; aspek 
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memahami (C2) mencapai skor total 1275 atau 63,75%; dan aspek 

terpadu yaitu mengaplikasikan dan menganalisis,   (C3 dan C4) 

mencapai skor total 300 atau 12,00%. Ketercapaian post test pada 

siklus I penguasaan konsep aspek mengingat mencapai skor 325 atau 

65%, aspek memahami mencapai skor total 1695 atau 84,75%, dan 

aspek terpadu yaitu mengaplikasikan dan menganalisis mencapai skor 

total sebesar 2261 atau 90,44%. 

Tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa aspek mengingat 

turun sebesar 31%, pre test mencapai 96% sedangkan post test

mencapai 65%. Penurunan ini dikarenakan dari total 25 siswa 

sebanyak 3 siswa tidak menjawab soal no 1 dan 12 siswa tidak 

menjawab soal no 2. Disimpulkan bahwa pada siklus I aspek 

mengingat belum tercapai. 

d. Tahap Refleksi

Refleksi adalah langkah yang dilakukan untuk mengetahui hasil 

(mengevaluasi) dari tindakan yang telah dilakukan atau mengemukakan 

kembali apa yang sudah terlaksana. Refleksi dilakukan peneliti dan guru 

untuk mengetahui kekurangan dan permasalahan siklus I. Hasil dari 

refleksi tersebut sebagai acuan untuk memperbaiki rancangan tindakan 

siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan guru hasil 

refleksi siklus I adalah:
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1) Kerjasama siswa dalam kelompok masih kurang, masih ada siswa yang 

membaca handoutnya masing-masing. 

2) Siswa yang belum tuntas KKM adalah 3 anak.  

3) Perhatian siswa belum sepenuhnya tertuju pada pembelajaran.

4) Siswa mengeluh dengan model pembelajaran yang baru, karena siswa 

harus berpindah-pindah posisi tempat duduk. 

5) Pembagian lembar soal dan lembar jawab terpisah sehingga banyak 

waktu yang terbuang.

6) Kelas ramai ketika perpindahan tempat duduk.

7) Pemberian reward berdasarkan hasil post test  individu sehingga 

reward tidak bisa diberikan saat pembelajaran siklus I selesai. 

8) Berdasarkan hasil angket, motivasi belajar siswa yang masih harus 

ditingkatkan adalah senang mencari dan memecahkan soal-soal.

Berdasarkan refleksi ada beberapa hal yang perlu ditekankan pada 

siklus II, yaitu guru lebih memotivasi siswa agar lebih fokus pada 

pembelajaran, siswa lebih peduli dan aktif dalam diskusi; mempersiapkan 

lembar soal dan lembar jawab agar saat pembagian tidak membutuhkan 

banyak waktu, guru membimbing siswa agar saat perpindahan tempat 

duduk tidak gaduh. Selain itu guru mengingatkan siswa agar saat diskusi 

mereka mencatat hal-hal penting hasil diskusi sehingga mereka tidak lupa 

dan lebih paham. Pada rencana siklus II diskusi kelompok ahli akan 

dilaksanakan pada pertemuan pertama.
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2. Siklus II

Pembelajaran akuntansi dengan model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 12 November 2014 pada jam 

keempat dan hari Sabtu, 13 November 2014 pada jam ketiga dan keempat. 

Materi pada pembelajaran ini adalah penjualan angsuran dengan metode 

bunga tetap. Berdasarkan Refleksi siklus I tahap-tahap yang dilakukan dalam 

pembelajaran ini adalah:

a. Tahap Perencanaan

Peneliti dan guru melakukan diskusi untuk menyiapkan 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siklus II. 

Persiapan yang perlu dilakukan tidak jauh berbeda dengan perencanaan 

pada siklus I yaitu, mempersiapkan bahan ajar atau handout (Lampiran 36)

sesuai materi yang akan diajarkan; menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (Lampiran 34); mempersiapkan soal, kunci jawaban dan 

pedoman penilaian pre test siklus II (Lampiran 37, 38, dan 42); 

mempersiapakn soal, kunci jawaban dan pedoman penilaian post test

siklus II (Lampiran 39, 40, dan 42); menyiapkan catatan lapangan yang 

akan digunakan untuk melaporkan berita acara pelaksanaan pembelajaran; 

mempersiapkan nama kelompok asal dan nama kelompok ahli; 

mempersiapkan angket; membagi siswa ke dalam 5 kelompok ahli yang 

memiliki kemampuan yang sama dan memilah kelompok ahli tersebut ke 

dalam kelompok asal dengan kemampuan heterogen sesuai tingkat 
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akademiknya. Pengelompokan ini berdasarkan hasil post test pada pra 

siklus (Lampiran 35); dan menyiapkan reward untuk kelompok asal terbaik

siklus II.

b. Tahap Pelaksanaan

1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 12 November 2014 

selama 1 jam pelajaran pada jam keempat. Pada pertemuan ini terdiri 

dari kegiatan awal, inti dan akhir. Rincian mengenai pelaksanaan 

tindakan pembelajaran pada pertemuan pertama siklus I adalah:

a) Kegiatan Awal

Pertemuan pertama siklus II pada kegiatan awal ini guru 

terlebih dahulu membuka pembelajaran dengan salam, kemudian 

mempresensi siswa. Siswa yang hadir pada pertemuan pertama

siklus II berjumlah 29 siswa. Guru menginformasikan kepada siswa 

bahwa pembelajaran akan dilakukan pembelajaran seperti siklus I, 

maka pada pertemuan pertama ini akan diadakan pre test.

b) Kegiatan Inti

Keiatan inti pada pertemuan ini, siswa mengerjakan soal 

pre test. Guru membagikan soal dan lembar jawab kepada siswa. 

Guru mengawasi berlangsungnya pre test. Pukul 09.40 pre test 

diakhiri. Guru dan siswa mengumpulkan soal dan jawaban pre test.
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c) Kegiatan Akhir

Guru menyampaikan kepada siswa bahwa kegiatan 

pembelajaran pertemuan berikutnya akan diterapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw Siklus II. Guru memberikan 

reward kepada pemenang diskusi siklus I, guru tidak lupa 

memotivasi siswa agar tetap semangat dan menutup pembelajaran 

dengan salam.

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 13 November 2014 

selama 2 jam pelajaran pada jam ketiga dan keempat. Pada pertemuan 

ini terdiri dari kegiatan awal, inti dan akhir. Rincian mengenai 

pelaksanaan tindakan pembelajaran pada pertemuan kedua siklus II

adalah:

a. Kegiatan Awal

Kegiatan awal ini guru terlebih dahulu membuka 

pembelajaran dengan salam, kemudian guru mengkondisikan kelas 

dan mempresensi siswa. Siswa yang hadir pada pertemuan kedua 

siklus I berjumlah 28 siswa. Guru menginformasikan kepada siswa 

bahwa pembelajaran akan digunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw. Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengajak siswa berapersepsi tentang penjualan angsuran dengan 

metode bunga tetap.
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b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti pertemuan keempat, siswa berkumpul 

sesuai kelompok ahli, kemudian siswa berdiskusi sesuai materi 

yang menjadi tanggung jawabnya. Pembagian kelompok pada 

siklus II ini berdasarkan nilai post test siswa saat pra siklus. 

Pembagian materi kelompok ahli yaitu, kelompok ahli A 

mendiskusikan materi jurnal saat terjadi transaksi, ahli materi B 

mendiskusikan materi perhitungan bunga setiap angsuran, ahli 

materi C mendiskusikan materi pembuatan tabel perencanaan 

penerimaan angsuran, ahli materi D mendiskusikan materi jurnal 

saat penerimaan angsuran, dan ahli materi E mendiskusikan materi 

perhitungan bunga pada tahun yang diminta.

Guru memotivasi siswa agar peduli dengan temanya satu 

kelompok. Diskusi kelompok ahli diakhiri setelah siswa menguasai 

materi yang menjadi tanggung jawabnya masing-masing. Diskusi 

berlangsung 30 menit. Selesai diskusi kelompok ahli, siswa 

berkumpul sesuai kelompok asal masing-masing, kemudian 

berdiskusi mengenai materi yang diperoleh dari kelompok ahli. 

Siswa dari kelompok ahli A menjelaskan materi jurnal saat 

terjadi transaksi, siswa dari kelompok ahli B menjelaskan materi 

perhitungan bunga setiap angsuran, siswa dari kelompok ahli C 

menjelaskan materi pembuatan tabel perencanaan penerimaan 
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angsuran, siswa dari kelompok ahli D menjelaskan materi jurnal 

saat penerimaan angsuran dan siswa  dari kelompok ahli E 

menjelaskan materi perhitungan bunga pada tahun yang diminta 

kepada 5 anggota kelompoknya, sedangkan anggota yang lain 

mendengarkan penjelasan temanya. Guru tetap mengingatkan untuk 

fokus pada penjelasan temanya. Dalam diskusi kelompok asal 

mereka saling bertukar pendapat mengenai semua materi, sehingga 

setiap anggota kelompok harus menguasai semua materi tidak 

hanya materi yang menjadi tanggung jawabnya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, siswa 

lebih fokus pada diskusi, hanya beberapa siswa yang mengeluh 

karena berpindah-pindah posisi untuk diskusi namun guru mata 

pelajaran yang bersangkutan tetap memotivasinya. Diskusi 

kelompok asal diakhiri setelah siswa memahami materi penjualan 

angsuran dengan metode bunga tetap. Diskusi kelompok asal 

kurang lebih berlangsung selama 15 menit. 

Pertemuan kedua siklus II diakhiri dengan post test

sebagai evaluasi pembelajaran siswa. Post test terdiri dari 8 soal 

uraian. Siswa mengerjakan post test kurang lebih selama 30 menit.

Pembelajaran diakhiri pukul 11.25, setelah siswa  selesai 

mengerjakan soal post test guru dibantu siswa  mengumpulkan soal 

dan jawaban. 
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c. Kegiatan Akhir

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Guru menawarkan pertanyaan jika masih ada 

siswa yang belum paham kemudian setelah diketahui tidak ada yang 

bertanya, guru menutup pembelajaran dengan salam.

c. Tahap Pengamatan

Pengamatan pada tahap ini seperti pengamatan yang dilakukan 

pada pengamatan siklus I, yaitu pengamatan yang dilakukan untuk 

mengetahui jalanya pembelajaran apakah sudah sesuai dengan rencana. 

Hasil data  motivasi belajar dan penguasaan konsep siklus II, adalah:

1) Hasil Motivasi Belajar Siklus II

Tabel 17. Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus II

Aspek yang Diamati
Skor 

Maksimal 
25 Siswa

Skor yang 
Diperoleh 
25 Siswa

%

1 Tekun menghadapi tugas 300 226 75,33%
2 Senang bekerja mandiri 200 171 85,50%
3 tidak mudah melepaskan

hal-hal yang diyakini
400 341 85,25%

4 senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-
soal

300 210 70,00%

5 Menunjukan minat 
terhadap pembelajaran

300 264 88,00%

6 Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar

200 157 78,50%

Rata-Rata Persentase 80,43%
Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 47)
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Berdasarkan tabel di atas diketahui motivasi belajar siswa 

pada siklus II bahwa, indikator tekun menghadapi tugas mencapai skor 

total 226 atau 75,33%. Senang bekerja mandiri mencapai skor total 

171 atau 85,50%. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini 

mencapai skor total 341 atau 85,25%. Senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-soal mencapai skor total 210 atau 70%. 

Menunjukkan minat terhadap mata pelajaran akuntansi mencapai skor 

total 264 atau 88%. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

mencapai skor total 157 atau 78,50%. 

Persentase rata-rata untuk semua indikator skor motivasi 

belajar kelas yang telah dicapai pada siklus II adalah 80,43%. 

Berdasarkan tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa indikator 

senang mencari dan memecahkan soal-soal belum mencapai 

ketuntasan 75%. 

Ketuntasan motivasi belajar secara individual diperoleh hasil 

sebagai berikut:

Tabel 18. Hasil Motivasi Belajar Individu Siklus II
Keterangan Frekuensi Persentase

N ≥ 75% 20 siswa 80%

N < 75% 5 siswa 20%

Jumlah 25 siswa 100%

Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 47)
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa secara individual 

motivasi belajar sudah mencapai ketuntasan. Secara individu siswa 

yang memperoleh skor motivasi belajar 75% atau lebih, sudah 

mencapai lebih dari 75% dari total seluruh siswa, yaitu sebesar 80%. 

Data tersebut dapat disimpulkan bahwa:

a) Motivasi belajar secara klasikal sudah mencapai ketuntasan yaitu 

dengan perolehan rata-rata kelas sebesar 80,43%. 

b) Motivasi belajar secara individual sudah mencapai ketuntasan yaitu 

sebesar 19 atau 80%.

c) Indikator senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 

dengan rata-rata 70% belum mencapai ketuntasan sebesar 75%.

Dari data ini selanjutnya akan digunakan sebagai bahan penarikan 

kesimpulan. 

2) Hasil Penguasaan Konsep Siklus II

Pengamatan penguasaan konsep akuntansi dilakukan peneliti 

berdasarkan hasil pre test dan post test siklus II. Penguasaan konsep 

pada siklus II merupakan penguasaan konsep pada materi pokok 

Penjualan Angsuran Metode Bunga Tetap. Standar nilai Ketuntasan 

Kriteria Minimum pada kompetensi dasar ini adalah 75. Hasil pre test 

dan post test penguasaan konsep akuntansi siklus II disajikan dalam 

tabel sebagai berikut:
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Tabel 19. Hasil Penguasaan Konsep Akuntansi Siklus II

Kategori Nilai
pre test post test

Frekuensi % Frekuensi %
N < 75 21 84% 0 0%
N ≥ 75 4 16% 25 100%
Jumlah 25 100% 25 100%

Rata-rata nilai 59,44 95,41
Peningkatan 60,51%

Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 43)

Keterangan:

Nilai rata-rata pre test dihitung dari

x = 
∑௫
ே = 

ଵସ଼଺
ଶହ= 59,44

Nilai rata-rata post test dihitung dari

x = 
∑௫
ே = 

ଶଷ଼ହ,ଶହ
ଶହ = 95,41

Peningkatan nilai rata-rata dari pre test ke post test diperoleh dari 

= 
ଽହ,ସଵ	ି	ହଽ,ସସ	

ହଽ,ସସ = 60,51%

Berdasarkan tabel di atas  bahwa 21 siswa yang tuntas pre test dengan 

nilai rata-rata 59,44 sedangkan pada post test diketahui bahwa 25 

siswa atau 100% siswa yang tuntas dengan nilai rata-rata 95,41. 

Peningkatan nilai rata-rata yang terjadi dari pre test ke post test

adalah 60,51%. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada siklus II semua siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

dan rata-rata kelas mencapai skor 95,41.
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Tabel 20. Hasil Penguasaan Konsep Setiap Aspek Kognitif Siklus II

Indikator 
Skor 
Mak

pre test post test

Kenaikan
(%)Skor 

Diperoleh 
%

Skor 
Diperoleh 

%

C1 250 147,50 59,00% 237,50 95,00% 36,00%

C2 1750 1110 63,43% 1650 94,29% 30,86%
C3, C4 & 

C5
3000 1714,50 57,15% 2883 96,10% 38,95%

Total 5000 2972 4770,50
  
    Rata-Rata 59,44 59,44% 95,41 95,41%

Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 45)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil penguasaan 

konsep akuntansi pada siklus II. Hasil rata-rata kelas, pre test aspek 

mengingat (C1) adalah 59%; aspek memahami (C2) 63,43%; dan 

aspek terpadu yaitu mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi

(C3, C4, dan C5) adalah 57,15%. Hasil rata-rata kelas, post test aspek 

mengingat 95%, aspek memahami 94,29%, dan aspek terpadu 96,10%.

Pada siklus II peningkatan penguasaan konsep diukur dari 

pre test ke post test. Aspek mengingat naik sebesar 36%, aspek 

memahami naik sebesar 30,86%, sedangkan aspek mengaplikasikan, 

menganalisis dan mengevaluasi naik sebesar 38,95%. Disimpulkan 

bahwa pada siklus II semua aspek telah tercapai, yaitu aspek

mengingat mencapai 95%, aspek memahami mencapai 94,29%, dan 

aspek terpadu mencapai 96,10%.
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d. Tahap refleksi

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan peneliti dengan guru, 

evaluasi untuk siklus II adalah, adanya perhatian siswa yang lebih fokus 

pada pembelajaran. Ketika ada satu siswa yang bertanya kepada guru,

siswa yang lain ikut memperhatikan jawaban guru. Siswa melakukan 

diskusi dengan lebih serius. Pembelajaran pada siklus II tidak dapat 

dilaksanakan sesuai rencana. Hal ini terjadi karena pada pertemuan pertama 

guru terlambat masuk kelas, sehingga diskusi kelompok ahli yang 

seharusnya dilaksanakan pada pertemuan pertama harus dilaksanakan pada 

pertemuan kedua. Kekurangan ini juga mengakibatkan alokasi waktu post 

test tidak sesuai rencana.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Peneliti menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

selama dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. Pertemuan 

setiap siklus direncanakan dilaksanakan pada hari Rabu selama 1 jam pelajaran 

dan hari Sabtu selama 2 jam pelajaran.

Penelitian diawali dengan Pra Penelitian untuk melihat masalah kelas 

XII Akuntansi 1 saat pembelajaran. Berdasarkan hasil post test pra penelitian 

menunjukkan bahwa 24 dari 25 siswa tidak tuntas KKM dan berdasarkan 

wawancara guru, angket siswa dan pengamatan motivasi belajar siswa, 

disimpulkan bahwa siswa masih memiliki motivasi belajar yang rendah.
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Pada setiap akhir siklus dilaksanakan refleksi untuk mengevaluasi 

pelaksanaan tindakan. Pada siklus I terdapat beberapa masalah yaitu kerjasama 

siswa dalam kelompok masih kurang, 3 siswa belum tuntas KKM, perhatian 

siswa belum sepenuhnya tertuju pada pembelajaran, siswa mengeluh harus 

berpindah-pindah posisi tempat duduk, pembagian lembar soal dan lembar jawab 

terpisah sehingga banyak waktu yang terbuang, kelas ramai ketika perpindahan 

tempat duduk, pemberian reward berdasarkan hasil post test  individu sehingga 

reward tidak bisa diberikan saat pembelajaran siklus I selesai dan motivasi 

belajar siswa yang masih harus ditingkatkan adalah senang mencari dan 

memecahkan soal-soal. Selanjutnya guru dan peneliti melakukan perbaikan 

terhadap pembelajaran siklus II. Guru lebih memotivasi siswa agar lebih fokus 

pada pembelajaran, peneliti dan guru mempersiapkan lembar soal dan lembar 

jawab agar saat pembagian tidak membutuhkan banyak waktu, guru 

membimbing siswa agar saat perpindahan tempat duduk tidak gaduh.

Berdasarkan pengamatan pelaksanaan Siklus II menunjukkan bahwa 

perhatian siswa lebih fokus pada pembelajaran, ketika ada satu siswa yang 

bertanya kepada guru, siswa yang lain ikut memperhatikan jawaban guru dan 

siswa melakukan diskusi dengan lebih serius. Namun ada beberapa kekurangan 

dalam pelaksanaan siklus II, yaitu pada pertemuan pertama siklus II guru 

terlambat masuk kelas karena ada kepentingan sehingga diskusi kelompok ahli 

yang direncanakan saat pertemuan pertama tidak dapat terlaksana, menyebabkan 

pelaksanaan diskusi diundur pada pertemuan kedua. Hal ini menyebabkan 
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alokasi waktu post test tidak sesuai yang direncanakan. Pertemuan kedua 

direncanakan pada hari Sabtu, 15 November 2014, namun karena pada hari 

tersebut guru tidak dapat masuk kelas, maka pertemuan kedua Siklus II 

dilaksanakan pada hari Kamis, 13 November 2014. Hal ini menyebabkan 

persiapan pelaksanaan siklus II kurang optimal. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menyebabkan

motivasi belajar dan penguasaan konsep akuntansi siswa meningkat, namun 

peningkatan motivasi belajar siswa tidak signifikan, selain itu beberapa indikator 

motivasi belajar ada yang menurun. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan siklus 

II yang kurang optimal. Berikut ini adalah  hasil dari angket dan soal post test

tersebut:

1. Motivasi Belajar

a. Motivasi Belajar Secara Klasikal 

Tabel 21. Perbandingan Motivasi Belajar Siklus I dan Siklus II
Aspek yang Diamati Siklus I 

(%)
Siklus II 

(%)
Peningkatan

Tekun menghadapi tugas 76,33% 75,33% -1,00%
Senang bekerja mandiri 87,50% 85,50% -2,00%
Tidak mudah melepaskna hal-hal 
yang diyakini

83,25% 85,25% 2,00%

Senang mencari dan memecahkan 
soal-soal

69,33% 70,00%
0,67%

Menunjukan minat terhadap 
pembelajaran

85,33% 88,00%
2,67%

Adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar

77,50% 78,50%
1,00%

Rata-Rata 79,87% 80,43% 3,34%
Sumber: Data Diolah 
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Berdasarkan tabel di atas bahwa indikator tekun menghadapi tugas 

pada siklus I mencapai 76,33%  sedangkan siklus II menjadi 75,33%. 

Indikator senang bekerja mandiri pada siklus I mencapai 87,50% 

sedangkan siklus II mencapai 85,50%. Indikator tidak mudah melepaskan 

hal-hal yang diyakini pada siklus I mencapai 83,25% dan pada siklus II 

mencapai 85,25%. Indikator  senang mencari dan memecahkan masalah 

soal-soal pada siklus I mencapai 69,33% dan pada siklus II mencapai 70%. 

Indikator minat terhadap mata pelajaran akuntansi pada siklus I mencapai 

85,33% dan pada siklus II mencapai 88%. Indikator adanya kebutuhan dan 

dorongan belajar pada siklus I mencapai 77,50% dan pada siklus II 

mencapai 78,50%.

Berdasarkan uraian di atas motivasi belajar dapat digambarkan 

pada grafik sebagai berikut:
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1) Grafik Setiap Indikator Motivasi Belajar

Gambar 3. Grafik Motivasi Belajar Setiap Indikator

Berdasarkan grafik yang telah ditampilkan, kemudian 

dilakukan pembahasan Motivasi Belajar siswa kelas XII Akuntansi 1 

setelah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yaitu:

a) Tekun Menghadapi Tugas

Indikator tekun menghadapi tugas terdiri dari 3 butir pertanyaan. 

Indikator ini pada siklus I mencapai 76,33%  sedangkan siklus II 

mencapai 75,33%, hal ini menunjukkan bahwa indikator tekun 

menghadapi tugas sudah mencapai ketuntasan 75%. Ketuntasan ini 

dikarenakan pembelajaran koopertaif tipe Jigsaw, mengharuskan 
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siswa untuk lebih bertanggungjawab mengenai penguasaan materi 

yang nanti akan berguna saat siswa kembali pada kelompok asal. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Wina Sanjaya (2011: 250) 

bahwa dengan pembelajaran kooperatif membantu memberdayakan 

setiap siswa untuk lebih bertangung jawab dalam belajar. Selain itu 

didukung dengan pernyataan Made Wena (2011: 192) dalam unsur-

unsur pembelajaran kooperatif yaitu akuntabilitas individual bahwa 

setiap siswa harus bertanggung jawab terhadap penguasaan materi 

pembelajaran secara maksimal, karena hasil belajar kelompok 

didasari atas rata-rata nilai anggota kelompok. Hal tersebut 

menumbuhkan rasa tanggung jawab (akuntabilitas) individu. Tanpa 

adanya tanggung jawab individu, keberhasilan kelompok sulit 

dicapai. Kenaikan ini dapat dilihat dari butir angket no 2 degan 

pertanyaan “Saya mengeluh jika diberi tugas akuntansi oleh guru” 

(pertanyaan negatif), pada butir pertanyaan ini siklus I mencapai 

skor total 79 dan siklus II mencapai skor total 82, menunjukkan  

bahwa pada butir ini mengalami peningkatan sebesar 3 poin. 

Namun indikator tekun menghadapi tugas dari siklus I ke siklus II 

mengalami penurunan secara klasikal sebesar 1%. Penurunan

tersebut dapat dilihat dari butir pertanyaan no 1 dan 3 sebagai 

berikut:
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(1) “Saya segera mengerjakan soal-soal akuntansi yang diberikan 

oleh guru” mencapai skor total 85 pada siklus I namun pada 

siklus II skor yang dicapai hanya 81, menunjukkan bahwa pada 

butir ini mengalami penurunan sebanyak 4 poin. Penurunan ini 

dikarenakan saat hari dilaksanakan pre test siswa merasa lelah 

dan belum siap, karena pada hari Rabu sebelum pelaksanaan pre 

test (jam ketiga) mereka sehabis mendapatkan mata pelajaran 

komputer yang harus dikerjakan di laboratorium komputer. 

Perpindahan dari laboratorium ke kelas membutuhkan waktu dan 

tenaga sehingga siswa merasa lelah. Sedangkan pada hari sabtu 

siswa sudah mulai merasa bosan karena seringnya tugas yang 

diberikun, terlebih setelah pembelajaran yang dilakukan 

membutuhkan banyak tenaga.

(2) “Saya tidak berhenti mengerjakan tugas akuntansi jika belum 

selesai” pada butir pertanyaan ini siklus I mencapai skor total 65 

sedangkan pada siklus II hanya mencapai skor total 63, 

menunjukkan bahwa pada butir ini mengalami penurunan 

sebesar 2 poin. Penurunan ini dikarenakan siswa bosan karena 

terlalu sering diberi tugas, dimana setiap pertemuan diadakan 

tugas atau test yaitu post test saat pra siklus tanggal 22 Oktober 

2014, pre test siklus I pada tanggal 5 November 2014, post test

siklus I pada tanggal 8 november 2014, pre test siklus II pada 
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tanggal 12 november 2014 dan post test siklus II pada tanggal 

13 november 2014. Selain itu keterbatasn waktu saat 

mengerjakan pre test. Berdasarkan catatan lapangan pada 

pertemuan pertama siklus II guru terlambat masuk kelas karena 

suatu hal sehingga waktu untuk mengerjakan pre test berkurang. 

Hal ini berdampak pada berkurangnya alokasi waktu untuk 

mengerjakan post test pada pertemuan kedua, yang seharusnya 

sesuai RPP yang telah dirancang diskusi pada kelompok ahli 

akan dilaksanakn pada pertemuan pertama. 

b) Senang Bekerja Mandiri

Indikator senang bekerja mandiri terdiri dari 2 butir pertanyaan. 

Indikator ini pada siklus I mencapai 87,50% sedangkan siklus II 

mencapai 85,50%, menunjukkan bahwa indikator ini mencapai 

ketuntasan sebesar 75%. Ketuntasan ini dikarenakan dalam 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menuntut siswa untuk mandiri 

seperti pernyataan Lie (dalam Rusman, 2011: 218) bahwa Jigsaw

adalah model belajar kooperatif dimana siswa belajar dalam 

kelompok kecil yang heterogen, saling ketergantungan positif dan 

bertangungjawab secara mandiri. Senada dengan pernyataan

Rusman (2011: 219) bahwa kegiatan yang dilakukan dalam Jigsaw

adalah Membaca untuk menggali informasi. Siswa memperoleh 

topik-topik permasalahan untuk dibaca, sehingga mendapat 
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informasi dari permasalahan tersebut. Siswa dibiasakan untuk 

mencari informasi bukan menerima informasi. Ketuntasan ini 

terlihat pada butir pertanyaan angket no 5 dengan pertanyaan “Saya 

mencontek saat mengerjakan ulangan akuntansi” (pertanyaan 

negatif), pada butir pertanyaan ini siklus I skor total mencapai 88 

dan siklus II mencapai 89, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

sebesar 1 poin. Namun secara klasikal indikator ini mengalami 

penurunan sebesar 2%. Penurunan ini terlihat dari butir pertanyaan 

angket no 4, yaitu dengan pernyataan “Saya berusaha mengerjakan 

sendiri soal-soal tugas akuntansi” pada butir pernyataan ini siklus I 

skor total mencapai 87 sedangkan pada siklus II hanya mencapai 

skor total 82, menunjukkan bahwa butir ini mengalami penurunan 

sebesar 5 poin. Penurunan ini terjadi karena penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang belum maksimal

sehingga belum bisa berdampak maksimal dengan motivasi belajar 

siswa khususnya indikator pengerjaan tugas mandiri, karena siswa 

sudah terbiasa dengan bertukar pendapat dengan teman. 

c) Tidak Mudah Melepaskan Hal yang Diyakini

Indikator tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini pada siklus 

I mencapai 83,25% dan pada siklus II mencapai 85,25%, 

menunjukkan bahwa indikator ini meningkat sebesar 2%. 

Peningkatan ini dikarenakan metode pembelajaran kooperatif tipe 
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Jigsaw saat siswa diskusi, siswa memiliki kesempatan untuk 

mengungkapkan pendapatnya. Hal tersebut sesuai dengan 

keunggulan pembelajaran kooperatif menurut Wina Sanjaya (2011: 

249).yang dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan idenya dan menerima umpan balik. Siswa dapat 

memecahkan masalah tanpa takut salah dengan kata-kata verbal 

siswa sendiri. Selain itu tidak terlalu menggantungkan guru, akan 

tetapi menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, 

menemukan informasi dari perbagai sumber, dan belajar dari siswa 

lain. Pernyataan ini juga didukung oleh unsur-unsur pembelajaran 

kooperatif oleh Made Wena (2011: 192) yaitu dapat meningkatkan 

keterampilan menjalin hubungan antar pribadi seperti tenggang 

rasa, sikap sopan terhadap teman, berani mempertahankan pikiran 

logis, tidak mendominasi orang lain, dan mandiri.

d) Senang Mencari dan Memecahkan Soal-Soal

Indikator  senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal pada 

siklus I mencapai 69,33% dan pada siklus II mencapai 70%, 

menunjukkan bahwa indikator ini meningkat sebesar 0,67%. 

Peningkatan ini dikarenakan pada prosedur pembelajaran kooperatif 

memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk saling 

bertukar pikiran, mendiskusikan permasalahan, membandingkan 

jawaban, dan saling mengoreksi hal-hal yang kurang tepat Wina 
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Sanjaya (2011: 249).  Kegiatan ini akan membuat siswa beruntung 

baik anggota dalam setiap kelompok maupun anggota di semua 

kelompok. Selain itu hasil pemikiran banyak orang akan lebih 

berarti dan bermakna bahkan lebih kuat dari pada pemikiran satu 

orang saja. Meskipun terjadi peningkatan, namun indikator senang 

mencari dan memecahkan soal-soal hingga pada silklus II belum 

mencapai indikator yang ditentukan yaitu minimal 75% ketuntasan. 

Belum tercapainya indikator ini dikarenakan metode diskusi dengan 

kooperatif Jigsaw merupakan metode baru bagi siswa kelas XII 

Akntansi 1, prosedur diskusi Jigsaw yang tidak dapat dikatakan 

mudah menyebabkan siswa masih kebingungan dalam 

penerapannya, sehingga dalam penelitian metode diskusi Jigsaw

belum bisa meningkatkan motivasi belajar siswa khusus indikator 

senang mencari dan memecahkan soal-soal.

e) Minat Terhadap Mata Pelajaran Akuntansi

Indikator minat terhadap mata pelajaran akuntansi pada siklus I 

mencapai 85,33% dan pada siklus II mencapai 88%, menunjukkan

bahwa indikator ini meningkat sebesar 2,67%. Peningkatan ini 

terjadi karena pembelajaran dengan koopertaif tipe Jigsaw dapat 

menciptakan suasana yang menyenangkan. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan pernyataan Rusman (2011: 205) bahwa pembelajaran 

kooperatif mewadahi bagaimana siswa bekerja sama dalam 
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kelompok sehingga setiap kelompok memiliki rasa kebersamaan. 

Selain itu model kooperatif dapat memberi tantangan pada setiap 

kelompok untuk menjadi kelompok yang terbaik, sesuai dengan 

pernyataan Sardiman (2011: 93) bahwa “Saingan atau kompetisi 

dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar 

siswa”.

f) Adanya Kebutuhan dan Dorongan Belajar

Indikator adanya kebutuhan dan dorongan belajar pada 

siklus I mencapai 77,50% dan pada siklus II mencapai 78,50%, 

menunjukkan bahwa indikator ini meningkat sebesar 1%. 

Peningkatan ini dikarenakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

dapat mengeksplorasi pengetahuan siswa. Menurut Made wena 

(2011: 190) pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran 

yang memanfaatkan teman lain sebagai sumber belajar, selain guru 

dan sumber-sumber belajar lainya. Diskusi dalam pembelajaran ini 

mendorong siswa untuk memperkaya pengetahuanya dengan cara 

bertukar pendapat dengan anggota kelompoknya sebelum 

mengerjkan soal post test. Menurut Wina Sanjaya (2011: 243) 

komponen struktur intensif dalam pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw merupakan suatu struktur yang dapat membangkitkan 

motivasi individu untuk bekerja sama mencapai tujuan kelompok.
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Berdasarkan uraian di atas motivasi belajar memiliki 

ketercapaian yang berbeda-beda. Hal ini terjadi karena indikator 

motivasi juga dipengaruhi oleh situasi dan kondisi siswa secara 

individu maupun situasi dan kondisi saat pembelajaran. 

2) Grafik Motivasi Belajar Secara Klasikal 

Gambar 4. Grafik Perbandingan Motivasi Belajar Secara Klasikal

Grafik tersebut menunjukkan bahwa Motivasi Belajar secara 

klasikal siklus I mencapai 79,87% dan siklus II mencapai 80,43%, hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar secara keseluruhan mengalami 

peningkatan sebesar 3,34%. Peningkatan ini tidak signifikan, hal ini karena 

untuk mempertahankan yang sudah tinggi itu lebih sulit dari pada 

meningkatkan dari yang sangat rendah. Ketuntasan ini dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar secara klasikal sudah mencapai dan melebihi 

kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar 75%.
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b. Motivasi Belajar Secara Individual

Tabel 22. Perbandingan Hasil Motivasi Belajar Secara Individual

Keterangan
Siklus I Siklus II Peningkatan 

(%)Frekuensi % Frekuensi %
N ≥ 75% 19 76% 20 80% 4%
N < 75% 6 24% 5 20% -4%
Jumlah 25 100% 25 100%

Sumber: Data 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa pada siklus I sebanyak 

19 atau 76% siswa telah mencapai kriteria keberhasilan motivasi belajar, 

sedangkan siklus II sebanyak 20 atau 80% siswa. Hal ini menunjukkan

bahwa terjadi peningkatan ketuntasan motivasi belajar secara individu 

sebanyak 1 atau 4% siswa. Ketuntasan ini dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar secara individual sudah mencapai dan melebihi kriteria 

keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar 75%. Ketuntasan ini sesuai 

dengan pernyataan Wina Sanjaya (2011: 250) menyatakan bahwa Interaksi 

selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan 

memberikan stimulan untuk berpikir. Sedangkan menurut Rusman (2011: 

218) bahwa penelitian yang dilakukan Jhonson and Jhonson tentang 

pembelajaran kooperatif Jigsaw dapat mendorong tumbuhnya motivasi 

instrinsik (kesadaran individu). 

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian 

dari Lalu Wilyandi (2013) yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran 

Kooperatif Teknik Think Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan Motivasi 
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Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 2 Purworejo 

Tahun ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian disebutkan bahwa penerapan 

metode TPS, rata rata motivasi belajar siswa naik pada siklus 1 sbesar 

71,54% dan siklus 2 sebesar 91,01%, peningkatan siklus 1 ke siklus 2 

sebesar 19,47%. Berdasarkan uraian tersebut dapat digambarkan dalam 

grafik sebagai berikut:

Gambar 5. Grafik Motivasi Belajar Siswa Secara Individual 

2. Penguasaan Konsep

Penguasaan Konsep Akuntansi  dalam penelitian ini dikatakan 

berhasil dilihat dari 4 hal. Pertama, jika rata-rata nilai pre test dan post test

setiap siklus meningkat. Kedua, jika nilai rata-rata post test suatu siklus 

mengalami kenaikan pada siklus selanjutnya. Ketiga, 75% siswa dalam satu 

kelas mencapai KKM atau sudah tuntas. Keempat, jika besarnya setiap aspek 

penguasaan konsep dalam satu kelas mencapai 75%. 
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a. Nilai Rata-rata Pre test ke Post Test Setiap Siklus

Tabel 23. Rata-rata Nilai Pre test ke Post Test Setiap Siklus
Keterangan pre test post test Peningkatan
Siklus I 41,1 85,62 44,52
Siklus II 59,44 95,41 35,97

Gambar 6. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Pre test ke Post Test
Setiap Siklus 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa pada siklus I rata-

rata nilai siswa pre test adalah 41,10 dan pada post test adalah 85,62. Pada 

siklus I nilai rata-rata dari pre test ke post test mengalami peningkatan 

sebesar 108,32%. Siklus II rata-rata nilai siswa pre test adalah 59,44 dan 

post test 95,41. Pada siklus II nilai rata-rata dari pre test ke post test

mengalami peningkatan sebesar 60,51%.
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Data tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap siklus mengalami 

peningkatan dari pre test dan post test. Nilai rata-rata post test siklus I 

dan siklus II telah mencapai KKM 75.

b. Nilai Rata-rata Pre test dan Post Test Setiap Siklus

Gambar 7. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Pre test dan Post Test
pada Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa post test siklus I 

85,62% dan siklus II 95,41% yang artinya nilai post test siklus I ke siklus 

II mengalami peningkatan sebesar 9,79%. Data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa post test pada suatu siklus ke siklus selanjutnya mengalami 

peningkatan. Peningkatan post test ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 

post test siklus I sebesar 85,62 dan siklus II sebasar 95,44 yang sudah 

melebihi KKM. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan post 

test sebesar 9,79%.
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c. Siswa Mencapai KKM Minimal 75% 

Tabel 24. Ketuntasan Siswa Mencapai KKM
pre test % post test %

Siklus I 0 0% 22 88%
Siklus II 4 16% 25 100%
Peningkatan 16% 12%

Gambar 8. Grafik Perbandingan Ketuntasan Penguasaan Konsep Secara 
Individu 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa pada siklus I pre 

test tidak ada atau 0%  siswa tuntas KKM, sedangkan pada post test

terdapat 22 atau 88% siswa tuntas KKM. Siklus II pada pre test 4 atau 

16% siswa tuntas KKM, sedangkan post test 25 atau 100% siswa tuntas 

KKM. Peningkatan ketuntasan satu kelas dapat dilihat dari persentase

jumlah siswa yang tuntas, yaitu siklus I sebesar 88% dan siklus II sebesar 

100% maka peningkatanya adalah 12%. Hal ini Menunjukkan bahwa 

ketuntasan satu kelas sudah mencapai 75%.
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d. Setiap Aspek Penguasaan Konsep dalam Satu Kelas Mencapai 75%

Tabel 25. Perbandingan Hasil Penguasaan Konsep Siklus I dan II

Indikator 
yang 

Diukur

Siklus I (%) Siklus II (%)
Banyaknya Siswa 
yang Mengalami 
Peningkatan dan 

Siswa yang 
memperoleh nilai 
maksimal disetiap 

siklus 

Nilai % Nilai %

C1 325 65,00% 237,5 95,00% 21 (84%)
C2 1695 84,75% 1650 94,29% 21 (84%)

C3, C4 & 
C5

2261 90,44% 2883 96,10% 19 (76%)

Seluruh 
Aspek 

4281 240% 4770,5 285% 25 (100%)

Jumlah siswa yang mengalami peningkatan nilai 
penguasaan konsep dari siklus I ke siklus II dan 
siswa yang memperoleh nilai maksimal disetiap 
siklus 

20 (80%)

Jumlah siswa yang  tidak mengalami peningkatan 
nilai penguasaan konsep dari siklus I ke siklus II dan 
siswa yang memperoleh nilai sama disetiap siklus 
namun tidak maksimal 

5 (20%)

Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 50)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebanyak 20 siswa dari 

25 siswa kelas XII Akuntansi 1 mengalami peningkatan skor total 

penguasaan konsep dari siklus I ke siklus II. Dari 25 siswa tersebut, 

terdapat 5 (20%) siswa mengalami penurunan nilai post test dari siklus I 

ke siklus II, meskipun mengalami penurunan tetapi nilai yang dicapai 

sudah melebihi nilai KKM. Hal ini terjadi karena bedanya karakteristik 

soal post test setiap siklus, jumlah soal yang berbeda, alokasi waktu untuk 

menyelesaikan setiap post test yang berbeda, tingkat kesukaran soal serta 

keadaan pribadi siswa.
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Dari tabel tersebut diketahui pula sebanyak 21 siswa atau 84% 

dari 25 siswa kelas XII Akuntasi 1 mengalami peningkatan aspek 

mengingat, sebanyak 21 atau 84% siswa mengalami peningkatan pada

aspek memahami, dan sebanyak 19 atau 76% siswa mengalami 

peningkatan pada aspek mengaplikasikan, menganalisis dan mengevaluasi.

Selain itu dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil tes juga 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata nilai tiap aspek 

penguasaan konsep siswa dari siklus I ke siklus II yang meliputi: aspek 

mengingat pada post test siklus I mencapai 65%, sedangkan siklus II 

mencapai 95%, menunjukkan bahwa aspek mengingat mengalami 

peningkatan sebesar 30%. Aspek memahami pada siklus I mencapai 

84,75% sedangkan siklus II mencapai 94,29%, menunjukkan bahwa aspek 

memahami mengalami peningkatan sebesar 9,54%. Aspek 

mengaplikasikan dan menganalisis (terpadu) pada siklus I mencapai 

90,44% sedangkan siklus II mencapai 96,10%, menunjukkan bahwa aspek 

mengaplikasikan, menganalisis dan mengevaluasi (terpadu) mengalami 

peningkatan sebesar 5,66%.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada post test akhir 

siklus, setiap aspek penguasaan konsep akuntansi mencapai ketuntasan 

minimal sebesar 75%. Maka penelitian ini dapat dikatakan sudah mencapai 

indikator keberhasilan penguasaan konsep akuntansi. Peningkatan rata-rata 
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skor tiap aspek penguasaan konsep akuntansi kelas XII Akuntansi 1 

disajikan dalam grafik berikut:

Gambar 9. Grafik Peningkatan Skor Setiap Aspek Penguasaan Kosep 
Akuntansi Siklus I dan Siklus II

Tabel 26. Perbandingan Hasil Penguasaan Konsep Siklus I dan II

Indikator 
yang 

Diukur

Siklus I (%) Siklus II (%)
Peningkatan 

(%)
Tuntas % Tuntas %

C1 11 44,00% 24 96,00% 52,00%
C2 21 84,00% 22 88,00% 4,00%

C3, C4 & 
C5

23 92,00% 24 96,00% 4,00%

Total/ 
Rata-
Rata 

18,33 73,33% 23,33 93,33% 60,00%

Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 52)
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa aspek mengingat dari 

25 siswa kelas XII Akuntasi 1 pada post test siklus I yang mencapai 

ketuntasan sebanyak 11 atau 44% siswa, sedangkan siklus II sebanyak 24 

atau 96% siswa. Peningkatan dari siklus I ke siklus II tersebut sebesar 52%.

Aspek memahami pada post test siklus I yang mencapai 

ketuntasan sebanyak 21 atau 84% siswa, sedangkan siklus II sebanyak 22 

atau 88% siswa. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 4%.

Aspek mengaplikasikan dan menganalisis pada post test siklus I 

yang mencapai ketuntasan sebanyak 23 atau 92% siswa, sedangkan aspek 

mengaplikasikan, menganalisis dan mengevaluasi siklus II sebanyak 24 

atau 96% siswa. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 4%. 

Berdasarkan tabel juga diketahui bahwa pada siklus I aspek 

penguasaan konsep rata-rata secara keseluruhan mencapai 18 atau 73,33% 

siswa, sedangkan siklus II mencapai 23 atau 93,33% siswa. Secara 

keseluruhan peningkatan post test dari siklus I ke siklus II sebesar 60%. 

Dari data tersebut dapat disimpulkan hingga siklus II setiap (96%, 88%, 

96%) maupun keseluruhan (93,33%) rata-rata aspek penguasaan konsep 

akuntansi mencapai ketuntasan minimal (75%). Maka penelitian ini dapat 

dikatakan sudah mencapai indikator keberhasilan penguasaan konsep 

akuntansi. Peningkatan tersebut dapat disajikan seperti grafik berikut:
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Gambar 10. Grafik Peningkatan Siswa Setiap Aspek Penguasaan Kosep 
Akuntansi Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan grafik-grafik yang telah disajikan menunjukkan

bahwa penguasaan konsep akuntansi siswa kelas XII Akuntansi 1 SMK 

Batik Perbaik Purworejo meningkat setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw, hal ini disebabkan karena dalam langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mengharuskan siswa 

berdiskusi, bertukar pendapat, selain itu setiap siswa mendapat kesempatan 

sebagai pengajar yaitu menginformasikan kepada teman-temanya materi 

yang telah didapatkan dari diskusi kelompok ahli. Hal ini akan 

meningkatkan pemahaman siswa tentang semua materi. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan pernyataan Abdulhak dalam Rusman (2011: 203) 

bahwa pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mewujudkan pemahaman 

bersama dan peserta didik itu sendiri, melalui sharing antar siswa dalam 

proses pembelajaran.
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Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa, karena dalam langkah pembelajaran ini adanya 

usaha kelompok untuk menjadi yang terbaik. Sesuai dengan pernyataan 

Wina Sanjaya (2011: 243) pembelajaran kooperatif memiliki struktur 

insentif dimana setiap anggota dalam kelompok bekerja keras untuk 

belajar, mendorong dan memotivasi anggota lain menguasai materi, 

sehingga mencapai tujuan kelompok. Hal ini didukung dengan pernyataan 

Wina Sanjaya (2011: 249-250) bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus 

kemampuan sosial yang cukup ampuh, termasuk mengembangkan sikap 

sosial, mengatur waktu dan sikap positif terhadap sekolah.

Selain itu model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan penguasaan konsep sesuai penelitian yang dilakukan

Jhonson and Jhonson (dalam Rusman (2011: 218)) tentang pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw yang hasilnya menunjukkan bahwa interaksi 

kooperatif memiliki berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan 

anak, yaitu dapat meningkatkan daya ingat, dapat digunakan untuk 

mencapai tarap penalaran tingkat tinggi, dan meningkatkan hasil belajar.

Selain itu penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Indah 

Kusharyati (2009) berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

dengan Metode Jigsaw untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dalam 

Pembelajaran Akuntansi Siswa Kelas XI IS 5 SMA Negeri 8 Surakarta 
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Tahun Ajaran 2008/2009”. Hasil Penelitian ini menunjukan terdapat 

peningkatan penguasaan konsep. Pada siklus I mencapai  12 atau 33,3% 

siswa, pada siklus II meningkat menjadi 33 atau 91,7% siswa.

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian 

dari Ervi Dwi Patmawati (2013) yang berjudul “Implementasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Metode Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi 2 SMK Negeri 1 Tempel pada 

Kompetensi Mengelola Kartu Aktiva Tetap Tahun Ajaran 2012/2013”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa ranah 

kognitif jumlah siswa yang tuntas pada siklus 1 sebesar 73,53% naik pada 

siklus II menjadi 100%. Peningkatan nilai rata-rat siklus 1 sebesar 43,10% 

naik pada siklus II menjadi 59,20%. Dengan demikian pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw terbukti dapat meningkatkan penguasaan konsep 

akuntansi Kompetensi dasar Menghitung Bunga dalam Penjualan 

Angsuran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw pada siswa kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik 

Perbaik Purworejo dapat meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan 

konsep akuntansi. Hal ini ditunjukkan dari hasil angket yang menunjukkan

adanya peningkatan motivasi belajar siswa, sedangkan dari peningkatan 

penguasaan konsep akuntansi dapat dilihat dari nilai pre test dan post test

siklus I dan II serta ketuntasan belajar dari siklus I ke siklus II.
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D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw yang telah dilaksanakan di XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik 

Purworejo ini dalam pelaksanaannya memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1. Pengelompokan soal penguasaan konsep berdasarkan domain kognitif yaitu 

aspek mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, dan mengevaluasi 

dimungkinkan tidak sepenuhnya sesuai, hal ini dikarenakan pada setiap aspek 

penguasaan konsep tidak dibatasi dengan jelas. Peneliti sudah berusaha untuk 

memahami pengelompokan tersebut agar sesuai dengan aspek kognitif yang 

dimaksud.

2. Penelitian ini tidak dapat  menggambarkan motivasi belajar siswa secara 

keseluruhan, karena banyak indikator motivasi belajar menurut beberapa ahli. 

Dalam penelitian ini hanya meneliti motivasi belajar dengan indikator tekun 

menghadapi tugas, senang bekerja mandiri, minat terhadap pembelajaran, 

tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, senang memecahkan soal-soal, 

dan adanya dorongan dalam belajar. 

3. Keberhasilan penelitian dalam meningkatkan motivasi belajar yang bersifat 

internal, bukan berarti motivasi tersebut telah mengakar kuat dalam pribadi 

siswa. Motivasi belajar yang dicapai siswa pada penelitian ini diibaratkan 

hanya sebagai pembuka kesadaran siswa, bahwa motivasi belajar sangat 

penting bagi keberhasilanya.
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4. Instrumen penelitian untuk mengetahui motivasi belajar dan penguasaan 

konsep pada penelitian ini menggunakan angket dan soal. Kekurangan pada 

penelitian ini, bahwa instrumen angket dan soal belum diketahui validitasnya.

5. Karakteristik masing-masing siswa yang telah didapat tidak dapat diartikan 

sama atau sepadan, karena penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw belum tentu cocok diterapkan dikelas tersebut. Hal ini dikarenakan 

setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan Motivasi Belajar dan Penguasaan Konsep Akuntansi Siswa Kelas 

XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik Purworejo. Peningkatan ini terlihat dari 

hasil pre test dan post test untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep 

akuntansi dan dari hasil angket untuk mengetahui hasil motivasi belajar siswa. 

Berdasakan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Motivasi belajar siswa kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik Perbaik Purworejo 

mengalami peningkatan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Hal ini disimpulkan dari:

a. Peningkatan persentase motivasi belajar siswa secara klasikal pada siklus I 

mencapai 79,87%  dan siklus II mencapai 80,43%

b. Motivasi belajar siswa secara individu pada siklus II sudah melebihi 

kriteria keberhasilan yaitu sebanyak 20 atau 80% siswa memperoleh skor 

motivasi sama dengan atau lebih dari 75%. 

2. Penguasaan konsep akuntansi siswa kelas XII Akuntansi 1 SMK Batik 

Perbaik Purworejo mengalami peningkatan melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini disimpulkan dari:
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a. Peningakatan nilai rata-rata kelas dari pre test ke post test pada setiap 

siklus. Siklus I pada pre test mencapai rata-rata 41,10 dan post test

mencapai 85,62. Siklus II pre test mencapai 59,44 dan post test mencapai 

95,41.

b. Peningkatan nilai rata-rata dari post test suatu siklus ke siklus selanjutnya. 

Siklus I post test mencapai rata-rata 85,62 dan post test siklus II nilai rata-

rata kelas mencapai 95,41.

c. Peningkatan penguasaan konsep akuntansi secara individu hingga siklus II 

telah mencapai kriteria keberhasilan, yaitu sebanyak 25 atau 100% siswa 

memperoleh nilai lebih dari KKM yang ditentukan sebesar 75.

d. Peningkatan nilai rata-rata tiap aspek penguasaan konsep hingga siklus II 

telah mencapai kriteria keberhasilan. Sebanyak 21 atau 84% siswa 

mengalami peningkatan aspek mengingat hingga mencapai 95%. 21 atau 

84% siswa mengalami peningkatan aspek memahami hingga mencapai 

94,29%. 19 atau 76% siswa mengalami peningkatan aspek 

mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi hingga mencapai 

96,10%.

B. Saran

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan internal atau faktor penting 

bagi siswa agar mudah memahami dan menguasai konsep materi yang dipelajari. 

Metode pembelajaran yang digunakan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, 
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dalam penelitian ini termasuk motivasi belajar dan penguasaan konsep. 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep. Maka 

peneliti menyarankan:

1. Bagi Guru

a. Motivasi belajar siswa perlu ditingkatkan, khususnya indikator senang 

mencari dan memecahkan soal-soal. Hal tersebut akan menambah kaya 

pengetahuan siswa tentang akuntansi, karena siswa secara mandiri mencari 

materi dan mengerjakan soal-soal tanpa disuruh oleh guru. Guru dapat 

memberikan soal-soal yang lebih sulit dan berbeda dengan apa yang biasa 

disampaikan, sehingga siswa lebih terpancing untuk mengerjakan berbagai 

bentuk soal.

b. Motivasi belajar siswa dengan indikator tekun menghadapi tugas dan 

senang bekerja mandiri perlu dipertahankan atau ditingkatkan agar 

motivasi siswa tidak mengalami penurunan. Guru sebaiknya lebih 

memotivasi siswa, menekankan bahwa ketekunan dan kemandirian dalam 

belajar itu sangat penting.

c. Guru lebih memotivasi siswa agar tidak malu menjelaskan apa yang 

diperoleh atau menekankan akan pentingnya belajar mengkomunikasikan 

sesuatu, dalam hal ini keterampilan siswa saat diskusi dalam kelompok asal 

perlu ditingkatkan.  
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d. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat dijadikan sebagai 

alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar dan 

penguasaan konsep siswa dalam belajar akuntansi. Dalam penerapanya 

dapat juga dikolaborasikan dengan media, sumber, atau metode lain yang 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Pengelolaan waktu sangat penting dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw agar semua tahapan pembelajaran tercapai. Jigsaw

membutuhkan waktu yang cukup banyak karena terdiri dari diskusi 

kelompok ahli dan kelompok asal, bila diskusi tiap sesi dalam waktu yang 

singkat justru siswa akan merasa lelah sehingga tujuan pembelajaran tidak 

dapat tercapai secara optimal. 

b. Penelitian yang terkait motivasi belajar dan penguasaan konsep sebaiknya 

menggunakan instrumen penelitian yang sudah diketahui validitasnya.

c. Peneliti lain dapat melakukan inovasi terhadap penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw agar lebih menarik.

d. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian hendaknya 

mempersiapkan segala sesuatunya dengan matang, terkait waktu dan 

alternatif tindakan, sehingga ketika terjadi masalah saat pelaksanaan dapat 

di atasi dengan alternatif yang sudah direncanakan. 
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Satuan Pendidikan : SMK Batik Perbaik Purworejo
Program Keahlian : Keuangan
Kompetensi Keahlian : Akuntansi
Mata Pelajaran : Mengelola Penjualan Angsuran
Kelas / Semester : XII / Gasal

1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5

1 Mengidentifikas i 1.1 Pengertian penjualan 1.1 Menjelaskan pengertian penjualan 1 1

Penjualan Angsuran       angsuran       angsuran

1.2 Ketentuan-ketentuan dalam 1.2 Menjelaskan ketentuan-ketentuan 1 1

      penjualan angsuran       dalam penjualan angsuran

1.3 Resiko dalam penjualan 1.3 Menjelaskan resiko dalam penjualan 1 1

      angsuran        angsuran

Ulangan Harian 1 3 3

2 Mencatat Transaksi 2.1 Pencatatan transaksi penjualan 2.1 Penerapan pencatatan transaksi 6 3 3

Penjualan Angsuran       angsuran dgn metode L/R dicatat       penjualan angsuran dgn metode L/R

      pada saat penjualan      dicatat pada saat penjualan

2.2 Pencatatan transaksi penjualan 2.2 Penerapan pencatatan transaksi 6 3 3

      angsuran dgn metode L/R dicatat       penjualan angsuran dgn metode L/R

      pada saat menerima angsuran      dicatat pada saat menerima angsuran

2.3 Pencatatan transaksi 2.3 Penerapan transaksi pembatalan 6 3 3

      pembatalan penjualan angsuran       penjualan angsuran

2.4 Pencatatan transaksi tukar 2.4 Penerapan transaksi tukar tambah 3 3

      tambah dalam penjualan angsuran       dalam penjualan angsuran

3 Menghitung Bunga 3.1 Perhitungan Bunga dengan 3.1 Penerapan perhitungan bunga dengan 6 3 3

dalam Penjualan       menggunakan metode       menggunakan Metode Long-end Interest

Angsuran       Long-end Interest
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 PROGRAM SEMESTER TAHUN PELAJARAN 2014/2015

No.  Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator ∑JP
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1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5

3.2 Perhitungan Bunga dengan 3.2 Penerapan perhitungan bunga dengan 3 3

      menggunakan metode       menggunakan Metode Short-end Interest

      Short-end Interest

3.3 Perhitungan Bunga dengan 3.3 Penerapan perhitungan bunga dengan 3 3

      menggunakan metode bunga       menggunakan Metode bunga dihitung

      dihitung dari sisa harga yang       dari sisa harga yang belum dibayar

      belum dibayar (Bunga tetap)      (Bunga tetap)

4 Menyelesaikan 4.1 Penerapan transaksi 4.1 Penerapan transaksi penjualan angsuran 3 3

Transaksi Penjualan       penjualan angsuran disertai       disertai perhitungan bunga dengan

Angsuran       perhitungan bunga dalam       metode bunga jangka panjang

      berbagai kasus penjualan 4.2 Penerapan transaksi penjualan 3 3

      angsuran       angsuran disertai perhitungan bunga

      dengan metode bunga jangka pendek

4.3 Penerapan transaksi penjualan 3 3

      angsuran disertai perhitungan bunga

      dengan metode bunga tetap

48
3 3 3 3 0 3 3 3 3 0 0 0 0

Mengetahui
Kepala SMK Batik Perbaik

Sujatmiko,S.Pd Isnina Susiyatmi,S.E

Guru Mata Pelajaran
Yogyakarta, 10 Juli2014

JUMLAH JAM PER SEMESTER

November Desember
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Teruntuk Adik-adiku,

Siswa kelas XII Akuntansi I 

SMK Batik perbaik Purworejo

Angket Penelitian 

Nama : ............................................................................

No. Absen : ............................................................................

Kelas : ..........................................................................

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan
2. Bacalah setiap btir pertanyaan dengan teliti dan seksama
3. Pilihlah salah satu jawaban anda, yang anda anggap paling sesuai dengan 

keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda centang (√) 
pada salah satu jawaban yang disediakan dengan keterangan sebagai 
berikut:
SL : Selalu
SR : Sering
J : Jarang
TP : Tidak Pernah

4. Mohon diisi semua tanpa ada yang terlewat pada lembar yang telah 
disediakan dan tidak diperkenankan memilih jawaban lebih dari satu.

5. Mohon memberikan jawaban yang sejujurnya.
6. Jawaban anda dijamin kerahasiaanya
7. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas bantuanya.

Atas bantuan dan partisispasi adik-adik semua saya ucapkan terima kasih.

Purworejo, 06 November 2014
Peneliti

Sri Suryani
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Angket Motivasi Belajar Siswa Setelah Melakukan Pembelajaran 
dengan Metode Pembelajaran Koopeatif Tipe Jigsaw

No
Pernyataan

SL SR J TP

Tekun menghadapi tugas
1 Saya segera mengerjakan soal-soal akuntansi 

yang diberikan oleh guru
2 Saya mengeluh jika diberi tugas akuntansi oleh 

guru
3 Saya tidak berhenti mengerjakan tugas 

akuntansi jika belum selesai
Senang bekerja mandiri
4 Saya berusaha mengerjakan sendiri soal-soal 

tugas akuntansi 
5 Saya mencontek saat mengerjakan ulangan 

akuntansi
Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini
6 Saya memilih membuktikan jawaban saya 

benar atau salah, jika hasil pekerjaan saya 
berbeda dengan teman

7 Saya merasa yakin belajar dengan metode 
jigsaw akan membuat saya lebih memahami 
akuntansi

8 Saya yakin dengan berlatih mengerjakan soal 
akuntansi akan membuat saya lebih memahami 
akuntansi

9 Saya dengan mantap mampu menjelaskan 
jawaban soal akuntansi yang sudah saya 
kerjakan 

Senang mencari dan memecahkan soal-soal
10 Saya berusaha mengerjakan soal-soal akuntansi 

meskipun tidak disuruh oleh guru
11 Jika saya tidak bisa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru, saya akan berdiskusi 
dengan teman untuk memecahkan masalah

12 Jika saya mampu mengerjakan soal akutansi 
yang mudah selanjutnya saya ingin 
mengerjakan soal yang lebih sulit



152

Menunjukkan minat terhadap pembelajaran
13 Saya yakin bahwa denagn belajar akuntansi 

sungguh-sungguh saya akan berhasil
14 Saya memperhatikan penjelasan dari guru saat 

menyampaikan materi akuntansi
15 Pada saat diskusi saya tidak mengobrol di luar 

materi
Adanya dorongan dan kebutuhan  dalam belajar
16 Saya membaca materi karena saya merasa 

butuh agar dapat mengerjakan soal-soal
17 Saya belajar akuntansi setiap hari, tidak hanya 

saat mau ulangan saja 
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CATATAN LAPANGAN
SIKLUS : .................................. (Pertemuan ke ........................)

Hari :

Tanggal :

Jam Ke :

Materi :

Jumlah 
Siswa

:

Catatan :
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KELOMPOK
ASAL 1

KELOMPOK
ASAL 2

KELOMPOK
ASAL 3

KELOMPOK
ASAL 4
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KELOMPOK
ASAL 5

KELOMPOK
ASAL 6

AHLI
MATERI A

AHLI
MATERI B
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AHLI
MATERI C

AHLI
MATERI D

AHLI
MATERI E



LAMPIRAN 2

PRA
PENELITIAN
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PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI

1. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan segera
1 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan dengan segera

2. Siswa tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru
1 Siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru

3. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan secara mandiri
1 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan secara mandiri

4. Siswa membaca materi
1 Siswa membaca materi

Tabel 10. Tabel Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Siswa

Pernyataan Negatif
Jumlah 
Siswa

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
dengan segera

IIIII IIII 29

Siswa tidak memperhatikan penjelasan yang 
diberikan oleh guru

IIIII I 29

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
secara mandiri

IIIII IIIII 30

Siswa membaca materi IIIII IIIII IIIII IIIII I 29

Tabel 10. Tabel Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Siswa

Pernyataan Negatif
Jumlah 
Siswa

Persentase 

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
dengan segera

9 29 31,03%

Siswa tidak memperhatikan penjelasan 
yang diberikan oleh guru

6 29 20,69%

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
secara mandiri

10 30 33,33%

Siswa membaca materi 21 29 72,41%
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WAWANCARA UNTUK GURU

1. Apakah pernah ada siswa yang mengeluh saat pembelajaran akuntansi? jika 

ada berapa anak? hal tersebut terjadi, biasanya ditandai dengan apa bu?

60%. ya. jenuh dan capek. sikap diam saja.

2. Apakah ada siswa yang mengeluhkan kalau akuntansi itu sulit bu? jika ada 

berapa anak? apa kata mereka tentang pembelajaran akuntansi? 

40%-50%. sulit karena banyak perhitungan dan analisis transaksinya.

3. Berapa presentase siswa yang tidak memiliki ketekunan menghadapi tugas?                      

70%. 

4. Berapa presentase siswa yang tidak senang bekerja mandiri?                                             

60%-70%

5. Berapa presentase siswa yang mudah melepaskan hal yang diyakini?               

hal tersebut biasanya ditunjukan dengan apa bu?

60%. siswa tidak dapat menjelaskan alasan jawaban yang dibuat. 

6. Berapa presentase siswa yang tidak senang mencari dan memecahkan soal-

soal? hal tersebut biasanya ditunjukan dengan apa bu?

70%. mereka mengerjakan soal-soal akuntansi jika disuruh oleh guru.

7. Berapa presentase siswa yang tidak memiliki minat terhadap mata pelajaran 

akuntansi? 

70%

8. Berapa presentase siswa yang tidak memiliki dorongan dalam kebutuhan 

dalam belajar?

60%
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ANGKET UNTUK SISWA

Angket Penelitian untuk Mengetahui Motivasi Belajar Siswa

Mohon bantuan Adik-adiku kelas XII Akuntansi I SMK Batik Perbaik 

Purworejo untuk mengisi angket ini dengan jujur.

Pertanyaan dan tes ini bukan merupakan tes atau tidak ada kaitanya 

dengan penilaian guru terhadap adik-adik. untuk itu, kami mengharapkan adik-

adik untuk memberikan jawaban dengan jujur dan tanpa paksaan. jawaban adik-

adik tidak perlu dicocokan dengan jawaban teman. Adik-adik boleh tidak

memberi nama atau no absen (bebas).

Atas bantuan dan partisispasinya kami ucapakan terima kasih.

  Peneliti, 

Sri Suryani
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*** Selamat Mengisi ***

“coret yang tidak perlu”

1. Apakah anda pernah mengeluh saat pembelajaran akuntansi? (iya / tidak) 

2. Apakah anda pernah mengeluh kalau mata pelajaran akuntansi itu sulit jika 

diterangkan dengan ceramah? (iya / tidak)

3. Apakah anda pernah mengeluh jika diberi tugas akuntansi oleh guru ? (iya / 

tidak)

4. Apakah anda pernah bertanya pada teman saat ulangan? (iya / tidak)

5. Apakah anda pernah melihat (melirik) jawaban teman saat mengerjakan 

ulangan ? (iya / tidak)

6. Apakah anda pernah merasa malu ketika menjelaskan hasil pekerjaan anda, 

karena anda takut salah ? (iya / tidak)

7. Apakah anda senang mencari materi dan mengerjakan soal-soal akuntansi 

dibuku atau di internet walaupun tidak disuruh oleh guru? (iya / tidak)  

8. Apakah anda pernah merasa bosan jika pembelajaran akuntansi? berikan 

alasanya ! (iya / tidak)
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Tabel Hasil Angket Siswa Pra Penelitian

No Siswa 1 2 3 4 5 6 7 *) 8

1 1 1 1 1 1 1
2 0 1 0 1 0 0 0 1
3 0 1 1 0 0 1 0 0
4 0 1 0 1 1 0 1 1
5 0 1 1 1 0 1 1
6 1 1 1 1 1 0 1
7 1 1 0 1 0 0 0 1
8 0 1 0 0 1 0 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0
10 1 1 0 1 1 1 0 1
11 0 0 0 0 0 0 0 0
12 1 0 0 1 1 1 1 1
13 0 1 1 1 1 1 1 1
14 0 0 1 1 1 0 0 0
15 0 0 1 1 1 1 0 0
16 1 1 0 1 1 0 1 1
17 1 1 1 1 1 1 0 1
18 1 1 1 1 1 1 0 1
19 1 1 1 0 1 1 1 1
20 1 1 0 0 0 1 0 0
21 0 1 1 1 1 1 1
22 1 0 1 1 1 1 1 0
23 1 1 0 0 0 1 0 0
24 0 1 0 1 1 0 0
25 1 1 0 0 0 1 1 1
26 1 0 0 0 0 0 1 0
27 0 1 0 1 0 0 0 0
28 0 0 0 0 0 0 1 0

JUMLAH 14 19 11 17 16 15 12 14

Tabel Pedoman Penskoran 
Pertanyaan No 1 2 3 4 5 6 7 8

Skor Iya 1 1 1 1 1 1 0 1
Tidak 0 0 0 0 0 0 1 0

Keterangan:
1 Angket tidak ada, siswa izin 
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SOAL POST TEST

                     PENJUALAN ANGSURAN DENGAN BUNGA JANGKA PANJANG

KELAS XII AKUNTANSI 1

Nama : ...............................................

No Absen : ...............................................

A. Soal Essay Singkat

1. Disebut apakah penentuan bunga yang diperhitungkan berdasarkan sisa 

angsuran terutang pada setiap angsuran ?

a. Metode anuitas

b. Metode bunga tetap

c. short and interest

d. long end interest

2. Apakah yang dimaksud penjualan angsuran dengan “metode bunga jangka 

panjang” ?

3. Dibawah ini adalah tabel angsuran dengan metode “bunga jangka panjang”. 

Pilih dan tuliskan rumus untuk mencari Kas yang diterima setiap angsuran !

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima (Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima (Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

A B C .... D
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4. Pada tabel dibawah  ini tabel  manakah yang  menggambarkan penjualan 

angsuran dengan metode “bunga jangka panjang” ?

Tabel 1

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima (Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima (Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000,00

1  Maret - 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00

1  April (1) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.750.000,00

1 Mei (2) 37.500,00 750.000,00 787.500,00 3.000.000,00

1 Juni (3) 30.000,00 750.000,00 780.000,00 2.250.000,00

1 Juli (4) 22.500,00 750.000,00 772.500,00 1.500.000,00

1 Agustus (5) 15.000,00 750.000,00 765.000,00 750.000,00

1 Sept(6) 7.500,00 750.000,00 757.500,00 0,00

TOTAL 157.500,00 6.000.000,00 6.157.500,00 -

Tabel 2

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima (Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima (Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000,00

1  Maret - 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00

1  April (1) 7.500,00 750.000,00 757.500,00 3.750.000,00

1 Mei (2) 15.000,00 750.000,00 765.000,00 3.000.000,00

1 Juni (3) 22.500,00 750.000,00 772.500,00 2.250.000,00

1 Juli (4) 30.000,00 750.000,00 780.000,00 1.500.000,00

1 Agustus (5) 37.500,00 750.000,00 787.500,00 750.000,00

1 Sept (6) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 0,00

TOTAL 157.500,00 6.000.000,00 6.157.500,00 -
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Tabel 3

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima (Rp)

Angsuran 

jatuh tempo

(Rp)

Jumlah yang 

diterima (Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000,00

1  Maret - 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00

1 April (1) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.750.000,00

1 Mei (2) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.000.000,00

1 Juni (3) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 2.250.000,00

1 Juli (4) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 1.500.000,00

1 Agustus (5) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 750.000,00

1 Sept(6) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 0,00

TOTAL 270.000,00 6.000.000,00 6.270.000,00 -

5. Bagaimanakah rumus pencatatan bunga dengan metode “bunga jangka 

panjang”? 

6. Mengapa bunga penjualan angsuran dengan metode “bunga jangka 

panjang”, bunga semakin lama semakin kecil ?
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B. Soal Uraian

7. Pada tanggal 1 April 2014 PT Batik menjual sebuah mesin fotocopy merk 

Canon dengan harga Rp 12.500.000 secara angsuran. Uang muka diterima 

sebesar Rp 3.500.000 sisanya dibayar dalam 6 kali angsuran bulanan dan 

ditambah bunga 12% setahun. Harga pokok mesin Rp 7.500.000, jatuh 

tempo angsuran pertama 1 Mei 2014.

Bunga penjualan angsuran dihitung dengan menggunakan metode “bunga 

jangka panjang” , Buatlah :

a. Perhitungan dan Jurnal saat terjadi transaksi

b. Perhitungan dan Jurnal pengakuan laba kotor 

c. Perhitungan Bunga Saat Penerimaan Angsuran

d. Tabel Angsuran Perencanaan Penerimaan Angsuran 

e. Jurnal Saat Penerimaan Angsuran bulan  Ke 1, 2 dan 3
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FORMAT VALIDASI SOAL URAIAN

POST TEST PRA PENELITIAN, PRE TEST DAN POST TEST

SIKLUS I

Mata Pelajaran : Mengelola Penjualan Angsuran

Nama Penyusun Soal : Sri Suryani dan Isnina Susiyatmi, S.E.

No Aspek Validasi Soal

A MATERI 1 2 3 4 5 6 7

1 Soal sesuai dengan indikator √ √ √ √ √ √ √
2 Batasan pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan jelas
√ √ √ √ √ √ √

3 Isi materi sesuai dengan tujuan 

pengukuran
√ √ √ √ √ √ √

4 Isi materi yang ditanyakan sudah 

sesuai dengan jenjang, jenis 

sekolah, atau tingkat kelas

√ √ √ √ √ √ √

B KONSTRUKSI 1 2 3 4 5 6 7

5 Rumusan kalimat soal atau 

pertanyaan harus menggunakan 

kata tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban terurai

√ √ √ √ √ √ √

6 Ada petunjuk yang jelas tentang 

cara mengerjakan soal
√ √ √ √ √ √ √

7 Ada pedoman penskoran √ √ √ √ √ √ √
8 Gambar, grafik, tabel, diagram 

dan sejenisnya disajikan dengan

jelas dan berfungsi

√ √ √ √ √ √ √
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C BAHASA 1 2 3 4 5 6 7

9 Rumusan kalimat soal 

komunikatif
√ √ √ √ √ √ √

10 Butir soal menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar
√ √ √ √ √ √ √

11 Rumusan soal tidak menggunakan 

kata-kata/kalimat yang 

menimbulkan penafsiran ganda 

atau salah pengertian

√ √ √ √ √ √ √

12 Tidak menggunakan bahasa yang 

berlaku setempat
√ √ √ √ √ √ √

13 Rumusan soal tidak mengandung 

kata-kata yang menyinggung 

perasaan siswa

√ √ √ √ √ √ √
Catatan: * Beri tanda ( √	) bila sesuai dengan aspek validasi

Yogyakarta, 11 Oktober 2014

Validator

Isnina Susiyatmi, S.E.

NUPTK. 8556753655300053
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KUNCI JAWABAN POST TEST PRA PENELITIAN

No. 

Soal
Kunci Jawaban Skor

1 long end inetest (D) 10

2 Bunga penjualan angsuran yang dihitung atas jumlah angsuran 

yang terutang, untuk masa antara jatuh tempo angsuran. 
10

3 b + c 20

4 Tabel 1 20

5 Bunga angsuran a = masa antara jatuh tempo angsuran / 12 X 

suku bunga per tahun X Jumlah Terutang 

periode sebelumnya (a-1)

20

6 karena bunga ditentukan berdasarkan jumlah angsuran yang 

terutang, dan semakin lama jumlah piutang angsuran semakin 

kecil maka bunganyapun semakin kecil pula. 

20

7 a. Perhitungan Harga Jual Rp  12.500.000 

Uang Muka Rp    3.500.000

Piutang Rp    9.000.000

Jurnal

1 April 2014 Kas                  Rp   3.500.000

Piutang Angsuran Rp   9.000.000

Penjualan Angsuran    Rp 12.500.000

5

b. Perhitungan Harga Jual             Rp   12.500.000

          Harga Perolehan Rp     7.500.000

Laba Kotor Rp     5.000.000

Jurnal

  1 April 2014 Penjualan Angsuran Rp 12.500.000

          Mesin Cuci Rp  7.500.000

                                  LKBD Rp  5.000.000

5
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c. Bunga angsuran I = 1/12 x 12% x Rp 9.000.000 = Rp 90.000

Bunga angsuran 2 = 1/12 x 12% x Rp 7.500.000 = Rp 75.000

Bunga angsuran 3 = 1/12 x 12% x Rp 6.000.000 = Rp 60.000

Bunga angsuran 4 = 1/12 x 12% x Rp 4.500.000 = Rp 45.000

Bunga angsuran 5 = 1/12 x 12% x Rp 3.000.000 = Rp 30.000

Bunga angsuran 6 = 1/12 x 12% x Rp 1.500.000 = Rp 15.000

30

d.

Jatuh 
tempo 

angsuran

Bunga 
yang 

diterima 
(Rp)

Angsuran 
jatuh 

tempo (Rp)

Jumlah 
yang 

diterima 
(Rp)

Jumlah 
angsuran 
terutang 

(Rp)

1  April - - - 12.500.000

1  April - 3.500.000 3.500.000 9.000.000

1 Mei (1) 90.000,00 1.500.000 1.590.000 7.500.000

1 Juni(2) 75.000,00 1.500.000 1.575.000 6.000.000

1 Juli (3) 60.000,00 1.500.000 1.560.000 4.500.000

1 Ags(4) 45.000,00 1.500.000 1.545.000 3.000.000

1 Sept(5) 30.000,00 1.500.000 1.530.000 1.500.000

1 Okt (6) 15.000,00 1.500.000 1.515.000 0

TOTAL 315.000 12.500.000 12.815.000 -

30

e. untuk mencatat angsuran pertama

Kas  …………        Rp 1.590.000

               Piutang angsuran …….....Rp 1.500.000

               Pendapatan bunga ...........Rp      90.000

jurnal untuk mencatat angsuran kedua

Kas  …...........        Rp 1.575.000

             Piutang angsuran …....    Rp 1.500.000

             Pendapatan bunga ….     Rp      75.000

30
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jurnal untuk mencatat angsuran ketiga

Kas  …………      Rp 1.560.000

               Piutang angsuran ……Rp 1.500.000

               Pendapatan bunga …..Rp       60.000

Jumlah Skor 200

Pedoman Penilaian:

           
2

diperolehyangskorJumlah
NP 

           
2

100
alSkorMaksim

                  = 100
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PEDOMAN PENILAIAN POST TEST PRA PENELITIAN, PRE TEST DAN 

POST TEST SIKLUS I

No. 

Soal
Kriteria Jawaban Skor

Skor 

Mak

1 a. Jika benar

b. Jika salah

10

0
10

2 a. Jika benar

b. Jika tidak sempurna

c. Jika salah / tidak diisi

10

5

0

10

3 a. Jika benar 2

b. Jika benar 1

c. Jika benar 0 / tidak diisi

20

10

0

20

4 a. Jika benar

b. Jika salah / tidak diisi

20

0
20

5 a. Jika benar 4

b. Jika benar 3

c. Jika benar 2

d. Jika benar 2

e. Jika benar 0 / tidak diisi

20

15

10

5

0

20

6 a. Jika benar

b. Jika tidak sempurna

c. Jika salah / tidak diisi

20

10

0

20

7 a. a. Jika jurnal benar perhitungan benar

b. Jika jurnal benar perhitungan salah

c. Jika jurnal salah perhitungan benar

d. Jika jurnal salah perhitungan salah / tidak diisi

5

2,5

2,5

0

5

b. a. Jika jurnal benar perhitungan benar

b. Jika jurnal benar perhitungan salah

c. Jika jurnal salah perhitungan benar

d. Jika jurnal salah perhitungan salah / tidak diisi

5

2,5

2,5

0

5
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c. Nilai setiap (1) perhitungan angsuran:

a. Jika proses benar hasil benar

b. Jika proses benar hasil salah

c. Jika proses salah hasil benar

d. Jika proses salah hasil salah / tidak diisi

Ada 6 perhitugan maka skor maksimal 6 x 5 =

5

2,5

2,5

0

30

30

d. Nilai setiap kolom:

a. Jika benar

b. Jika salah / tidak diisi

Ada 30 kolom maka skor maksimal 30 x 1 =

1

0

30

30

e. Nilai setiap jurnal:

a. Jika nama akun benar nominal benar

b. Jika nama akun benar nominal salah

c. Jika nama akun salah nominal benar

d. Jika nama akun salah nominal salah / tidak diisi

Ada 3 jurnal maka skor maksimal 3 x 10 =

10

5

5

0

30

30

Skor Total 200

Nilai Maksimal  =
௃௨௠௟௔௛	ௌ௞௢௥	௬௔௡௚	஽௜௣௘௥௢௟௘௛

ଶ
= 100
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DAFTAR NILAI POST TEST PRA PENELITIAN
XII AKUNTANSI 1

SMK BATIK PEBAIK PURWOREJO

NO NAMA SISWA Nilai Keterangan 
1 Amitasari 60,00 Belum Tuntas
2 Ari Susilowati 62,50 Belum Tuntas
3 Delia Eka P 62,50 Belum Tuntas
4 Desy Lia W 75,25 Tuntas
5 Devi Istia Utami 71,75 Belum Tuntas
6 Diny Asvari 62,50 Belum Tuntas
7 Dwi Intan S 65,00 Belum Tuntas
8 Emi Efania 60,00 Belum Tuntas
9 Erika Draswati 61,25 Belum Tuntas

10 Erna Ridayanti 63,75 Belum Tuntas
11 Ery Puspitasari 51,00 Belum Tuntas
12 Fitri Lestari 62,50 Belum Tuntas
13 Ira Septiyani 63,75 Belum Tuntas
14 Juniar  P.P 60,00 Belum Tuntas
15 Marisa F W 62,50 Belum Tuntas
16 Nina Tri S 61,25 Belum Tuntas
17 Nurhaniyah 61,25 Belum Tuntas
18 Pita Irawati 62,50 Belum Tuntas
19 Puput Sugiati 61,25 Belum Tuntas
20 Reni Anggreani 57,00 Belum Tuntas
21 Rika Rahmawati 47,50 Belum Tuntas
22 Riknasih 56,25 Belum Tuntas
23 Siti Mudrikah 65,00 Belum Tuntas
24 Sulaimah 60,00 Belum Tuntas
25 Teguh Puji R 62,50 Belum Tuntas
26 Winarsih 61,25 Belum Tuntas
27 Wiworo Retno 60,00 Belum Tuntas
28 Yuliyanti 61,25 Belum Tuntas
29 Yuni Nustita 56,25 Belum Tuntas
30 Hesti Ria Dian P 50,00 Belum Tuntas

Rata-Rata 60,92 Belum Tuntas
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CATATAN LAPANGAN

PRA PENELITIAN (Pertemuan ke 1)

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Oktober 2014

Jam Ke : 3 – 4

Materi : Perhitungan Bunga Penjualan Angsuran dengan Metode 

Bunga Jangka Penjang

Jumlah Siswa : 29 Siswa

Catatan :

Pembelajaran Akuntansi kelas XII Akuntansi 1 dimulai pada pukul 

08.35. Guru pengampu mata pelajaran Mengelola Penjualan Angsuran mengawali 

pembelajaran dengan salam dan selanjutnya mempresensi siswa. Pertemuan ini 

dihadiri oleh 29 siswa. Fitri Lestari tidak hadir dengan keterangan izin. Guru 

memulai pembelajaran dengan mengulang materi yang telah disampaiakan 

pertemuan sebelumnya, dilanjutkan dengan memberikan apersepsi tentang materi 

yang akan diajarkan agar siswa memiliki gambaran materi yang akan 

disampaikan. Guru menyampaikan kompetensi dasar Menghitung Bunga dalam 

Penjualan Angsuran materi pokok Perhitungan Bunga dengan Menggunakan 

metode bunga jangka pendek. Materi tersebut disampaikan oleh  guru dengan 

metode ceramah. Peneliti melakukan pengamatan motivasi belajar siswa dengan 

lembar observasi saat pembelajaran berlangsung, yaitu motivasi belajar dengan 

indikator tekun menghadapi tugas, memiliki minat terhadap pembelajaran, dan 

senang mencari serta memecahkan soal-soal
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Pada pertemuan ini siswa kurang termotivasi, terlihat saat guru 

menawarkan untuk bertanya siswa tidak ada yang bertanya, ada beberapa siswa 

yang sesekali tidak memperhatikan penjelasan guru dan saat disuruh mengerjakan 

tugas siswa tidak segera mengerjakan tugas. Pukul 10.00 tanda akhir pelajaran 

berbunyi namun siswa belum selesai mengerjakan tugas. Tugas dibawa pulang 

untuk belajar. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam dan menyampaikan 

bahwa pertemuan berikutnya akan dilakukan post test. 
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CATATAN LAPANGAN

PRA PENELITIAN (Pertemuan ke 2)

Hari/Tanggal : Rabu, 22 Oktober 2014

Jam Ke : 4

Materi : Perhitungan Bunga Penjualan Angsuran dengan Metode 

Bunga Jangka Panjang

Jumlah Siswa : 30 Siswa

Catatan :

Pembelajaran Akuntansi kelas XII Akuntansi 1 dimulai pada pukul 

09.15. Guru pengampu mengawali pembelajaran dengan salam dan selanjutnya 

mempresensi siswa. Pertemuan ini dihadiri oleh 30 siswa. Guru memulai 

pembelajaran dengan mengulas kembali materi yang telah disampaiakan 

pertemuan sebelumnya. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa akan 

dilaksanakan post test seperti yang telah disampaikan pertemuan sebelumnya. 

Peneliti melakukan pengamatan motivasi belajar siswa dengan lembar observasi 

saat pembelajaran berlangsung, yaitu motivasi belajar dengan indikator  lebih

senang bekerja mandiri. 

Pada pertemuan ini siswa kurang termotivasi, terlihat saat mengerjakan 

post test ada 17 siswa yang bertanya pada teman, tidak mengerjakan tugas secara 

mandiri. Bel tanda akhir pelajaran berbunyi pada pukul 10.00. Guru dibantu siswa 

mengumpulkan soal dan jawaban. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa 

pertemuan berikutnya akan pre test. Guru menyampaikan materi yang akan 
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dipelajari pertemuan berikutnya yaitu Perhitungan Penjualan Angsuran dengan 

Metode Bunga Jangka Pendek. Guru mengingatkan siswa untuk belajar. Guru 

mengakhiri pembelajaran dengan salam. 



LAMPIRAN 3
SIKLUS I



178

FORMULIR VALIDASI RPP

Pertemuan Ke 1 dan 2 (siklus I)

LANGKAH-LANGKAH YA TIDAK

1. Mengisi Kolom Identitas

a. Apakah sudah ditulis dengan benar mata pelajaran 

yang akan diajarkan?

b. Apakah sudah ditulis dengan benar RPP ini untuk 

mengajar pada kelas/Semester berapa?

2. Menuliskan Kompetensi Inti (KI)

Apakah KI yang ditulis sudah sama dengan KI 

yang terdapat dalam silabus?

3. Menentukan Kompetensi Dasar (KD)

Apakah KD yang dipilih sudah sama dengan KD 

yang terdapat dalam silabus?

4. Menentukan Indikator

Apakah indikator yang dipilih sudah sesuai dengan 

indikator KD yang terdapat dalam silabus?

5. Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Apakah rumusan tujuan pembelajaran sudah 

menggambarkan indikator yang hendak dicapai 

dalam pembelajaran yang akan dilakukan?

6. Menentukan Materi Ajar / Pembelajaran

Apakah dalam menentukan bahan ajar sudah sesuai 

KD dan Indikator yang terdapat dalam silabus?

√
√

√

√

√

√

√
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7. Menentukan Metode Pembelajaran

a. Apakah dalam menentukan metode pembelajaran 

sudah berdasarkan pada indikator yang akan 

dicapai, materi pembelajaran dan sumber belajar 

yang tersedia?

b. Apakah dalam menentukan metode pembelajaran 

sudah bervariasi sesuai materi pembelajaran dan 

indikator yang dicapai?

8. Merumuskan Langkah-Langkah Pembelajaran 

a. Apakah pada kegiatan awal, sudah berisi tentang 

apersepsi siswa tentang apa yang telah dipelajari 

sebelumnya?

b. Apakah pada kegiatan inti, sudah berisi tentang 

kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

yang harus dilakukan siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung?

9. Menentukan Penilaian Hasil Belajar

Apakah pedoman penilaian hasil belajar sudah 

dapat menggambarkan hasil belajar siswa?

√

√

√

√

√

Yogyakarta, 11 Oktober 2014

Validator

Isnina Susiyatmi, S.E.

NUPTK. 8556753655300053
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Nama Sekolah : SMK Batik Perbaik Purworejo

Kompetensi Kejuruan : Akuntansi

Mata Pelajaran        : Mengelola Penjualan Angsuran

Kelas/semester : XII/ satu

Pertemuan Ke- : 1 dan 2

Alokasi Waktu      : 3 jam pelajaran x @ 45 menit 

A. Kompetensi Inti

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku perilaku (jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif  dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan rasa prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang 

kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah

KI 4: Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di 

bawah pengawasan langsung
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B. Kompetensi Dasar

Menghitung Bunga dalam Penjualan Angsuran

Perhitungan Bunga dengan Menggunakan Metode Short-end Interest

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Jurnal Saat Terjadi Transaksi

2. Perhitungan Bunga Saat Penerimaan Angsuran

3. Tabel Angsuran Perencanaan Penerimaan Angsuran 

4. Jurnal Saat Penerimaan Setiap Angsuran

5. Perhitungan Bunga yang Diterima pada Tahun yang Diminta

D. Tujuan Pembelajaran   

1. Peserta didik dapat membuat jurnal saat transaksi dengan benar

2. Peserta didik dapat membuat perhitungan laba dan bunga dengan tepat

3. Peserta didik dapat membuat tabel angsuran perencanaan penerimaan 

angsuran dengan benar

4. Peserta didik dapat membuat jurnal saat angsuran dengan benar

5. Peserta didik dapat membuat perhitungan laba setiap tahun dengan tepat

E. Materi Pembelajaran 

Penjualan Angsuran dengan metode bunga Short end Interest

Bunga dihitung atas jumlah angsuran yang akan jatuh tempo, untuk masa 

antara tanggal kontrak penjualan sampai dengan tanggal jatuh tempo 

angsuran yang bersangkutan. Bunga yang dihitung dengan cara ini disebut 

bunga jangka pendek (short-end interest)

Contoh :

PD BINTANG pada tanggal 1 Maret 2011 menjual TV dengan harga jual 

Rp6.000.000,00. Uang muka Rp1.500.000,00 sisanya diangsur dalam 6 kali 

angsuran bulanan masing-masing Rp750.000,00 ditambah bunga 12% 

setahun. Angsuran pertama jatuh tempo pada tanggal 1 April 2011. 
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1. Jurnal Saat Transaksi Terjadi

1 maret 2011 Kas Rp 1.500.000

Piutang Angsuran Rp 4.500.000

Penjualan Angsuran Rp 6.000.000

Penjualan Angsuran Rp 6.000.000

LKBD Rp 2.250.000

TV Rp 3.750.000

2. Perhitungan Bunga Setiap Angsuran

Piutang Angsuran dibayar 6 x angsuran berarti:

besarnya tiap angsuran yang diterima 4.500.000 / 6 = 750.000

Bunga yang diterima pada angsuran I = 1/12 x 12% x  750.000 = 7.500

Bunga yang diterima pada angsuran II = 2/12 x 12% x 750.000 = 15.000

dan seterusnya 

3. Tabel perencanaan penerimaan angsuran pertama sampai keenam

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga 

yang 

diterima 

(Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah 

yang 

diterima 

(Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000

1  Maret - 1.500.000 1.500.000 4.500.000

1  April (1) 7.500 750.000 757.500 3.750.000

1 Mei (2) 15.000 750.000 765.000 3.000.000

1 Juni (3) 22.500 750.000 772.500 2.250.000

1 Juli (4) 30.000 750.000 780.000 1.500.000

1 Agust (5) 37.500 750.000 787.500 750.000

1 Sept (6) 45.000 750.000 795.000 0

TOTAL 157.500 6.000.000 6.157.500 -
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4. Jurnal Saat Penerimaan Angsuran

untuk mencatat angsuran pertama

Kas  ………………………… Rp757.500,00 -

Piutang angsuran …… - Rp750.000,00

Pendapatan bunga …… - Rp    7.500,00

jurnal untuk mencatat angsuran kedua

Kas  ………………………… Rp765.000,00 -

Piutang angsuran …… - Rp750.000,00

Pendapatan bunga …… - Rp  15.000,00

5. Perhitungan Bunga yang Diterima pada Tahun yang Diminta 

Contoh: 

Tanggal 2 bulan Agustus 2014 sorum kawasaki menjual kendaraan dengan 

kriteria sebagai berikut, Harga jual kendaraan Rp 25.000.000, dibayar 

dengan Uang Muka Rp 5.000.000, sedangkan Harga Pokok Kendaraan 

Rp 19.000.000, sisa angsuran diangsur bulanan dengan 20 kali angsuran,  

ditambah Bunga pertahun 12%. jatuh tempo awal angsuran adalah bulan 

September 2014. Bunga penjualan angsuran ini dengan menggunakan 

metode short end interest. Hitunglah jumlah bunga yang diterima tahun 

2014 !
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penyelesaian :

Angsuran pokok @bulan =(Harga jual–Uang muka) / berapa kali angsuran 

= (25.000.000 – 5.000.000) / 20 

= 20.000.000 / 20

= 1.000.000

Angsuran tahun 2014 ada 4 bulan (september, oktober, novemer dan 

desember), maka bunga yang diterima tahun 2014 adalah:

metode short end interest

September, Angsur ke 1 = 1/12 x 12% x Rp 1.000.000 = Rp 10.000

Oktober, Angsuran ke 2 = 2/12 x 12% x Rp 1.000.000 = Rp 20.000

November, Angsuran ke 3 = 3/12 x 12% x Rp 1.000.000 = Rp 30.000

Desember, Angsuran ke 4 = 4/12 x 12% x Rp 1.000.000 = Rp 40.000 +

Bunga yang diterima selama tahun 2014    Rp 100.000

F. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan pembelajaran : Scientific (student center)

2. Model pembelajaran : Kooperatif

3. Metode pembelajaran : Diskusi

4. Tipe pembelajaran           : Jigsaw

G. Sumber Belajar

Somantri, Hendi. 2001. Paket Keahlian Akuntansi (Akuntansi Keuangan) 

Tingkat 3. Armico: Bandung

H. Media Pembelajaran

1. Media : materi handout 

2. Alat : papan tulis

spidol 

kalkulator
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I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan 1 (1 x @ 45 menit)

a. Kegiatan Awal (5 menit)

1) Guru membuka pelajaran dengan salam 

2) Guru mempresensi peserta didik dan mengkondisikan kelas.

3) Guru menginformasikan kepada siswa bahwa kegiatan 

pembelajaran akan digunakan metode pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw

4) Guru melakukan apersepsi untuk mengajak siswa kedalam materi 

yang akan dipelajari.

b. Kegiatan Inti (35 menit)

1) Siswa melakukan pre test

2) Guru dibantu siswa mengumpulkan soal dan jawaban pre test

3) Guru menyampaikan kelompok asal yang berjumlah lima orang 

dan kelompok ahli yang berjumlah enam orang untuk tiap 

kelompok.

4) Guru membagi materi, ahli materi A mempelajari jurnal saat terjadi 

transaksi, ahli materi B mempelajari perhitungan bunga setiap 

angsuran, ahli materi C mempelajari pembuatan tabel perencanaan 

penerimaan angsuran, ahli materi D mempelajari jurnal saat 

penerimaan angsuran, dan ahli materi E mempelajari perhitungan 

bunga pada tahun yang diminta. 

5) Guru membentuk kelompok ahli sesuai materi yang sama

6) Guru menerangkan teknis pembelajaran dengan metode jigsaw 

untuk pertemuan berikutnya

c. Kegiatan Akhir (5 menit)

1) Guru memberi kesempatan untuk bertanya seputar pembelajaran

2) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran

3) Guru mengingatkan siswa untuk belajar di rumah untuk 

memperlancar pertemuan beriktnya.

4) Guru menutup pembelajaran dengan salam
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2. Pertemuan 2 (2 x @ 45 menit)

a. Kegiatan Awal (5 menit)

1) Guru membuka pelajaran dengan salam

2) Guru mempresensi peserta didik 

3) Guru mengkondisikan kelas dan memotivasi siswa agar lebih 

bersemangat.

4) Guru mengulas kembali materi yang telah disampaikan pertemuan 

sebelumnya dan melakukan apersepsi.

5) Guru mengingatkan siswa mengenai teknis pembelajaran metode 

diskusi jigsaw yang telah direncanakan pertemuan sebelumnya.

b. Kegiatan Inti (45 menit)

1) Guru menyampaikan pembagian kelompok ahli.

2) Siswa membentuk dan duduk sesuai kelompok ahli masing-masing

3) Siswa berdiskusi sesuai keahlian materi yang menjadi tanggung

jawabnya masing-masing.

4) Diskusi kelompok ahli diakhiri setelah siswa memahami materi 

masing-masing yang menjadi tanggung jawabnya

5) Guru menyampaiakan pembagian kelompok asal.

6) Siswa membentuk dan duduk sesuai kelompok asalnya masing-

masing.

7) Siswa berdiskusi pada kelompok asal, siswa ahli materi A 

mengajarkan materi A kepada teman-temanya, siswa ahli materi B 

mengajarkan materi B kepada teman-temanya dan seterusnya.

8) Diskusi kelompok asal diakhiri ketika setiap siswa sudah 

memahami semua materi.

c. Kegiatan Akhir (40 menit)

1) Guru melaksanakan evaluasi berupa post test.

2) Guru dibantu siswa untuk mengumpulkan jawaban post test.

3) Guru dan siswa mengadakan evaluasi pembelajran 

4) Guru menyampaikan teknis pembelajaran yang akan dilakukan 

pertemuan berikutnya.
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5) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan disampaikan 

pertemuan berikutnya dan menyarankan siswa untuk belajar agar 

pertemuan berikutnya dapat berjalan dengan lancar.

6) Guru menutup pembelajaran dengan salam

J. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik penilaian : Angket dan tes tertulis

2. Prosedur Penilaian

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian

1. Sikap Angket (terlampir) pasca pembelajaran

2. Pengetahuan Tes (terlampir) Hasil pre test dan 

post test

3. Pedoman Penilaian  

a. Penilaian Sikap 

%100x
maksimumskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
NS 

b. Penilaian Pengetahuan 

2

diperolehyangskorJumlah
NP 

Purworejo, 19 Oktober 2014

Guru Pembimbing Mahasiswa Peneliti

Isnina Susiyatmi, S.E.

NUPTK. 8556753655300053

Sri Suryani

NIM. 11403244038
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DAFTAR NILAI ULANGAN TENGAH SEMESTER GASAL
SMK BATIK PERBAIK PURWOREJO

XII AKUNTANSI I
MENGELOLA PENJUALAN ANGSURAN 

NO NAMA SISWA NILAI UTS AHLI MATERI KELOMPOK ASAL
5 Devi Istia Utami 100 Tinggi 1

30 Hesti Ria Dian P 100 Tinggi 2
10 Erna Ridayanti 99 Tinggi 3
12 Ftri Lestari 99 Tinggi 4
14 Juniar  P.P 99 Tinggi 5
13 Ira Septiyani 98 Tinggi 6
26 Winarsih 98 Sedang I 6
1 Amitasari 97 Sedang I 5
9 Erika Draswati 97 Sedang I 4
4 Desy Lia W 96 Sedang I 3

11 Ery Puspitasari 96 Sedang I 2
16 Nina Tri S 96 Sedang I 1
6 Diny Asvari 95 Sedang II 1

28 Yuliyanti 92 Sedang II 2
2 Ari Susilowati 91 Sedang II 3

29 Yuni Nustita 91 Sedang II 4
3 Delia Eka P 90 Sedang II 5
7 Dwi Intan S 90 Sedang II 6
8 Emi Efania 89 Sedang III 6

15 Marisa F W 89 Sedang III 5
27 Wiworo Retno 88 Sedang III 4
18 Pita Irawati 86 Sedang III 3
23 Siti Mudrikah 84 Sedang III 2
19 Puput Sugiati 82 Sedang III 1
22 Riknasih 82 Rendah 1
24 Sulaimah 81 Rendah 2
25 Teguh Puji R 80 Rendah 3
17 Nurhaniyah 78 Rendah 4
21 Rika R 62 Rendah 5
20 Reni A 39 Rendah 6
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DAFTAR KELOMPOK 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

SIKLUS I

TINGGI SEDANG 1 SEDANG 2
AHLI MATERI B AHLI MATERI C AHLI MATERI E

Devi Istia Utami Winarsih Diny Asvari
Hesti Ria Dian P Amitasari Yuliyanti
Erna Ridayanti Erika Draswati Ari Susilowati
Ftri Lestari Desy Lia W Yuni Nustita
Juniar  P.P Ery Puspitasari Delia Eka Puspitasari
Ira Septiyani Nina Tri Sudaryanti Dwi Intan Septiani

SEDANG 3 RENDAH
AHLI MATERI D AHLI MATERI A

Emi Efania Riknasih
Marisa Florenda W Sulaimah
Wiworo Retno Teguh Puji Rahayu
Pita Irawati Nurhaniyah
Siti Mudrikah Rika Rahmawati
Puput Sugiati Reni Anggreani

KELOMPOK ASAL 1 KELOMPOK ASAL 2 KELOMPOK ASAL 3
Devi Istia Utami Hesti Ria Dian P Erna Ridayanti
Nina Tri Sudaryanti Ery Puspitasari Desy Lia W
Diny Asvari Yuliyanti Ari Susilowati
Puput Sugiati Siti Mudrikah Pita Irawati
Riknasih Sulaimah Teguh Puji Rahayu

KELOMPOK ASAL 4 KELOMPOK ASAL 5 KELOMPOK ASAL 6
Ftri Lestari Amitasari Ira Septiyani
Erika Draswati Delia Eka Puspitasari Winarsih
Yuni Nustita Marisa Florenda W Dwi Intan Septiani
Wiworo Retno Rika Rahmawati Emi Efania
Nurhaniyah Juniar  P.P Reni Anggreani
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                    MATERI BUNGA PENJUALAN ANGSURAN DENGAN 

              METODE SHORT END INTEREST

                  KELAS XII AKUNTANSI 1

Short end Interest

Bunga dihitung atas jumlah angsuran yang akan jatuh tempo, untuk masa antara 

tanggal kontrak penjualan sampai dengan tanggal jatuh tempo angsuran yang 

bersangkutan. Bunga yang dihitung dengan cara ini disebut bunga jangka pendek 

(short-end interest)

Contoh:

PD BINTANG pada tanggal 1 Maret 2011 menjual TV dengan harga jual 

Rp6.000.000,00. Uang muka Rp1.500.000,00 sisanya diangsur dalam 6 kali 

angsuran bulanan masing-masing Rp750.000,00 ditambah bunga 12% setahun. 

Angsuran pertama jatuh tempo pada tanggal 1 April 2011. 

Penyelesaian

1. Jurnal Saat Transaksi Terjadi

1 maret 2011 Kas Rp 1.500.000

Piutang Angsuran Rp 4.500.000

Penjualan Angsuran Rp 6.000.000

Penjualan Angsuran Rp 6.000.000

LKBD Rp 2.250.000

TV Rp 3.750.000

2. Perhitungan Bunga Setiap Angsuran

Piutang Angsuran dibayar 6 x angsuran berarti:

besarnya tiap angsuran yang diterima 4.500.000 / 6 = 750.000

Bunga yang diterima pada angsuran I = 1/12 x 12% x  750.000 = 7.500

Bunga yang diterima pada angsuran II = 2/12 x 12% x 750.000 = 15.000

dan seterusnya.



191

3. Membuat Tabel Angsuran

   Tabel perencanaan penerimaan angsuran pertama sampai keenam

Jatuh 

tempo 

angsuran

Bunga 

yang 

diterima 

(Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima 

(Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000,00

1  Maret - 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00

1  April(1) 7.500,00 750.000,00 757.500,00 3.750.000,00

1 Mei (2) 15.000,00 750.000,00 765.000,00 3.000.000,00

1 Juni (3) 22.500,00 750.000,00 772.500,00 2.250.000,00

1 Juli (4) 30.000,00 750.000,00 780.000,00 1.500.000,00

1 Agst (5) 37.500,00 750.000,00 787.500,00 750.000,00

1 Sept (6) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 0,00

TOTAL 157.500,00 6.000.000,00 6.157.500,00 -

4. Jurnal Saat Penerimaan Angsuran

untuk mencatat angsuran pertama

Kas  ………………………… Rp757.500,00 -

Piutang angsuran …… - Rp750.000,00

Pendapatan bunga …… - Rp    7.500,00

jurnal untuk mencatat angsuran kedua

Kas  ………………………… Rp765.000,00 -

Piutang angsuran …… - Rp750.000,00

Pendapatan bunga …… - Rp  15.000,00
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5. Perhitungan Bunga yang Diterima pada Tahun yang Diminta 

Contoh: 

Tanggal 2 bulan Agustus 2014 sorum kawasaki menjual kendaraan dengan 

kriteria sebagai berikut, Harga jual kendaraan Rp 25.000.000, dibayar 

dengan Uang Muka Rp 5.000.000, sedangkan Harga Pokok Kendaraan 

Rp 19.000.000, sisa angsuran diangsur bulanan dengan 20 kali angsuran,  

ditambah Bunga pertahun 12%. jatuh tempo awal angsuran adalah bulan 

September 2014. Bunga penjualan angsuran ini dengan menggunakan 

metode short end interest. Hitunglah jumlah bunga yang diterima tahun 

2014 !

penyelesaian

Angsuran pokok tiap bulan = (Harga jual – Uang muka) / berapa kali angsuran 

  = (25.000.000 – 5.000.000) / 20 

  = 20.000.000 / 20

  = 1.000.000

Angsuran tahun 2014 ada 4 bulan (september, oktober, novemer dan desember), 

maka bunga yang diterima tahun 2014 adalah:

metode short end interest

September, Angsuran ke 1 = 1/12 x 12% x Rp 1.000.000 = Rp 10.000

Oktober, Angsuran ke 2 = 2/12 x 12% x Rp 1.000.000 = Rp 20.000

November, Angsuran ke 3 = 3/12 x 12% x Rp 1.000.000 = Rp 30.000

Desember, Angsuran ke 4 = 4/12 x 12% x Rp 1.000.000 = Rp 40.000 +

                              Bunga yang diterima selama tahun 2014 Rp 100.000

***
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LATIHAN 

Pada tanggal 3 Agustus 2014 PT CAHYA TERANG menjual sebuah rumah 

dengan syarat pembayaran sebagai berikut:

 harga jual Rp300.000.000,00

 uang muka Rp50.000.000,00 dibayar pada saat kontrak jual-beli ditandatangani

 sisa angsuran terutang diangsur dalam 10 kali angsuran bulanan ditambah 

bunga 12% setahun; angsuran pertama jatuh pada tanggal 3 September 2014

 harga pokok rumah Rp180.000.000,00 laba kotor diakui proporsional dengan 

angsuran yang diterima kas

 bunga dihitung dengan metode bunga jangka pendek (short-end interest).

Diminta:

1. buatlah jurnal untuk mencatat transaksi penjualan angsuran dan pengakuan 

laba kotor

2. buat tabel untuk untuk mengetahui rencana penerimaan angsuran ke-1 s/d ke-

10

3. buat jurnal untuk mencatat penerimaan angsuran pertama sampai ketiga
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SOAL PRE TEST

                     PENJUALAN ANGSURAN METODE BUNGA JANGKA PENDEK

KELAS XII AKUNTANSI 1

Nama : ....................................

No Absen : ....................................

A. Soal Essay Singkat

1. Disebut apakah penentuan bunga yang diperhitungkan berdasarkan jumlah 

angsuran yang akan jatuh tempo ? 

a. short end interest

b. long and interest

c. metode bunga tetap

d. metode anuitas

2. Apakah yang dimaksud dengan penjualan angsuran dengan metode bunga

“jangka pendek”? 

3. Dibawah ini adalah tabel angsuran dengan metode bunga jangka pendek.

Pilih dan tuliskan rumus untuk mencari Kas yang diterima setiap angsuran !

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima (Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima (Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

A B C .... D
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4. Pada tabel dibawah  ini manakah yang  menggambarkan penjualan angsuran 

dengan metode bunga “jangka pendek” ?

Tabel 1
Jatuh 

tempo 
angsuran

Bunga yang 
diterima (Rp)

Angsuran 
jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 
diterima (Rp)

Jumlah 
angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000,00

1  Maret - 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00

1  April (1) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.750.000,00

1 Mei (2) 37.500,00 750.000,00 787.500,00 3.000.000,00

1 Juni (3) 30.000,00 750.000,00 780.000,00 2.250.000,00

1 Juli (4) 22.500,00 750.000,00 772.500,00 1.500.000,00

1 Agust (5) 15.000,00 750.000,00 765.000,00 750.000,00

1 SepTr (6) 7.500,00 750.000,00 757.500,00 0,00

TOTAL 157.500,00 6.000.000,00 6.157.500,00 -

Tabel 2
Jatuh 

tempo 
angsuran

Bunga yang 
diterima (Rp)

Angsuran 
jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 
diterima (Rp)

Jumlah 
angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000,00

1  Maret - 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00

1  April (1) 7.500,00 750.000,00 757.500,00 3.750.000,00

1 Mei (2) 15.000,00 750.000,00 765.000,00 3.000.000,00

1 Juni (3) 22.500,00 750.000,00 772.500,00 2.250.000,00

1 Juli (4) 30.000,00 750.000,00 780.000,00 1.500.000,00

1 Agust (5) 37.500,00 750.000,00 787.500,00 750.000,00

1 Sept (6) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 0,00

TOTAL 157.500,00 6.000.000,00 6.157.500,00 -
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Tabel 3
Jatuh 

tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima (Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima (Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000,00

1  Maret - 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00

1 April (1) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.750.000,00

1 Mei (2) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.000.000,00

1 Juni (3) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 2.250.000,00

1 Juli (4) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 1.500.000,00

1 Agust (5) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 750.000,00

1 Sept (6) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 0,00

TOTAL 270.000,00 6.000.000,00 6.270.000,00 -

5. Bagaimanakah rumus pencatatan bunga dengan metode bunga “jangka 

pendek”? 

6. Mengapa bunga penjualan angsuran dengan metode bunga “jangka pendek”, 

bunga semakin lama semakin besar ?
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B. Soal Uraian

7. Pada tanggal 1 April 2014 PT Batik menjual sebuah mesin fotocopy merk 

Canon dengan harga Rp 15.000.000 secara angsuran. Uang muka diterima 

sebesar Rp 3.000.000 sisanya dibayar dalam 6 kali  angsuran bulanan dan 

ditambah bunga 12% setahun. Harga pokok mesin Rp 10.000.000, jatuh 

tempo angsuran pertama 1 Mei 2014.

Bunga Penjualan angsuran dihitung dengan menggunakan  metode bunga

“jangka pendek” , Buatlah :

a. Jurnal saat terjadi transaksi

b. Jurnal pengakuan laba kotor 

c. Perhitungan Bunga Saat Penerimaan Angsuran

d. Tabel Angsuran Perencanaan Penerimaan Angsuran 

e. Jurnal Saat Penerimaan Angsuran bulan  Ke 1, 2 dan 3
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KUNCI JAWABAN PRE TEST SIKLUS I

No. 

Soal
Kunci Jawaban Skor

1 Short end Interest (A) 10

2 Penjualan angsuran dengan bunga yang dihitung berdasarkan  

jumlah angsuran yang akan jatuh tempo
10

3 2 + 3 20

4 Tabel 2 20

5 Bunga angsuran = (angsuran ke- / 12)  X bunga pertahun X 

Jumlah Angsuran Jatuh Tempo
20

6 Karena bunga ditentukan berdasarkan jumlah angsuran yang 

akan jatuh tempo, semakin lama jumlah angsuran semakin 

besar maka bunganyapun semaki besar pula

20

7 a. Perhitungan Harga Jual Rp  15.000.000 

Uang Muka Rp   3.000.000

Piutang Rp  12.000.000

Jurnal

1 April 2014 Kas                  Rp   3.000.000

Piutang Angsuran Rp  12.000.000

Penjualan Angsuran    Rp 15.000.000

5

b. Perhitungan Harga Jual             Rp   15.000.000

          Harga Perolehan Rp   10.000.000

Laba Kotor Rp    5.000.000

Jurnal

  1 April 2014 Penjualan Angsuran Rp 15.000.000

          Mesin Fotocopy Rp 10.000.000

                                  LKBD Rp   5.000.000

5
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c. Piutang angsuran dibayar 6 x angsuran, berarti:

besarnya tiap angsuran yang diterima Rp 12.000.000 / 6 = 

2.000.000

Bunga angsuran I = 1/12 x 12% x  Rp 2.000.000 = Rp 20.000

Bunga angsuran 2 = 2/12 x 12% x  Rp 2.000.000 = Rp 40.000

Bunga angsuran 3 = 3/12 x 12% x Rp 2.000.000 = Rp 60.000

Bunga angsuran 4 = 4/12 x 12% x Rp 2.000.000 = Rp 80.000

Bunga angsuran 5 = 5/12 x 12% x Rp 2.000.000 = Rp 100.000

Bunga angsuran 6 = 6/12 x 12% x Rp 2.000.000 = Rp 120.000

30

d.

Jatuh 

tempo 

angsuran

Bunga 

yang 

diterima 

(Rp)

Angsuran 

jatuh 

tempo 

(Rp)

Jumlah 

yang 

diterima 

(Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang 

(Rp)

1  April - - - 15.000.000

1  April - 3.000.000 3.000.000 12.000.000

1 Mei (1) 20.000 2.000.000 2.020.000 10.000.000

1 Juni (2) 40.000 2.000.000 2.040.000 8.000.000

1 Juli (3) 60.000 2.000.000 2.060.000 6.000.000

1 Agu(4) 80.000 2.000.000 2.080.000 4.000.000

1 Sept(5) 100.000 2.000.000 2.100.000 2.000.000

1 Okt(6) 120.000 2.000.000 2.120.000 0,

TOTAL 420.000 15.000.000 15.420.000 -

30

e. untuk mencatat angsuran pertama

Kas  …………        Rp 2.020.000

               Piutang angsuran …….....Rp 2.000.000

               Pendapatan bunga ...........Rp      20.000

30
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jurnal untuk mencatat angsuran kedua

Kas  …...........        Rp 2.040.000

             Piutang angsuran …....    Rp 2.000.000

             Pendapatan bunga ….     Rp   40.000

jurnal untuk mencatat angsuran ketiga

Kas  …………      Rp 2.060.000

               Piutang angsuran ……Rp 2.000.000

               Pendapatan bunga …..Rp   60.000

Jumlah Skor 200

Pedoman Penilaian:

           
2

diperolehyangskorJumlah
NP 

           
2

100
alSkorMaksim

                  = 100
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SOAL POST TEST

                     PENJUALAN ANGSURAN METODE BUNGA JANGKA PENDEK

KELAS XII AKUNTANSI 1

Nama : .....................................

No Absen : .....................................

C. Soal Essay Singkat

8. Disebut apakah (lingkarilah) penentuan bunga jangka pendek dalam 

penjualan angsuran? (skor 10)

a. long end interest

b. short end interest

c. metode bunga tetap

d. metode anuitas

9. Apakah yang dimaksud penjualan angsuran dengan “metode jangka 

pendek” pada penjualan angsuran ? (skor 10)

10. Dibawah ini adalah tabel angsuran dengan metode bunga jangka pendek 

Pilih dan tuliskan rumus untuk mencari Kas yang diterima setiap angsuran !

(skor 20)

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima (Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima (Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1 2 3 .... 4
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11. Pada tabel dibawah  ini (lingkarilah) manakah yang  menggambarkan 

penjualan angsuran dengan “metode bunga jangka pendek” ? (skor 20)

Tabel 1

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima 

(Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima 

(Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  April - - - 15.000.000,00

1  April - 3.000.000,00 3.000.000,00 12.000.000,00

1 Mei (1) 20.000,00 2.000.000,00 2.020.000,00 10.000.000,00

1 Juni (2) 40.000,00 2.000.000,00 2.040.000,00 8.000.000,00

1 Juli (3) 60.000,00 2.000.000,00 2.060.000,00 6.000.000,00

1 Agust(4) 80.000,00 2.000.000,00 2.080.000,00 4.000.000,00

1 Sept(5) 100.000,00 2.000.000,00 2.100.000,00 2.000.000,00

1 Okt(6) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 0,00

TOTAL 420.000 15.000.000 15.420.000 -

Tabel 2

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima 

(Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima 

(Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  April - - - 15.000.000,00

1  April - 3.000.000,00 3.000.000,00 12.000.000,00

1 Mei (1) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 10.000.000,00

1 Juni (2) 100.000,00 2.000.000,00 2.100.000,00 8.000.000,00

1 Juli (3) 80.000,00 2.000.000,00 2.080.000,00 6.000.000,00

1 Agust (4) 60.000,00 2.000.000,00 2.060.000,00 4.000.000,00

1 Sept (5) 40.000,00 2.000.000,00 2.040.000,00 2.000.000,00

1 Okt(6) 20.000,00 2.000.000,00 2.020.000,00 0,00

TOTAL 420.000 15.000.000 15.420.000 -
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Tabel 3

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima 

(Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima 

(Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  April - - - 15.000.000,00

1  April - 3.000.000,00 3.000.000,00 12.000.000,00

1 Mei (1) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 10.000.000,00

1 Juni (2) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 8.000.000,00

1 Juli (3) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 6.000.000,00

1 Agust (4) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 4.000.000,00

1 Sept (5) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 2.000.000,00

1 Okt (6) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 0,00

TOTAL 720.000 15.000.000 15.720.000 -

12. Bagaimanakah rumus pencatatan bunga dengan “metode bunga jangka 

pendek”? (skor 20)

13. Mengapa bunga penjualan angsuran dengan “metode bunga jangka 

pendek”, bunga semakin lama semakin besar ? (skor 20)
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D. Soal Uraian

14. Pada tanggal 1 April 2014 PT Soni menjual sebuah mesin cuci merk LG 

dengan harga Rp 4.500.000 secara angsuran. Uang muka diterima sebesar 

Rp 1.500.000 sisanya dibayar dalam 6 kali  angsuran bulanan dan ditambah 

bunga 12% setahun. Harga pokok mesin Rp 2.500.000, jatuh tempo 

angsuran pertama 1 Mei 2014.

Bunga Penjualan angsuran dihitung dengan menggunakan  “metode bunga 

jangka pendek” , Buatlah :

f. Perhitungan dan Jurnal saat terjadi transaksi (skor 5)

g. Perhitungan dan Jurnal pengakuan laba kotor (skor 5)

h. Perhitungan Bunga Saat Penerimaan Angsuran (skor 30)

i. Tabel Angsuran Perencanaan Penerimaan Angsuran (skor 30)

j. Jurnal Saat Penerimaan Angsuran bulan  Ke 1, 2 dan 3 (skor 30)
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KUNCI JAWABAN POST TEST SIKLUS I

No. 

Soal
Kunci Jawaban Skor

1 Short end Interest (B) 10

2 Penjualan angsuran dengan bunga yang dihitung berdasarkan  

jumlah angsuran yang akan jatuh tempo
10

3 2 + 3 20

4 Tabel 1 20

5 Bunga angsuran = (angsuran ke- / 12)  X bunga pertahun X 

Jumlah Angsuran Jatuh Tempo
20

6 Karena bunga ditentukan berdasarkan jumlah angsuran yang 

akan jatuh tempo, semakin lama jumlah angsuran semakin 

besar maka bunganyapun semaki besar pula

20

7 a. Perhitungan Harga Jual Rp  4.500.000 

Uang Muka Rp  1.500.000

Piutang Rp  3.000.000

Jurnal

1 April 2014 Kas                  Rp   1.500.000

Piutang Angsuran Rp   3.000.000

Penjualan Angsuran    Rp 4.500.000

5

b. Perhitungan Harga Jual             Rp   4.500.000

          Harga Perolehan Rp   2.500.000

Laba Kotor Rp   2.000.000

Jurnal

  1 April 2014 Penjualan Angsuran Rp 4.500.000

          Mesin Cuci Rp  2.500.000

                                  LKBD Rp  2.000.000

5



206

c. Piutang angsuran dibayar 6 x angsuran, berarti:

besarnya tiap angsuran yang diterima Rp 3.000.000 / 6 = 

500.000

Bunga angsuran I = 1/12 x 12% x  Rp  500.000 = Rp 5.000

Bunga angsuran 2 = 2/12 x 12% x  Rp 500.000 = Rp 10.000

Bunga angsuran 3 = 3/12 x 12% x Rp  500.000 = Rp 15.000

Bunga angsuran 4 = 4/12 x 12% x Rp  500.000 = Rp 20.000

Bunga angsuran 5 = 5/12 x 12% x Rp  500.000 = Rp 25.000

Bunga angsuran 6 = 6/12 x 12% x Rp  500.000 = Rp 30.000

30

d.

Jatuh 
tempo 

angsuran

Bunga 
yang 

diterima 
(Rp)

Angsuran 
jatuh 
tempo 
(Rp)

Jumlah 
yang 

diterima 
(Rp)

Jumlah 
angsuran 
terutang 

(Rp)

1  April - - - 4.500.000

1  April - 1.500.000 1.500.000 3.000.000

1 Mei (1) 5.000 500.000 505.000 2.500.000

1 Juni (2) 10.000 500.000 510.000 2.000.000

1 Juli (3) 15.000 500.000 515.000 1.500.000

1 Ags(4) 20.000 500.000 520.000 1.000.000

1 Sept (5)
      

25.000 500.000 525.000 500.000

1 Okt (6) 30.000 500.000 530.000 0,

TOTAL 105.000 4.500.000 4.605.000 -

30

e. untuk mencatat angsuran pertama

Kas  …………        Rp 2.020.000

               Piutang angsuran …….....Rp 2.000.000

               Pendapatan bunga ...........Rp      20.000

30
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jurnal untuk mencatat angsuran kedua

Kas  …...........        Rp 2.040.000

             Piutang angsuran …....    Rp 2.000.000

             Pendapatan bunga ….     Rp   40.000

jurnal untuk mencatat angsuran ketiga

Kas  …………      Rp 2.060.000

               Piutang angsuran ……Rp 2.000.000

               Pendapatan bunga …..Rp   60.000

Jumlah Skor 200

Pedoman Penilaian:

           
2

diperolehyangskorJumlah
NP 

           
2

100
alSkorMaksim

                  = 100
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FORMAT VALIDASI SOAL URAIAN

POST TEST PRA PENELITIAN, PRE TEST DAN POST TEST

SIKLUS I

Mata Pelajaran : Mengelola Penjualan Angsuran

Nama Penyusun Soal : Sri Suryani dan Isnina Susiyatmi, S.E.

No Aspek Validasi Soal 

A MATERI 1 2 3 4 5 6 7

1 Soal sesuai dengan indikator √ √ √ √ √ √ √
2 Batasan pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan jelas
√ √ √ √ √ √ √

3 Isi materi sesuai dengan tujuan 

pengukuran
√ √ √ √ √ √ √

4 Isi materi yang ditanyakan sudah 

sesuai dengan jenjang, jenis 

sekolah, atau tingkat kelas

√ √ √ √ √ √ √

B KONSTRUKSI 1 2 3 4 5 6 7

5 Rumusan kalimat soal atau 

pertanyaan harus menggunakan 

kata tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban terurai

√ √ √ √ √ √ √

6 Ada petunjuk yang jelas tentang 

cara mengerjakan soal
√ √ √ √ √ √ √

7 Ada pedoman penskoran √ √ √ √ √ √ √
8 Gambar, grafik, tabel, diagram 

dan sejenisnya disajikan dengan

jelas dan berfungsi

√ √ √ √ √ √ √
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C BAHASA 1 2 3 4 5 6 7

9 Rumusan kalimat soal 

komunikatif
√ √ √ √ √ √ √

10 Butir soal menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar
√ √ √ √ √ √ √

11 Rumusan soal tidak menggunakan 

kata-kata/kalimat yang 

menimbulkan penafsiran ganda 

atau salah pengertian

√ √ √ √ √ √ √

12 Tidak menggunakan bahasa yang 

berlaku setempat
√ √ √ √ √ √ √

13 Rumusan soal tidak mengandung 

kata-kata yang menyinggung 

perasaan siswa

√ √ √ √ √ √ √
Catatan: * Beri tanda (V) bila sesuai dengan aspek validasi

Yogyakarta, 11 Oktober 2014

Validator

Isnina Susiyatmi, S.E.

NUPTK. 8556753655300053
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PEDOMAN PENILAIAN POST TEST PRA PENELITIAN, PRE TEST DAN 

POST TEST SIKLUS I

No. 

Soal
Kriteria Jawaban Skor

Skor 

Mak

1 a. Jika benar

b. Jika salah

10

0
10

2 a. Jika benar

b. Jika tidak sempurna

c. Jika salah / tidak diisi

10

5

0

10

3 a. Jika benar 2

b. Jika benar 1

c. Jika benar 0 / tidak diisi

20

10

0

20

4 a. Jika benar

b. Jika salah / tidak diisi

20

0
20

5 a. Jika benar 4

b. Jika benar 3

c. Jika benar 2

d. Jika benar 2

e. Jika benar 0 / tidak diisi

20

15

10

5

0

20

6 a. Jika benar

b. Jika tidak sempurna

c. Jika salah / tidak diisi

20

10

0

20

7 a. a. Jika jurnal benar perhitungan benar

b. Jika jurnal benar perhitungan salah

c. Jika jurnal salah perhitungan benar

d. Jika jurnal salah perhitungan salah / tidak diisi

5

2,5

2,5

0

5

b. a. Jika jurnal benar perhitungan benar

b. Jika jurnal benar perhitungan salah

c. Jika jurnal salah perhitungan benar

d. Jika jurnal salah perhitungan salah / tidak diisi

5

2,5

2,5

0

5
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c. Nilai setiap (1) perhitungan angsuran:

a. Jika proses benar hasil benar

b. Jika proses benar hasil salah

c. Jika proses salah hasil benar

d. Jika proses salah hasil salah / tidak diisi

Ada 6 perhitugan maka skor maksimal 6 x 5 =

5

2,5

2,5

0

30

30

d. Nilai setiap kolom:

a. Jika benar

b. Jika salah / tidak diisi

Ada 30 kolom maka skor maksimal 30 x 1 =

1

0

30

30

e. Nilai setiap jurnal:

a. Jika nama akun benar nominal benar

b. Jika nama akun benar nominal salah

c. Jika nama akun salah nominal benar

d. Jika nama akun salah nominal salah / tidak diisi

Ada 3 jurnal maka skor maksimal 3 x 10 =

10

5

5

0

30

30

Skor Total 200

Nilai Maksimal  =
௃௨௠௟௔௛	ௌ௞௢௥	௬௔௡௚	஽௜௣௘௥௢௟௘௛

ଶ
= 100
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DAFTAR NILAI PRE TEST SIKLUS 1
XII AKUNTANSI 1

SMK BATIK PEBAIK PURWOREJO

No
Ab

Nilai pre tes per butir 
Nilai Keterangan

1 2 3 4 5 6 7a 7b 7c 7d 7e
1 10 10 20 20 10 5 5 40,00 Belum Tuntas
2 10 10 20 20 20 5 5 45,00 Belum Tuntas
3 10 10 20 20 10 5 5 40,00 Belum Tuntas
4 10 20 20 10 20 5 5 5 30 62,50 Belum Tuntas
5 10 10 20 20 10 5 5 5 42,50 Belum Tuntas
6 10 10 20 20 5 5 35,00 Belum Tuntas
7 10 10 20 20 5 5 5 37,50 Belum Tuntas
8 10 10 20 20 10 10 5 5 45,00 Belum Tuntas
9 10 10 20 20 5 20 5 5 47,50 Belum Tuntas

10 10 10 20 20 5 5 5 37,50 Belum Tuntas
11 10 10 20 20 10 20 5 5 50,00 Belum Tuntas
12 10 10 20 20 5 5 5 37,50 Belum Tuntas
13 10 10 20 20 10 20 5 5 50,00 Belum Tuntas
14 10 10 20 20 5 5 35,00 Belum Tuntas
15 10 10 20 20 5 5 5 37,50 Belum Tuntas
16 10 10 20 20 10 5 5 40,00 Belum Tuntas
17 10 10 20 20 5 5 35,00 Belum Tuntas
18 10 10 20 20 5 20 5 5 47,50 Belum Tuntas
19 10 20 20 2,5 5 28,75 Belum Tuntas
20 10 10 20 20 20 5 5 5 47,50 Belum Tuntas
21 10 10 20 20 5 2,5 5 36,25 Belum Tuntas
22 10 10 20 20 20 5 5 45,00 Belum Tuntas
23 10 10 20 20 5 5 35,00 Belum Tuntas
24 10 10 20 20 10 5 5 10 45,00 Belum Tuntas
25 10 10 20 5 5 25,00 Belum Tuntas
T/X 240 240 500 480 115 180 120 125 15 30 10 41,10 Belum Tuntas

Keterangan:

T = Total

R= Rata-Rata
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DAFTAR NILAI POST TEST SIKLUS 1
XII AKUNTANSI 1

SMK BATIK PEBAIK PURWOREJO

No Nilai post tes per butir 
Nilai     Keterangan

Ab 1 2 3 4 5 6 7a 7b 7c 7d 7e
1 10 20 20 15 20 5 5 12,5 30 30 83,75 Tuntas
2 10 10 20 20 20 10 5 5 30 30 30 95,00 Tuntas
3 20 20 15 20 5 5 30 30 30 87,50 Tuntas
4 10 20 20 15 20 5 5 15 30 30 85,00 Tuntas
5 10 10 20 20 15 20 5 30 30 30 97,50 Tuntas
6 10 20 20 20 5 2,5 30 30 30 83,75 Tuntas
7 10 20 20 20 20 5 2,5 30 30 30 93,75 Tuntas
8 10 10 20 20 15 10 5 5 15 30 30 85,00 Tuntas
9 10 5 20 20 15 10 5 5 6 10 53,00 Belum Tuntas

10 10 10 20 20 15 20 5 5 30 30 30 97,50 Tuntas
11 10 5 20 20 15 10 5 5 30 30 30 90,00 Tuntas
12 10 20 20 15 20 5 5 15 30 30 85,00 Tuntas
13 10 20 20 20 20 2,5 5 30 30 30 93,75 Tuntas
14 10 10 20 20 15 20 5 5 30 30 30 97,50 Tuntas
15 10 5 20 20 20 10 5 5 15 30 20 80,00 Tuntas
16 10 20 20 15 5 5 30 30 30 82,50 Tuntas
17 10 20 20 15 10 5 5 30 30 30 87,50 Tuntas
18 10 20 20 10 5 5 30 30 65,00 Belum Tuntas
19 10 20 20 10 5 5 30 30 5 67,50 Belum Tuntas
20 10 10 20 20 20 5 5 30 30 30 90,00 Tuntas
21 5 20 20 15 10 5 5 15 30 30 77,50 Tuntas
22 10 10 20 20 20 10 5 5 30 30 30 95,00 Tuntas
23 10 20 20 15 5 5 30 30 30 82,50 Tuntas
24 5 20 20 15 10 5 5 30 30 30 85,00 Tuntas
25 10 10 20 20 20 20 5 5 30 30 30 100,00 Tuntas

T/X 220 105 500 500 385 310 122,5 120 627,5 726 665 85,62 Tuntas

Keterangan:

T = Total

R= Rata-Rata
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DAFTAR NILAI PRE TEST DAN POST TEST SIKLUS 1
(NILAI SETIAP ASPEK KOGNITIF)

XII AKUNTANSI 1
SMK BATIK PEBAIK PURWOREJO

Pre Test

Jumlah 240 240 500 480 115 180 120 125 15 30 10
Total 480 1275 300
Skor Total Maks. 500 2000 2500
Persentase 96,00% 63,75% 12,00%

Post Test

Jumlah 220 105 500 500 385 310 122,5 120 627,5 726 665
Total 325 1695 2261
Skor Total Maks. 500 2000 2500
Persentase 65,00% 84,75% 90,44%
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DAFTAR NILAI INDIVIDU 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW SIKLUS I

MENGELOLA PENJUALAN ANGSURAN
XII AKUNTANSI 1

KELOMPOK ASAL 1 NILAI KELOMPOK ASAL 2 NILAI KELOMPOK ASAL 3 NILAI Diny A tidak ikut pre test
Devi Istia Utami 97,50 Hesti Ria Dian P 53,00 Erna Ridayanti 85,00 Hesti R D P 53,00

Nina Tri Sudaryanti 97,50 Ery Puspitasari 53,00 Desy Lia W 85,00 Teguh P R 92,50
Diny Asvari Yuliyanti 85,00 Ari Susilowati 95,00 Dwi I S 85,00
Puput Sugiati 87,50 Siti Mudrikah 90,00 Pita Irawati 82,50 Rika R tidak ikut post test
Riknasih 67,50 Sulaimah 77,50 Teguh Puji Rahayu 92,50

TOTAL 350 TOTAL 358,5 TOTAL 440
RATA-RATA 87,5 RATA-RATA 71,7 RATA-RATA 88

KELOMPOK ASAL 4 NILAI KELOMPOK ASAL 5 NILAI KELOMPOK ASAL 6 NILAI
Fitri Lestari 97,50 Amitasari 83,75 Ira Septiyani 90,00 Pemenang
Erika Draswati 93,75 Delia Eka Puspitasari 87,50 Winarsih 95,00 Kelompok Asal 4
Yuni Nustita 100 Marisa Florenda W 93,75 Dwi Intan Septiani 85,00
Wiworo Retno 82,50 Rika Rahmawati Emi Efania 83,75
Nurhaniyah 80,00 Juniar  P.P 85,00 Reni Anggreani 65,00

TOTAL 453,75 TOTAL 350 TOTAL 418,75
RATA-RATA 90,75 RATA-RATA 87,5 RATA-RATA 83,75
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Motivasi Belajar Siswa Siklus I
NO NAMA SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Total % KETERANGAN
1 Amitasari 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 4 2 57 83,82% Tuntas
2 Ari Susilowati 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 61 89,71% Tuntas
3 Delia Eka Puspitasari 3 3 3 4 4 2 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 4 57 83,82% Tuntas
4 Desy Lia W 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 4 2 57 83,82% Tuntas
5 Devi Istia Utami 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 2 4 2 55 80,88% Tuntas
6 Emi Efania 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 4 4 2 3 4 49 72,06% Belum Tuntas
7 Erika Draswati 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 53 77,94% Tuntas
8 Erna Ridayanti 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 4 2 50 73,53% Belum Tuntas
9 Ery Puspitasari 3 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 58 85,29% Tuntas

10 Ftri Lestari 4 4 3 3 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 2 56 82,35% Tuntas
11 Ira Septiyani 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 52 76,47% Tuntas
12 Juniar  P.P 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 4 2 57 83,82% Tuntas
13 Marisa Florenda W 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 57 83,82% Tuntas
14 Nina Tri Sudaryanti 3 4 3 4 3 2 2 4 3 2 3 3 4 4 2 4 3 53 77,94% Tuntas
15 Nurhaniyah 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 4 2 57 83,82% Tuntas
16 Pita Irawati 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 58 85,29% Tuntas
17 Puput Sugiati 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 4 2 54 79,41% Tuntas
18 Reni Anggreani 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 4 3 4 2 48 70,59% Belum Tuntas
19 Riknasih 2 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 2 50 73,53% Belum Tuntas
20 Siti Mudrikah 2 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 2 54 79,41% Tuntas
21 Sulaimah 4 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 2 4 2 54 79,41% Tuntas
22 Winarsih 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 4 2 57 83,82% Tuntas
23 Wiworo Retno 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 50 73,53% Belum Tuntas
24 Yuliyanti 3 3 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 47 69,12% Belum Tuntas
25 Yuni Nustita 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 55 80,88% Tuntas

Total / Rata-Rata 85 79 65 87 88 75 87 97 74 59 79 70 99 96 61 94 61 1356 79,76% Tuntas
229 175 333 208 256 155

76,33% 87,50% 83,25% 69,33% 85,33% 77,50% 79,88%
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CATATAN LAPANGAN

SIKLUS I (Pertemuan ke 1)

Hari/Tanggal : Rabu, 5 November 2014

Jam Ke : 4

Materi : Perhitungan Bunga Penjualan Angsuran dengan Metode 

Bunga Jangka Pendek

Jumlah Siswa : 29 Siswa

Catatan :

Pembelajaran Akuntansi kelas XII Akuntansi 1 dimulai pada pukul 

09.00. Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan selanjutnya mempresensi 

siswa. Pertemuan ini dihadiri oleh 29 siswa, satu siswa tidak hadir yaitu Diny 

Asvari dengan keterangan sakit. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

akan dilaksanakan pre test untuk mengukur penguasaan konsep akuntansi awal 

siswa.

Pukul 09.35 siswa sudah selesai mengerjakan pre test, kemudian guru 

menginstruksikan kepada siswa agar soal dan lembar jawab dikumpulkan. Guru 

menyampaikan kepada siswa bahwa kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya 

akan diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw. Siswa 

memperhatikan penjelasan guru saat guru menjelaskan model pembelajaran 

dengan diskusi jigsaw. Guru membagi menjadi 6 kelompok asal dan 5 kelompok 

ahli. Pembagian tersebut berdasarkan nilai Ulangan Tengah Semester. Setiap 

kelompok ahli akan mempelajari materi yang berbeda, setelah itu kembali ke 
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kelompok asal dan menjelaskan apa yang telah didiskusikan di kelompok ahli 

kepada teman kelompok asalnya. Guru menanyakan kepada siswa bahwa apakah 

mereka sudah paham. Siswa serentak menjawab bahwa mereka sudah paham. Tak 

lupa siswa mencatat anggota kelompoknya masing-masing. Guru mengingatkan 

siswa untuk belajar. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam.
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CATATAN LAPANGAN

SIKLUS I (Pertemuan ke 2)

Hari/Tanggal : Sabtu, 8 November 2014

Jam Ke : 3 – 4 

Materi : Perhitungan Bunga Penjualan Angsuran dengan Metode 

Bunga Jangka Pendek

Jumlah Siswa : 29 Siswa

Catatan :

Pembelajaran Akuntansi kelas XII Akuntansi 1 dimulai pada pukul 

08.20. Pada pertemuan ini guru berkolaborasi dengan peneliti untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Guru mengawali pembelajaran dengan 

salam dan selanjutnya mempresensi siswa. Pertemuan ini dihadiri oleh 29 siswa, 1 

siswa tidak hadir yaitu Rika Rahmawati dengan keterangan sedang sakit. 

Walaupun ada siswa yang tidak hadir pembelajaran tetap akan dilaksanakan 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Guru mengingatkan model 

pembelajaran yang telah dijelaskan pertemuan sebelumnya, selanjutnya guru 

menginstruksikan kepada siswa agar dibentuk kelompok ahli. Siswa membentuk 

kelompok ahli sesuai kelompoknya masing-masing, sedangkan peneliti membantu 

membagikan materi, setelah siswa duduk sesuai kelompoknya masing-masing, 

guru membacakan bagian materi yang harus dipelajari masing-masing kelompok 

ahli. Kelompok ahli A mempelajari materi jurnal saat terjadi transaksi, ahli B 

mempelajari materi perhitungan bunga setiap angsuran, ahli C mempelajari materi 

pembuatan tabel perencanaan penerimaan angsuran, ahli D mempelajari materi 
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jurnal saat penerimaan angsuran, dan ahli E mempelajari materi perhitungan

bunga pada tahun yang diminta.

Diskusi kelompok ahli dimulai pukul 08.25. Setiap kelompok ahli 

mempelajari materi yang menjadi tanggungjawabnya. Pada diskusi ini siswa 

masih membaca materi sendiri-sendiri, belum berdiskusi dengan teman 

kelompoknya, selain itu ada beberapa siswa yang membicarakan diluar materi.   

Guru tetap memonitor diskusi siswa, dengan menghampiri kelompok diskusi yang 

bermasalah. Guru mengecek pemahaman siswa dengan menawarkan pertanyaan. 

Siswa tidak ada yang bertanya diskusi kelompok ahli diakhiri pukul 08.45. Siswa 

dibantu guru dan peneliti membentuk kelompok asal sesuai kelompok yang telah 

dibentuk. Siswa berdiskusi saling menjelaskan apa yang telah didapatkan dari 

kelompok ahli. siswa ahli A menjelaskan materi A kepada teman-temanya, siswa 

ahli B meenjelaskan materi B kepada teman-temanya, siswa ahli C menjelaskan 

materi C kepada teman-teman, siswa ahli D menjelaskan materi D kepada teman-

teman, siswa ahli E menjelaskan materi E kepada teman-teman secara bergantian. 

Diskusi kelompok asal ini siswa saling bertukar informasi saling belajar sehingga 

mereka menguasai semua materi. Guru tetap memonitor diskusi siswa, sesekali 

mendekati kelompok siswa dan menanyakan apakah ada kesulitan. Diskusi 

diakhiri setelah siswa paham dan dilanjutkan dengan post test.

Post test dimulai pada pukul 09.10. Ketika pergantian posisi dari diskusi 

kelompok ke tempat masing-masing individu untuk mengerjakan post test banyak 

siswa yang mengeluh, karena lelah berpindah-pindah temat duduk, sehingga kelas 

tampak sangat ramai. Setelah siswa duduk ditempat masing-masing post test
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dilaksanakan dan guru mengawasi jalanya post test. Post test diakhiri setelah bel 

tanda jam keempat berakhir berbunyi. Guru dibantu siswa mengumpulkan soal 

dan jawaban. Guru tidak lupa menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pertemuan selanjutnya, sedangkan peneliti membantu membagikan materi dan 

Angket Motivasi Belajar Siklus I. Guru juga mengingatkan agar siswa belajar, 

kemudian guru mentup pembelajaran dengan salam.



LAMPIRAN 4

SIKLUS II
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FORMULIR VALIDASI RPP

Pertemuan Ke 3 dan 4 (siklus II)

LANGKAH-LANGKAH YA TIDAK

1. Mengisi Kolom Identitas

a. Apakah sudah ditulis dengan benar mata pelajaran 

yang akan diajarkan?

b. Apakah sudah ditulis dengan benar RPP ini untuk 

mengajar pada kelas/Semester berapa?

2. Menuliskan Kompetensi Inti (KI)

Apakah KI yang ditulis sudah sama dengan KI 

yang terdapat dalam silabus?

3. Menentukan Kompetensi Dasar (KD)

Apakah KD yang dipilih sudah sama dengan KD 

yang terdapat dalam silabus?

4. Menentukan Indikator

Apakah indikator yang dipilih sudah sesuai dengan 

indikator KD yang terdapat dalam silabus?

5. Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Apakah rumusan tujuan pembelajaran sudah 

menggambarkan indikator yang hendak dicapai 

dalam pembelajaran yang akan dilakukan?

6. Menentukan Materi Ajar / Pembelajaran

Apakah dalam menentukan bahan ajar sudah sesuai 

KD dan Indikator yang terdapat dalam silabus?

√

√

√

√

√

√

√
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7. Menentukan Metode Pembelajaran

a. Apakah dalam menentukan metode pembelajaran 

sudah berdasarkan pada indikator yang akan 

dicapai, materi pembelajaran dan sumber belajar 

yang tersedia?

b. Apakah dalam menentukan metode pembelajaran 

sudah bervariasi sesuai materi pembelajaran dan 

indikator yang dicapai?

8. Merumuskan Langkah-Langkah Pembelajaran 

a. Apakah pada kegiatan awal, sudah berisi tentang 

apersepsi siswa tentang apa yang telah dipelajari 

sebelumnya?

b. Apakah pada kegiatan inti, sudah berisi tentang 

kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

yang harus dilakukan siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung?

9. Menentukan Penilaian Hasil Belajar

Apakah pedoman penilaian hasil belajar sudah 

dapat menggambarkan hasil belajar siswa?

√

√

√

√

√

Yogyakarta, 11 Oktober 2014

Validator

Isnina Susiyatmi, S.E.

NUPTK. 8556753655300053
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Nama Sekolah : SMK Batik Perbaik Purworejo

Kompetensi Kejuruan : Akuntansi

Mata Pelajaran        : Mengelola Penjualan Angsuran

Kelas/semester : XII/ satu

Pertemuan Ke- : 3 dan 4

Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran x @ 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku perilaku (jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif  dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan rasa prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang 

kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah

KI 4: Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di 

bawah pengawasan langsung
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B. Kompetensi Dasar

Menghitung Bunga dalam Penjualan Angsuran

Perhitungan Bunga dengan Menggunakan Metode Bunga Tetap

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Jurnal Saat Transaksi

2. Perhitungan Laba dan Bunga

3. Tabel Angsuran Perencanaan Penerimaan Angsuran 

4. Jurnal Saat Angsuran

5. Perhitungan Laba Setiap Tahun

D. Tujuan Pembelajaran   

1. Peserta didik dapat membuat jurnal saat transaksi dengan benar

2. Peserta didik dapat membuat perhitungan laba dan bunga dengan tepat

3. Peserta didik dapat membuat tabel angsuran perencanaan penerimaan 

angsuran dengan benar

4. Peserta didik dapat membuat jurnal saat angsuran dengan benar

5. Peserta didik dapat membuat perhitungan laba setiap tahun dengan tepat

E. Materi Pembelajaran 

Penjualan Angsuran dengan metode Bunga Tetap

Bunga dihitung atas jumlah piutang angsuran awal (harga kontrak penjualan 

angsuran setelah dikurangi dengan uang muka), untuk masa selama periode 

penagihan angsuran. Bunga yang dihitung dengan cara ini disebut bunga 

tetap.

Contoh:

PD BINTANG pada tanggal 1 Maret 2011 menjual TV dengan harga jual 

Rp6.000.000,00. Uang muka Rp1.500.000,00 sisanya diangsur dalam 6 kali 

angsuran bulanan masing-masing Rp750.000,00 ditambah bunga 12% 

setahun. Angsuran pertama jatuh tempo pada tanggal 1 April 2011. 
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1. Jurnal Saat Terjadi Transaksi 

1 maret 2011 Kas 1.500.000

Piutang Angsuran 4.500.000

Penjualan Angsuran 6.000.000

Penjualan Angsuran 6.000.000

TV 3.750.000

LKBD 2.250.000

2. Perhitungan Bunga Setiap Angsuran

perhitungan bunga berkala

jumlah bunga yang akan diterima berkala selama 6 bulan adalah:

= Rp4.500.000,00 x 6/12 x 12% = Rp270.000,00

jumlah bunga berkala setiap jatuh tempo angsuran:

= Rp270.000,00 : 6 = Rp 45.000,00

3. Membuat Tabel Angsuran

Jatuh 

tempo 

angsuran

Bunga 

yang 

diterima 

(Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima 

(Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000,00

1  Maret - 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00

1 April (1) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.750.000,00

1 Mei (2) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.000.000,00

1 Juni (3) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 2.250.000,00

1 Juli (4) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 1.500.000,00

1 Agust(5) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 750.000,00

1 Sept (6) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 0,00

TOTAL 270.000,00 4.500.000,00 4.770.000,00 -
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4. Jurnal Saat Penerimaan Angsuran

jurnal untuk mencatat setiap kali jatuh tempo angsuran 

Kas …………………………… Rp795.000,00 -

Piutang angsuran …… - Rp750.000,00

Pendapatan bunga …… Rp  45.000,00

5. Perhitungan Bunga yang Diterima pada Tahun yang Diminta 

Contoh:

Tanggal 2 bulan Agustus 2014 sorum kawasaki menjual kendaraan dengan 

kriteria sebagai berikut, Harga jual kendaraan Rp 25.000.000, dibayar 

dengan Uang Muka Rp 5.000.000, sedangkan Harga Pokok Kendaraan Rp 

19.000.000, sisa angsuran diangsur bulanan dengan 20 kali angsuran,  

ditambah Bunga pertahun 12%. jatuh tempo awal angsuran adalah bulan 

September 2014. Bunga penjualan angsuran ini dengan menggunakan 

metode bunga tetap. Hitunglah jumlah bunga yang diterima tahun 2014 !

penyelesaian

Piutang angsuran = Harga jual – Uang muka

= 25.000.000 – 5.000.000

= 20.000.000 

Angsuran tahun 2014 ada 4 bulan (september, oktober, novemer dan 

desember), maka bunga yang diterima tahun 2014 adalah: 

jumlah bunga yang akan diterima berkala selama 10 bulan adalah:

= Rp20.000.000,00 x 20/12 x 12% = Rp4.000.000

jumlah bunga berkala setiap jatuh tempo angsuran:

= Rp4.000.000 : 20 = Rp 200.000

Bunga yang diterima selama tahun 2014 

= berapa kali angsur tahun 2014 x bunga tiap angsuran

= 4 x Rp 200.000

= 800.000
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F. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan pembelajaran : Scientific (student center)

2. Model pembelajaran : Kooperatif

3. Metode pembelajaran : Diskusi

4. Tipe pembelajaran           : Jigsaw

G. Sumber Belajar

Somantri, Hendi. 2001. Paket Keahlian Akuntansi (Akuntansi Keuangan) 

Tingkat 3. Armico: Bandung

H. Media Pembelajaran

1. Media : materi handout 

2. Alat : papan tulis dan spidol
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I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan 1 (1 x @ 45 menit)

a. Kegiatan Awal (5 menit)

1) Guru membuka pelajaran dengan salam 

2) Guru mempresensi peserta didik dan mengkondisikan kelas.

3) Guru mengulas kembali materi pertemuan sebelumnya dan 

menginformasikan kepada siswa bahwa kegiatan pembelajaran 

akan digunakan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

4) Guru melakukan apersepsi untuk mengajak siswa kedalam materi 

yang akan dipelajari.

b. Kegiatan Inti (35 menit)

1) Siswa melakukan pre test

2) Guru dibantu siswa mengumpulkan soal dan jawaban pre test

3) Guru membagi materi, ahli materi A mempelajari jurnal saat terjadi 

transaksi, ahli materi B mempelajari perhitungan bunga setiap 

angsuran, ahli materi C mempelajari pembuatan tabel perencanaan 

penerimaan angsuran, ahli materi D mempelajari jurnal saat 

penerimaan angsuran, dan ahli materi E mempelajari perhitungan 

bunga pada tahun yang diminta. 

4) Guru menyampaikan kelompok ahli yang berjumlah enam orang 

untuk tiap kelompok.

5) Siswa membentuk kelompok ahli sesuai materi yang sama

6) Siswa berdiskusi pada kelompok ahli

c. Kegiatan Akhir (5 menit)

1) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran

2) Guru mengingatkan siswa untuk berlatih mengajar di rumah

dengan materi yang menjadi tugasnya untuk memperlancar 

pertemuan berikutnya.

3) Guru menyampaikan kelompok pemenang hasil post test

pertemuan sebelumnya dan memberikan reward.

4) Guru menutup pembelajaran dengan salam
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2. Pertemuan 2 (2 x @ 45 m4nit)

a. Kegiatan Awal (5 menit)

1) Guru membuka pelajaran dengan salam

2) Guru mempresensi peserta didik 

3) Guru mengkondisikan kelas dan lebih memotivasi siswa agar lebih 

bersemangat.

4) Guru mengulas kembali materi yang telah disampaikan pertemuan 

sebelumnya dan melakukan apersepsi. 

5) Guru mengingatkan siswa mengenai teknis pembelajaran metode 

diskusi jigsaw yang telah direncanakan pertemuan sebelumnya.

b. Kegiatan Inti (75 menit)

1) Guru menyampaiakan pembagian kelompok asal.

2) Siswa membentuk dan duduk sesuai kelompok asalnya masing-

masing.

3) Siswa berdiskusi pada kelompok asal, siswa ahli materi A 

mengajarkan materi A kepada teman-temanya, siswa ahli materi B 

mengajarkan materi B kepada teman-temanya, siswa ahli materi C 

mengajarkan materi C kepada teman-teman, siswa ahli materi D 

mengajarkan materi D kepada teman-teman, siswa ahli materi E 

mengajarkan materi E kepada teman-teman.

4) Diskusi kelompok asal diakhiri ketika setiap siswa sudah 

memahami semua materi.

5) Siswa mengerjakan soal post test

6) Guru dibantu siswa untuk mengumpulkan jawaban post test.

c. Kegiatan Akhir (10 menit)

1) Guru memberi kesempatan kepada siswa jika ada yang belum jelas 

mengenai materi pembelajaran

2) Guru menyimpulkan materi yang telah dibahas

3) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan disampaikan 

pertemuan berikutnya 

4) Guru menutup pembelajaran dengan salam
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J. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis

2. Prosedur Penilaian

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian

1. Sikap Angket (terlampir) pasca pembelajaran

2. Pengetahuan Tes (terlampir) Hasil pre test dan 

post test

3. Pedoman Penilaian  

a. Penilaian Sikap 

%100x
maksimumskorJumlah

diperolehyangskorJumlah
NS 

b. Penilaian Pengetahuan 

2

diperolehyangskorJumlah
NP 

Purworejo, 10 Oktober 2014

Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY 2014

Isnina Susiyatmi, S.E.

NUPTK. 8556753655300053

Sri Suryani

NIM.11403244038
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DAFTAR NILAI POST TEST PRA PENELITIAN
SMK BATIK PERBAIK PURWOREJO

XII AKUNTANSI I
MENGELOLA PENJUALAN ANGSURAN 

NO NAMA SISWA NILAI AHLI MATERI KELOMPOK ASAL
4 Desy Lia W 75,25 Tinggi 1
5 Devi Istia Utami 71,75 Tinggi 4

23 Siti Mudrikah 65,00 Tinggi 2
7 Dwi Intan S 65,00 Tinggi 5

10 Erna Ridayanti 63,75 Tinggi 3
13 Ira Septiyani 63,75 Tinggi 6
18 Pita Irawati 62,50 Sedang I 6
12 Fitri Lestari 62,50 Sedang I 3
25 Teguh Puji R 62,50 Sedang I 5
2 Ari Susilowati 62,50 Sedang I 4
3 Delia Eka P 62,50 Sedang I 1
6 Diny Asvari 62,50 Sedang I 2

15 Marisa F W 62,50 Sedang II 6
26 Winarsih 61,25 Sedang II 5
28 Yuliyanti 61,25 Sedang II 4
9 Erika Draswati 61,25 Sedang II 3

17 Nurhaniyah 61,25 Sedang II 2
19 Puput Sugiati 61,25 Sedang II 1
16 Nina Tri S 61,25 Sedang III 2
24 Sulaimah 60,00 Sedang III 1
1 Amitasari 60,00 Sedang III 3
8 Emi Efania 60,00 Sedang III 4

27 Wiworo Retno 60,00 Sedang III 5
14 Juniar  P.P 60,00 Sedang III 6
20 Reni Anggreani 57,00 Rendah 2
29 Yuni Nustita 56,25 Rendah 3
22 Riknasih 56,25 Rendah 1
11 Ery Puspitasari 51,00 Rendah 5
30 Hesti Ria Dian P 50,00 Rendah 6
21 Rika Rahmawati 47,50 Rendah 4
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DAFTAR KELOMPOK 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

SIKLUS II

TINGGI SEDANG I SEDANG II
AHLI MATERI C AHLI MATERI B AHLI MATERI E

Desy Lia W Pita Irawati Marisa Florenda W
Devi Istia Utami Ftri Lestari Winarsih
Siti Mudrikah Teguh Puji Rahayu Yuliyanti
Dwi Intan Septiani Ari Susilowati Erika Draswati
Erna Ridayanti Delia Eka Puspitasari Nurhaniyah
Ira Septiyani Diny Asvari Puput Sugiati

SEDANG III RENDAH
AHLI MATERI  D AHLI MATERI A

Nina Tri Sudaryanti Reni Anggreani
Sulaimah Yuni Nustita
Amitasari Riknasih
Emi Efania Ery Puspitasari
Wiworo Retno Hesti Ria Dian P
Juniar  P.P Rika Rahmawati

KELOMPOK ASAL 1 KELOMPOK ASAL 2 KELOMPOK ASAL 3
Desy Lia W Siti Mudrikah Erna Ridayanti
Delia Eka Puspitasari Dini Asvari Ftri Lestari
Puput Sugiati Nurhaniyah Erika Draswati
Sulaimah Nina Tri Sudaryanti Amitasari
Riknasih Reni Anggreani Yuni Nustita

KELOMPOK ASAL 4 KELOMPOK ASAL 5 KELOMPOK ASAL 6
Devi Istia Utami Dwi Intan Septiani Ira Septiyani
Ari Susilowati Teguh Puji Rahayu Pita Irawati
Yuliyanti Winarsih Marisa Florenda W
Emi Efania Wiworo Retno Juniar  P.P
Rika Rahmawati Ery Puspitasari Hesti Ria Dian P
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                         MATERI BUNGA PENJUALAN ANGSURAN DENGAN 

               METODE “BUNGA TETAP”

               KELAS XII AKUNTANSI 1

Bunga Tetap

Bunga dihitung atas jumlah piutang angsuran awal (harga kontrak penjualan 

angsuran setelah dikurangi dengan uang muka), untuk masa selama periode

penagihan angsuran. Bunga yang dihitung dengan cara ini disebut bunga tetap.

Contoh:

PD BINTANG pada tanggal 1 Maret 2011 menjual TV dengan harga jual 

Rp6.000.000,00. Uang muka Rp1.500.000,00 sisanya diangsur dalam 6 kali 

angsuran bulanan masing-masing Rp750.000,00 ditambah bunga 12% setahun. 

Angsuran pertama jatuh tempo pada tanggal 1 April 2011. 

Penyelesaian 

6. Jurnal Saat Terjadi Transaksi 

1 maret 2011 Kas 1.500.000

Piutang Angsuran 4.500.000

Penjualan Angsuran 6.000.000

Penjualan Angsuran 6.000.000

TV 3.750.000

LKBD 2.250.000

7. Perhitungan Bunga Setiap Angsuran

perhitungan bunga berkala

jumlah bunga yang akan diterima berkala selama 6 bulan adalah:

= Rp4.500.000,00 x 6/12 x 12% = Rp270.000,00

jumlah bunga berkala setiap jatuh tempo angsuran:

= Rp270.000,00 : 6 = Rp 45.000,00
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8. Membuat Tabel Angsuran

Tabel Angsuran

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima 

(Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima (Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000,00

1  Maret - 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00

1 April (1) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.750.000,00

1 Mei (2) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.000.000,00

1 Juni (3) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 2.250.000,00

1 Juli (4) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 1.500.000,00

1 Agust (5) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 750.000,00

1 Septr (6) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 0,00

TOTAL 270.000,00 4.500.000,00 4.770.000,00 -

9. Jurnal Saat Penerimaan Angsuran

jurnal untuk mencatat setiap kali jatuh tempo angsuran 

Kas …………………………… Rp795.000,00 -

Piutang angsuran …… - Rp750.000,00

Pendapatan bunga …… Rp   

45.000,00
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10. Perhitungan Bunga yang Diterima pada Tahun yang Diminta 

Contoh: 

Tanggal 2 bulan Agustus 2014 sorum kawasaki menjual kendaraan dengan 

kriteria sebagai berikut, Harga jual kendaraan Rp 25.000.000, dibayar dengan 

Uang Muka Rp 5.000.000, sedangkan Harga Pokok Kendaraan Rp 

19.000.000, sisa angsuran diangsur bulanan dengan 20 kali angsuran,  

ditambah Bunga pertahun 12%. jatuh tempo awal angsuran adalah bulan 

September 2014. Bunga penjualan angsuran ini dengan menggunakan metode 

short end interest. Hitunglah jumlah bunga yang diterima tahun 2014 !

penyelesaian

Piutang angsuran = Harga jual – Uang muka

= 25.000.000 – 5.000.000

= 20.000.000 

Angsuran tahun 2014 ada 4 bulan (september, oktober, november dan desember), 

maka bunga yang diterima tahun 2014 adalah:

metode “bunga tetap”

jumlah bunga yang akan diterima berkala selama 20 bulan adalah:

= Rp20.000.000,00 x 20/12 x 12% = Rp4.000.000

jumlah bunga berkala setiap jatuh tempo angsuran:

= Rp4.000.000 : 20 = Rp 200.000

Bunga yang diterima selama tahun 2014 

= berapa kali angsur tahun 2014 x bunga tiap angsuran

= 4 x Rp 200.000

= 800.000

***
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LATIHAN 

Pada tanggal 1 Agustus 2011 PT CAHYA TERANG menjual sebuah rumah 

dengan syarat pembayaran sebagai berikut:

 harga jual Rp300.000.000,00

 uang muka Rp50.000.000,00 dibayar pada saat kontrak jual-beli ditandatangani

 sisa angsuran terutang diangsur dalam 20 kali angsuran bulanan ditambah 

bunga 12% setahun; angsuran pertama jatuh pada tanggal 1 September 2011

 bunga dihitung dengan metode bunga tetap.

Diminta:

1. buatlah jurnal untuk mencatat transaksi penjualan angsuran 

2. hitunglah jumlah bunga berkala yang akan diterima setiap kali angsuran 

bulanan

3. buat jurnal untuk mencatat penerimaan angsuran pertama dan kelima
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SOAL PRE TEST

                     PENJUALAN ANGSURAN DENGAN METODE BUNGA TETAP

KELAS XII AKUNTANSI

Nama : ..........................................................

No Absen : ...........................................................

A. Soal Essay Singkat

1. Disebut metode bunga apakah, penjualan angsuran yang tiap angsuranya, 

jumlah bunganya tetap? (skor 5)

a. short end interest

b. long end interest

c. metode bunga tetap

d. metode bunga anuitas

2. Apakah yang dimaksud penjualan angsuran dengan metode “bunga tetap”? 

(skor 5)

3. Diketahui dalam 1 baris tabel angsuran dengan metode “bunga tetap” 

terdapat nominal Bunga yang diterima, Angsuran jatuh tempo, dan Jumlah 

angsuran terutang. Pilih dan tulislan rumus untuk mencari Jumlah Kas yang 

diterima setiap angsuran !  (skor 20)
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4. Pada tabel dibawah  ini tabel  manakah yang  menggambarkan penjualan 

angsuran dengan metode bunga tetap ? (skor 10)

Tabel 1

Jatuh 

tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima (Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima (Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000,00

1  Maret - 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00

1  April (1) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.750.000,00

1 Mei (2) 37.500,00 750.000,00 787.500,00 3.000.000,00

1 Juni (3) 30.000,00 750.000,00 780.000,00 2.250.000,00

1 Juli (4) 22.500,00 750.000,00 772.500,00 1.500.000,00

1 Agust (5) 15.000,00 750.000,00 765.000,00 750.000,00

1 Sept (6) 7.500,00 750.000,00 757.500,00 0,00

TOTAL 157.500,00 6.000.000,00 6.157.500,00 -

Tabel 2

Jatuh 

tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima (Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima (Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000,00

1  Maret - 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00

1  April (1) 7.500,00 750.000,00 757.500,00 3.750.000,00

1 Mei (2) 15.000,00 750.000,00 765.000,00 3.000.000,00

1 Juni (3) 22.500,00 750.000,00 772.500,00 2.250.000,00

1 Juli (4) 30.000,00 750.000,00 780.000,00 1.500.000,00

1 Agust (5) 37.500,00 750.000,00 787.500,00 750.000,00

1 Sept (6) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 0,00

TOTAL 157.500,00 6.000.000,00 6.157.500,00 -
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Tabel 3

Jatuh 

tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima 

(Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima 

(Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  Maret - - - 6.000.000,00

1  Maret - 1.500.000,00 1.500.000,00 4.500.000,00

1 April (1) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.750.000,00

1 Mei (2) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 3.000.000,00

1 Juni (3) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 2.250.000,00

1 Juli (4) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 1.500.000,00

1 Agust(5) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 750.000,00

1 Sept (6) 45.000,00 750.000,00 795.000,00 0,00

TOTAL 270.000,00 6.000.000,00 6.270.000,00 -

5. Bagaimanakah rumus pencatatan bunga angsuran berkala dan bunga 

angsuran setiap jatuh tempo dalam penjualan angsuran dengan metode 

“bunga tetap” ? (skor 20)

Bunga angsuran berkala = .............

Bunga angsuran setiap jatuh tempo angsuran = ......

6. Mengapa bunga penjualan angsuran dengan metode “bunga tetap”, bunga 

setiap angsuranya berjumlah tetap ? (skor 20)
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7. Menurut kalian dari ketiga metode bunga (metode long end interest, short 

end interest, dan metode bunga tetap) dalam penjualan angsuran, manakah 

yang paling menguntungkan untuk penjual ? berikan alasanya ! (skor 

20)

B. Soal Uraian

8. Pada tanggal 1 April 2014 Sorum Perbaik menjual sebuah mesin foto copy 

dengan harga Rp5.000.000 secara angsuran. Uang muka diterima sebesar 

Rp 1.800.000 sisanya dibayar dalam 8 kali angsuran bulanan dan ditambah 

bunga 12% setahun. Harga pokok sepeda motor Rp 3.000.000, jatuh tempo 

angsuran pertama 1 Mei 2014.

Bunga Penjualan angsuran dihitung dengan menggunakan metode “bunga 

tetap” , Buatlah :

a. Perhitungan dan Jurnal saat terjadi transaksi

b. Perhitungan dan Jurnal pengakuan laba kotor 

c. Perhitungan Bunga Saat Penerimaan Angsuran

d. Tabel Angsuran Perencanaan Penerimaan Angsuran 

e. Jurnal Saat Penerimaan Angsuran bulan  Ke 1, 2 dan 3
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KUNCI JAWABAN PRE TEST SIKLUS II

No. 

Soal
Kunci Jawaban Skor

1 Metode Bunga Tetap (C) 5

2 Bunga penjualan angsuran yang dihitung atas jumlah piutang 

angsuran awal
5

3 Kas yang diterima setiap bulan = Bunga yang diterima + 

Angsuran jatuh tempo
20

4 Tabel 3 10

5 Bunga angsuran berkala = Piutang angsuran X (berapa kali      

angsuran / 12) X bunga pertahun

Bunga angsuran setiap jatuh tempo angsuran = 

Bunga angsuran berkala / berapa kali angsuran

20

6 Karena bunga diperhitungkan sama setiap angsuranya, tidak 

memperhitungkan sisa piutang maupun jangka waktunya
20

7 Metode bunga tetap, karena jumlah bunga dan uang yang 

diterima paling besar 
20

8 a. Perhitungan Harga Jual Rp  5.000.000 

Uang Muka Rp  1.800.000

Piutang Rp  3.200.000

Jurnal

1 April 2014 Kas                  Rp   1.800.000

Piutang Angsuran Rp  3.200.000

Penjualan Angsuran    Rp 5.000.000

5

b. Perhitungan Harga Jual             Rp   5.000.000

          Harga Perolehan Rp   3.000.000

Laba Kotor Rp   2.000.000

Jurnal

5
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  1 April 2014 Penjualan Angsuran Rp 5.000.000

          Mesin Fotocopy Rp  3.000.000

                                  LKBD Rp  2.000.000

c. jumlah bunga yang akan diterima berkala selam 8 bulan adalah:

= 3.200.000 X 8/12 X 12% = 256.000

jumlah bunga berkala setiap jatuh tempo angsuran :

= 256.000 / 8 = 32.000

30

d.

Jatuh 
tempo 

angsuran

Bunga 
yang 

diterima 
(Rp)

Angsuran 
jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah 
yang 

diterima 
(Rp)

Jumlah 
angsuran 
terutang 

(Rp)

1  April - - - 5.000.000

1  April - 1.800.000 1.800.000 3.200.000

1 Mei (1) 32.000 400.000 432.000 2.800.000

1 Juni (2) 32.000 400.000 432.000 2.400.000

1 Juli (3) 32.000 400.000 432.000 2.000.000

1 Agus (4) 32.000 400.000 432.000 1.600.000

1 Sept (5) 32.000 400.000 432.000 1.200.000

1 Okt (6) 32.000 400.000 432.000 800.000

1 Nov (7) 32.000 400.000 432.000 400.000

1 des (8) 32.000 400.000 432.000 0

TOTAL 256.000 5.000.000 5.256.000 -

30

e. untuk mencatat angsuran pertama

Kas  …………        Rp 400.000

               Piutang angsuran …….....Rp  32.000

               Pendapatan bunga ...........Rp   432.000

30

Jumlah Skor 200
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Pedoman Penilaian:

           
2

diperolehyangskorJumlah
NP 

           
2

100
alSkorMaksim

                  = 100
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SOAL POST TEST

                     PENJUALAN ANGSURAN DENGAN METODE BUNGA TETAP

KELAS XII AKUNTANSI

Nama : ..........................................................

No Absen : ...........................................................

C. Soal Essay Singkat

9. Disebut metode bunga apakah, penjualan angsuran yang tiap angsuranya, 

jumlah bunganya tetap? (skor 5)

a. short end interest

b. metode bunga tetap

c. long end interest

d. metode bunga anuitas

10. Apakah yang dimaksud penjualan angsuran dengan metode “bunga tetap”? 

(skor 5)

11. Diketahui dalam 1 baris tabel angsuran dengan metode “bunga tetap” 

terdapat nominal Angsuran jatuh tempo, Bunga yang diterima,  dan Jumlah 

angsuran terutang. Pilih dan tulislan rumus untuk mencari Jumlah Kas yang 

diterima setiap angsuran !  (skor 20)
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12. Pada tabel dibawah  ini tabel  manakah yang  menggambarkan penjualan 

angsuran dengan metode bunga tetap ? (skor 10)

Tabel 1

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima 

(Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima (Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  April - - - 15.000.000,00

1  April - 3.000.000,00 3.000.000,00 12.000.000,00

1 Mei (1) 20.000,00 2.000.000,00 2.020.000,00 10.000.000,00

1 Juni (2) 40.000,00 2.000.000,00 2.040.000,00 8.000.000,00

1 Juli (3) 60.000,00 2.000.000,00 2.060.000,00 6.000.000,00

1 Agust (4) 80.000,00 2.000.000,00 2.080.000,00 4.000.000,00

1 Sept (5) 100.000,00 2.000.000,00 2.100.000,00 2.000.000,00

1 Okt(6) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 0,00

TOTAL 420.000 15.000.000 15.420.000 -

Tabel 2

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima 

(Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima 

(Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  April - - - 15.000.000,00

1  April - 3.000.000,00 3.000.000,00 12.000.000,00

1 Mei (1) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 10.000.000,00

1 Juni (2) 100.000,00 2.000.000,00 2.100.000,00 8.000.000,00

1 Juli (3) 80.000,00 2.000.000,00 2.080.000,00 6.000.000,00

1 Agust (4) 60.000,00 2.000.000,00 2.060.000,00 4.000.000,00

1 Sept (5) 40.000,00 2.000.000,00 2.040.000,00 2.000.000,00

1 Okt (6) 20.000,00 2.000.000,00 2.020.000,00 0,00

TOTAL 420.000 15.000.000 15.420.000 -
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Tabel 3

Jatuh tempo 

angsuran

Bunga yang 

diterima 

(Rp)

Angsuran 

jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah yang 

diterima (Rp)

Jumlah 

angsuran 

terutang (Rp)

1  April - - - 15.000.000,00

1  April - 3.000.000,00 3.000.000,00 12.000.000,00

1 Mei (1) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 10.000.000,00

1 Juni (2) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 8.000.000,00

1 Juli (3) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 6.000.000,00

1 Agust(4) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 4.000.000,00

1 Sept(5) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 2.000.000,00

1 Okt(6) 120.000,00 2.000.000,00 2.120.000,00 0,00

TOTAL 720.000 15.000.000 15.720.000 -

13. Mengapa bunga penjualan angsuran dengan metode “bunga tetap”, bunga 

setiap angsuranya berjumlah tetap ? (skor 20)

14. Menurut kalian dari ketiga metode bunga (metode long end interest, short 

end interest, dan metode bunga tetap) dalam penjualan angsuran, manakah 

yang paling menguntungkan untuk penjual ? berikan alasanya ! (skor 

20)
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15. Bagaimanakah rumus pencatatan bunga angsuran berkala dan bunga 

angsuran setiap jatuh tempo dalam penjualan angsuran dengan metode 

“bunga tetap” ? (skor 20)

Bunga angsuran berkala = ................ 

Bunga angsuran setiap jatuh tempo angsuran = .....................

D. Soal Uraian

16. Pada tanggal 1 April 2014 Sorum Perbaik menjual sebuah sepeda motor 

dengan harga Rp 18.500.000 secara angsuran. Uang muka diterima sebesar 

Rp 6.500.000 sisanya dibayar dalam 8 kali angsuran bulanan dan ditambah 

bunga 12% setahun. Harga pokok sepeda motor Rp 12.500.000, jatuh tempo 

angsuran pertama 1 Mei 2014.

Bunga Penjualan angsuran dihitung dengan menggunakan metode “bunga 

tetap” , Buatlah :

f. Perhitungan dan Jurnal saat terjadi transaksi

g. Perhitungan dan Jurnal pengakuan laba kotor 

h. Perhitungan Bunga Saat Penerimaan Angsuran

i. Tabel Angsuran Perencanaan Penerimaan Angsuran 

j. Jurnal Saat Penerimaan Angsuran bulan  Ke 1, 2 dan 3
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KUNCI JAWABAN POST TEST SIKLUS II

No. 

Soal
Kunci Jawaban Skor

1 Metode Bunga Tetap (B) 5

2 Bunga penjualan angsuran yang dihitung atas jumlah piutang 

angsuran awal
5

3 Kas yang diterima setiap bulan = Bunga yang diterima + 

Angsuran jatuh tempo
20

4 Tabel 3 10

5 Karena bunga diperhitungkan sama setiap angsuranya, tidak 

memperhitungkan sisa piutang maupun jangka waktunya 
20

6 Metode bunga tetap, karena jumlah bunga dan uang yang 

diterima paling besar 
20

7 Bunga angsuran berkala = Piutang angsuran X (berapa kali      

angsuran / 12) X bunga pertahun

Bunga angsuran setiap jatuh tempo angsuran = 

Bunga angsuran berkala / berapa kali angsuran

20

8 a. Perhitungan Harga Jual Rp  18.500.000 

Uang Muka Rp   6.500.000

Piutang Rp  12.000.000

Jurnal

1 April 2014 Kas                  Rp   6.500.000

Piutang Angsuran Rp   12.000.000

Penjualan Angsuran    Rp 16.500.000

5

b. Perhitungan Harga Jual             Rp   18.500.000

          Harga Perolehan Rp   12.500.000

Laba Kotor Rp   6.000.000

Jurnal

5
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  1 April 2014 Penjualan Angsuran Rp 18.500.000

          Sepeda Motor Rp  12.500.000

                                  LKBD Rp  6.000.000

c. jumlah bunga yang akan diterima berkala selam 8 bulan adalah:

= 12.000.000 X 8/12 X 12% = 960.000

jumlah bunga berkala setiap jatuh tempo angsuran :

= 960.000 / 8 = 120.000

30

d.

Jatuh 
tempo 

angsuran

Bunga 
yang 

diterima 
(Rp)

Angsuran 
jatuh tempo 

(Rp)

Jumlah 
yang 

diterima 
(Rp)

Jumlah 
angsuran 
terutang 

(Rp)

1  April - - - 18.500.000

1  April - 6.500.000 6.500.000 12.000.000

1 Mei (1) 120.000 1.500.000 1.620.000 10.500.000

1 Juni (2) 120.000 1.500.000 1.620.000 9.000.000

1 Juli (3) 120.000 1.500.000 1.620.000 7.500.000

1 Agus(4) 120.000 1.500.000 1.620.000 6.000.000

1 Sept (5) 120.000 1.500.000 1.620.000 4.500.000

1 Okt (6) 120.000 1.500.000 1.620.000 3.000.000

1 Nov (7) 120.000 1.500.000 1.620.000 1.500.000

1 des (8) 120.000 1.500.000 1.620.000 0

TOTAL 960.000 18.500.000 19.460.000 -

30

e. untuk mencatat angsuran pertama

Kas  …………        Rp 1.620.000

               Piutang angsuran …….....Rp  1.500.000

               Pendapatan bunga ...........Rp   120.000

30

Jumlah Skor 200
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Pedoman Penilaian:

           
2

diperolehyangskorJumlah
NP 

           
2

100
alSkorMaksim

                  = 100
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FORMAT VALIDASI SOAL URAIAN

PRE TEST DAN POST TEST

SIKLUS II

Mata Pelajaran : Mengelola Penjualan Angsuran

Nama Penyusun Soal : Sri Suryani dan Isnina Susiyatmi, S.E.

No Aspek Validasi Soal

A MATERI 1 2 3 4 5 6 7 8

1 Soal sesuai dengan indikator √ √ √ √ √ √ √ √
2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang 

diharapkan jelas
√ √ √ √ √ √ √ √

3 Isi materi sesuai dengan tujuan 

pengukuran
√ √ √ √ √ √ √ √

4 Isi materi yang ditanyakan sudah 

sesuai dengan jenjang, jenis sekolah, 

atau tingkat kelas

√ √ √ √ √ √ √ √

B KONSTRUKSI 1 2 3 4 5 6 7 8

5 Rumusan kalimat soal atau pertanyaan 

harus menggunakan kata tanya atau 

perintah yang menuntut jawaban 

terurai

√ √ √ √ √ √ √ √

6 Ada petunjuk yang jelas tentang cara 

mengerjakan soal
√ √ √ √ √ √ √ √

7 Ada pedoman penskoran √ √ √ √ √ √ √ √
8 Gambar, grafik, tabel, diagram dan 

sejenisnya disajikan dengan jelas dan 

berfungsi

√ √ √ √ √ √ √ √
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C BAHASA 1 2 3 4 5 6 7 8

9 Rumusan kalimat soal komunikatif √ √ √ √ √ √ √ √
10 Butir soal menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar
√ √ √ √ √ √ √ √

11 Rumusan soal tidak menggunakan 

kata-kata/kalimat yang menimbulkan 

penafsiran ganda atau salah pengertian

√ √ √ √ √ √ √ √
12 Tidak menggunakan bahasa yang 

berlaku setempat
√ √ √ √ √ √ √ √

13 Rumusan soal tidak mengandung kata-

kata yang menyinggung perasaan 

siswa

√ √ √ √ √ √ √ √
Catatan: * Beri tanda (V) bila sesuai dengan aspek validasi

Yogyakarta, 11 Oktober 2014

Validator

Isnina Susiyatmi, S.E.

NUPTK. 8556753655300053
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PEDOMAN PENILAIAN PRE TEST DAN POST TEST

PADA SIKLUS II

No Soal Test
Kriteria Jawaban Skor

Skor 

MakPost Pre

1 1 a. Jika benar

b. Jika salah

5

0
5

2 2 a. Jika benar

b. Jika tidak sempurna

c. Jika salah / tidak diisi

5

2,5

0

5

3 3 a. Jika benar 2

b. Jika benar 1

c. Jika benar 0 / tidak diisi

20

10

0

20

4 4 a. Jika benar

b. Jika salah / tidak diisi

10

0
10

7 5 Bunga Berkala 

a. Jika benar 4

b. Jika benar 3

c. Jika benar 2

d. Jika benar 2

e. Jika benar 0 / tidak diisi

Bunga Agsuran Jatuh Tempo

a. Jika benar 2

b. Jika benar 2

c. Jika benar 0 / tidak diisi

Skor maksimal Bunga Berkala + Bunga 

Jatuh Tempo = 10 + 10 =

10

7,5

5

2,5

0

10

5

0

20

20

5 6 a. Jika benar

b. Jika tidak sempurna

c. Jika salah / tidak diisi

20

10

0

20
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6 7 POIN A

a. Jika benar 

b. Jika salah

POIN B

c. Jika benar 

d. Jika tidak sempurna

e. Jika salah / tidak diisi

Skor Maksimal Poin A + Poin B = 10 + 

10 =

*) Jika jawaban Poin A salah, Poin B 

dianggap jawaban  salah

10

0

10

5

0

20

0

20

8a. 8 a. Jurnal

a. Jika jurnal benar nominal benar

b. Jika jurnal benar nominal salah

c. Jika jurnal salah nominal benar

d. Jika jurnal salah nominal salah / tidak 

diisi

Perhitungan

a. Jika proses benar hasil benar

b. Jika proses benar hasil salah

c. Jika proses salah hasil benar

d. Jika proses salah hasil salah / tidak diisi

Skor maksimal Jurnal + Perhitungan = 5 

+ 5 =

5

2,5

2,5

0

5

2,5

2,5

0

10

10

8b. b. Jurnal

a. Jika jurnal benar nominal benar

b. Jika jurnal benar nominal salah

c. Jika jurnal salah nominal benar

d. Jika jurnal salah nominal salah / tidak 

diisi

5

2,5

2,5

0

10
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Perhitungan

a. Jika proses benar hasil benar

b. Jika proses benar hasil salah

c. Jika proses salah hasil benar

d. Jika proses salah hasil salah / tidak diisi

Skor maksimal Jurnal + Perhitungan = 5 

+ 5 =

5

2,5

2,5

0

10

8c. c. Bunga Berkala

a. Jika proses benar hasil benar

b. Jika proses benar hasil salah

c. Jika proses salah hasil benar

d. Jika proses salah hasil salah / tidak diisi

Bunga Jatuh Tempo

a. Jika proses benar hasil benar

b. Jika proses benar hasil salah

c. Jika proses salah hasil benar

d. Jika proses salah hasil salah / tidak diisi

Skor maksimal Bunga Berkala + Bunga 

Jatuh Tempo = 15 + 15 =

15

10

5

0

15

10

5

0

30

30

8d. d. Nilai setiap kolom:

a. Jika benar

b. Jika salah / tidak diisi

Ada 40 kolom maka skor maksimal 40 x 1 

=

1

0

40

40

8e. e. a. Jika nama akun benar nominal benar

b. Jika nama akun benar nominal salah

c. Jika nama akun salah nominal benar

d. Jika nama akun salah nominal salah / 

tidak diisi

10

5

5

0

10

Skor Total 200
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Nilai Maksimal  =
௃௨௠௟௔௛	ௌ௞௢௥	௬௔௡௚	஽௜௣௘௥௢௟௘௛

ଶ
= 100
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DAFTAR NILAI PRE TEST  SIKLUS 1
XII AKUNTANSI 1

SMK BATIK PEBAIK PURWOREJO

NO
Nilai pre tes per butir 

Nilai KET
1 2 3 4 5 6 7 8a 8b 8c 8d 8e

1 5 20 10 12,5 15 10 10 30 3 57,75 BT
2 5 20 10 7,5 10 10 30 32 62,25 BT
3 5 20 10 7,5 5 10 10 30 48,75 BT
4 5 20 10 15 15 10 10 30 40 10 82,50 Tuntas
5 5 5 20 10 20 10 20 10 10 30 1 70,50 BT
6 5 5 20 10 12,5 10 15 10 10 30 63,75 BT
7 5 20 10 20 10 10 10 30 57,50 BT
8 5 20 10 10 10 15 10 10 30 2 61,00 BT
9 5 5 10 10 10 10 10 15 37,50 BT

10 5 20 10 20 10 10 30 52,50 BT
11 5 2,5 20 10 20 10 15 10 7,5 30 65,00 BT
12 5 20 10 12,5 10 15 10 10 5 48,75 BT
13 5 10 20 10 15 10 10 30 55,00 BT
14 5 20 10 15 15 10 10 30 40 77,50 Tuntas
15 5 20 10 10 10 10 10 30 52,50 BT
16 5 20 10 12,5 10 10 30 16 56,75 BT
17 5 20 10 17,5 5 10 30 9 53,25 BT
18 5 20 10 10 10 30 2 43,50 BT
19 5 20 10 10 10 30 2 43,50 BT
20 5 5 10 10 10 10 10 30 45,00 BT
21 5 20 10 10 15 10 10 30 16 63,00 BT
22 5 20 10 20 10 20 10 10 30 15 75,00 Tuntas
23 5 20 10 17,5 10 10 10 30 28 70,25 BT
24 5 20 10 10 15 10 10 30 16 63,00 BT
25 5 20 10 20 15 10 10 30 40 80,00 Tuntas
T/X 125 22,5 440 250 330 90 240 245 248 710 262 10 59,44 BT

Keterangan:

T = Total

X = Rata-Rata

BT = Belum Tuntas
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DAFTAR NILAI POST TEST SIKLUS 1
XII AKUNTANSI 1

SMK BATIK PEBAIK PURWOREJO

NO
Nilai post tes per butir 

1 2 3 4 5 6 7 8a b c d e Nilai KET
1 5 5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 100 Tuntas
2 5 5 20 10 20 20 20 10 7,5 30 32 89,75 Tuntas
3 5 5 20 10 20 20 17,5 10 10 30 40 10 98,75 Tuntas
4 5 5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 100 Tuntas
5 5 5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 100 Tuntas
6 5 5 20 10 20 20 20 10 7,5 30 40 10 98,75 Tuntas
7 5 5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 100 Tuntas
8 5 5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 100 Tuntas
9 5 5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 100 Tuntas

10 5 2,5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 98,75 Tuntas
11 5 5 20 10 10 15 20 10 10 30 40 10 92,50 Tuntas
12 5 5 20 10 20 10 7,5 10 10 30 40 10 88,75 Tuntas
13 5 5 10 20 20 20 10 10 30 40 10 90,00 Tuntas
14 5 5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 100 Tuntas
15 5 2,5 20 10 20 20 20 10 10 30 38 92,75 Tuntas
16 5 20 10 20 10 20 10 10 30 16 5 78,00 Tuntas
17 5 5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 100 Tuntas
18 5 5 20 10 10 10 20 10 10 30 40 10 90,00 Tuntas
19 5 5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 100 Tuntas
20 5 5 10 20 20 20 10 10 30 32 10 86,00 Tuntas
21 5 5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 100 Tuntas
22 5 2,5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 98,75 Tuntas
23 5 5 20 10 10 15 10 10 30 40 10 82,50 Tuntas
24 5 5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 100 Tuntas
25 5 5 20 10 20 20 20 10 10 30 40 10 100 Tuntas
T/X 125 113 460 250 460 455 480 250 245 750 958 225 95,41 Tuntas

Keterangan:

T = Total

X = Rata-Rata
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DAFTAR NILAI PRE TEST DAN POST TEST SIKLUS II
(NILAI SETIAP ASPEK KOGNITIF)

XII AKUNTANSI 1
SMK BATIK PEBAIK PURWOREJO

Pre Test

Jumlah 125 22,5 440 250 330 90 240 245 248 710 262 10
Total 147,5 1110 1714,5
Skor Total Maks. 250 1750 3000
Persentase 59,00% 63,43% 57,15%

Post Test

Jumlah 125 113 460 250 460 480 455 250 245 750 958 225
Total 237,5 1650 2883
Skor Total Maks. 250 1750 3000
Persentase 95,00% 94,29% 96,10%
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DAFTAR KELOMPOK 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

SIKLUS II

KELOMPOK ASAL 1 Nilai KELOMPOK ASAL 2 Nilai KELOMPOK ASAL 3 Nilai Diny Asvari 80,5
Desy Lia W 100 Siti Mudrikah 86 Erna Ridayanti 100 Hesti Ria Dian P tidak ikut post test
Delia Eka Puspitasari 98,75 Dini Asvari 80,5 Fitri Lestari 98,75 Teguh Puji R tidak ikut pre test
Puput Sugiati 100 Nurhaniyah 92,75 Erika Draswati 100 Dwi Intan septiani tidak ikut post test
Sulaimah 100 Nina Tri Sudaryanti 100 Amitasari 100 Rika Rahmawati 73
Riknasih 100 Reni Anggreani 90 Yuni Nustita 100
Total 498,75 Total 449,25 Total 498,75
Rata-Rata 99,75 Rata-Rata 89,85 Rata-Rata 99,75

KELOMPOK ASAL 4 Nilai KELOMPOK ASAL 5 Nilai KELOMPOK ASAL 6 Nilai
Devi Istia Utami 100 Dwi Intan Septiani Ira Septiyani 92,5 Pemenang:
Ari Susilowati 89,75 Teguh Puji Rahayu Pita Irawati 78,00 Kelompok Asal 1 

Yuliyanti 100 Winarsih 98,75 Marisa Florenda W 90 Kelompok Asal 3
Emi Efania 98,75 Wiworo Retno 82,5 Juniar  P.P 88,75
Rika Rahmawati 73 Ery Puspitasari 100 Hesti Ria Dian P
Total 461,5 Total 281,25 Total 349,25
Rata-Rata 92,3 Rata-Rata 93,75 Rata-Rata 87,3125
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Motivasi Belajar Siswa Siklus II
NO NAMA SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Total % Keterangan
1 Amitasari 3 3 1 3 3 4 4 4 2 2 3 1 4 4 4 3 3 51 75,00% Tuntas
2 Ari Susilowati 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 2 4 2 55 80,88% Tuntas
3 Delia Eka P 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 60 88,24% Tuntas
4 Desy Lia W 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 61 89,71% Tuntas
5 Devi Istia Utami 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 2 4 2 57 83,82% Tuntas
6 Emi Efania 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 4 2 49 72,06% Belum Tuntas
7 Erika Draswati 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 60 88,24% Tuntas
8 Erna Ridayanti 2 2 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 4 2 4 4 2 48 70,59% Belum Tuntas
9 Ery Puspitasari 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 60 88,24% Tuntas

10 Ftri Lestari 3 3 2 4 3 2 4 4 2 2 4 3 4 4 2 4 2 52 76,47% Tuntas
11 Ira Septiyani 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 46 67,65% Belum Tuntas
12 Juniar  P.P 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 58 85,29% Tuntas
13 Marisa Florenda W 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 61 89,71% Tuntas
14 Nina Tri Sudaryanti 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 4 4 2 3 2 48 70,59% Belum Tuntas
15 Nurhaniyah 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 57 83,82% Tuntas
16 Pita Irawati 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 60 88,24% Tuntas
17 Puput Sugiati 3 4 2 3 4 3 4 4 2 2 4 2 4 4 1 4 2 52 76,47% Tuntas
18 Reni Anggreani 4 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 3 54 79,41% Tuntas
19 Riknasih 2 4 2 2 4 3 4 4 2 2 4 2 4 4 1 4 2 50 73,53% Belum Tuntas
20 Siti Mudrikah 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 56 82,35% Tuntas
21 Sulaimah 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 3 2 4 4 3 4 3 52 76,47% Tuntas
22 Winarsih 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 62 91,18% Tuntas
23 Wiworo Retno 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 1 4 2 52 76,47% Tuntas
24 Yuliyanti 3 4 2 2 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 54 79,41% Tuntas
25 Yuni Nustita 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 54 79,41% Tuntas

TOTAL 81 82 63 82 89 81 90 97 73 63 79 68 99 95 70 92 65 1369 80,53% Tuntas
226 171 341 210 264 157

75,33% 85,50% 85,25% 70,00% 88,00% 78,50%
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CATATAN LAPANGAN

SIKLUS I (Pertemuan ke 1)

Hari/Tanggal : Rabu, 12 November 2014

Jam Ke : 4

Materi : Perhitungan Bunga Penjualan Angsuran dengan Metode 

Bunga Tetap

Jumlah Siswa : 29 Siswa

Catatan :

Pembelajaran Akuntansi kelas XII Akuntansi 1 dimulai pada pukul 

09.10. Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan selanjutnya mempresensi 

siswa. Pertemuan ini dihadiri oleh 29 siswa, 1 siswa tidak hadir yaitu Teguh Puji 

Rahayu dengan keterangan sakit. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa 

akan dilaksanakan pre test untuk mengukur penguasaan konsep akuntansi awal 

siswa untuk materi Perhitungan Penjualan Angsuran dengan Metode Bunga Tetap. 

Guru dibantu peneliti membagikan soal pre test dan lembar jawab. Siswa 

mengerjakan pre test dan guru mengawasi jalanya pre test. 

Pukul 09.40 bel tanda jam pelajaran keempat berakhir, kemudian guru 

menginstruksikan kepada siswa agar soal dan jawaban pre test dikumpulkan, 

Setelah itu guru menyampaikan kepada siswa bahwa kegiatan pembelajaran 

pertemuan berikutnya akan diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe 

Jigsaw Siklus II. Guru memberikan reward kepada pemenang diskusi, tidak lupa 

memotivasi siswa agar tetap semangat dan menutup pembelajaran dengan salam.
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CATATAN LAPANGAN

SIKLUS I (Pertemuan ke 2)

Hari/Tanggal : Kamis, 13 November 2014

Jam Ke : 5 – 6 

Materi : Perhitungan Bunga Penjualan Angsuran dengan Metode 

Bunga Tetap

Jumlah Siswa : 28 Siswa

Catatan :

Pertemuan kedua Sikus II pembelajaran akuntansi kelas XII Akuntansi 1 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw ini dimulai pada pukul 

10.00. Pada pertemuan ini guru berkolaborasi dengan peneliti untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Guru mengawali pembelajaran dengan 

salam dan selanjutnya mempresensi siswa. Pertemuan ini dihadiri oleh 28 siswa, 2 

siswa tidak hadir yaitu Dwi Intan Septiani dengan keterangan alfa dan Hesti Ria 

Dian P. dengan keterangan izin. Walaupun ada siswa yang tidak hadir 

pembelajaran tetap akan dilaksanakan dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw siklus II. 

Guru membacakan kelompok ahli, kemudian siswa membentuk 

kelompok ahli masing-masing. Guru menyampaikan materi yang menjadi tangung 

jawab masing-masing kelompok. Kelompok ahli A mempelajari materi jurnal saat 

terjadi transaksi, ahli B mempelajari materi perhitungan bunga setiap angsuran, 

ahli C mempelajari materi pembuatan tabel perencanaan penerimaan angsuran, 

ahli D mempelajari materi jurnal saat penerimaan angsuran, dan ahli E 
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mempelajari materi perhitungan bunga pada tahun yang diminta. Diskusi 

kelompok ahli dimulai pada pukul 10.05. Diskusi pada pertemuan ini lebih 

terarah, siswa saling membantu dan saling bertukar pendapat, dan ada kelompok 

yang bertanya pada guru ketika mereka menemukan kesulitan. Ketika guru 

menjawab pertanyaan salah satu siswa, siswa yang lain ikut mendengarkan dan 

memperhatikan. 

Diskusi kelompok ahli berlangsung sekitar 30 menit, Setelah itu 

dilanjutkan diskusi kelompok asal. Siswa menempatkan diri sesuai kelompok 

asalnya masing-masing. Dalam diskusi kelompok asal, siswa ahli A menjelaskan 

materi A kepada teman-temanya, siswa ahli B menjelaskan materi B kepada 

teman-temanya, siswa ahli C menjelaskan materi C kepada teman-teman, siswa 

ahli D menjelaskan materi D kepada teman-teman, siswa ahli E menjelaskan 

materi E kepada teman-teman secara bergantian. Selama kegiatan diskusi 

berlangsung guru mengecek setiap kelompok, guru menghampiri dan menanyakan 

kepada kelompok tersebut apakah ada kesulitan. Pada diskusi ini guru lebih 

banyak memberikan motivasi. Diskusi dilaksanakan kurang dari waktu yang 

direncanakan karena siswa ingin segera mengerjakan post test. 

Diskusi kelompok asal berakhir pada pukul 10.50.  Siswa kemudian 

kembali ketempat duduk masing-masing dan mengerjakan post test. Pelaksanaan 

post test pada siklus II ini siswa terlihat lebih serius, ketika guru berkeliling 

mengawasi post test banyak siswa yang mengerjakan soal kasus setelah itu 

mengerjakan soal uraian singkat. Post test berakhir ketika bel jam keenam 

berbunyi. Guru dibantu siswa mengumpulkan soal dan jawaban, sedangkan 
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peneliti membagikan angket Motivasi Belajar Siklus II. Guru menyampaikan 

kepada siswa bahwa hasil pre test dan post test yang telah dikerjakan akan 

diumumkan minggu depan. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam.



LAMPIRAN 5
PEMBAHASAN

PENELITIAN



HASIL SKOR TES PENGUASAAN KONSEP SIKLUS I DAN SIKLUS II
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No 
Absen 

Indikator / siklus 1 / I 1 / II Siklus I Siklus II 2 / I 2 / II Siklus I Siklus II 3 / I 3 / II Siklus I Siklus II
Skor Maksimal 20 10 20 10 80 70 80 70 100 120 100 120

1 Amitasari 10 10 50% 100% 75 70 94% 100% 82,5 120 83% 100%
2 Ari Susilowati 20 10 100% 100% 70 70 88% 100% 100 99,5 100% 83%
3 Delia Eka Puspitasari 0 10 0% 100% 75 67,5 94% 96% 100 120 100% 100%
4 Desy Lia W 10 10 50% 100% 75 70 94% 100% 85 120 85% 100%
5 Devi Istia Utami 20 10 100% 100% 75 70 94% 100% 100 120 100% 100%
6 Emi Efania 10 10 50% 100% 60 70 75% 100% 97,5 117,5 98% 98%
7 Erika Draswati 10 10 50% 100% 80 70 100% 100% 97,5 120 98% 100%
8 Erna Ridayanti 20 10 100% 100% 65 70 81% 100% 85 120 85% 100%
9 Ery Puspitasari 15 10 75% 100% 65 70 81% 100% 26 120 26% 100%

10 Ftri Lestari 20 7,5 100% 75% 75 70 94% 100% 100 120 100% 100%
11 Ira Septiyani 15 10 75% 100% 65 60 81% 86% 100 115 100% 96%
12 Juniar  P.P 10 10 50% 100% 75 57,5 94% 82% 85 110 85% 92%
13 Marisa Florenda W 10 10 50% 100% 80 50 100% 71% 97,5 120 98% 100%
14 Nina Tri Sudaryanti 20 10 100% 100% 75 70 94% 100% 100 120 100% 100%
15 Nurhaniyah 15 7,5 75% 75% 70 70 88% 100% 75 108 75% 90%
16 Pita Irawati 10 5 50% 50% 55 70 69% 100% 100 81 100% 68%
17 Puput Sugiati 10 10 50% 100% 65 70 81% 100% 100 120 100% 100%
18 Reni Anggreani 10 10 50% 100% 50 60 63% 86% 70 110 70% 92%
19 Riknasih 10 10 50% 100% 50 70 63% 100% 75 120 75% 100%
20 Siti Mudrikah 20 10 100% 100% 60 50 75% 71% 100 112 100% 93%
21 Sulaimah 5 10 25% 100% 65 70 81% 100% 85 120 85% 100%
22 Winarsih 20 7,5 100% 75% 70 70 88% 100% 100 120 100% 100%
23 Wiworo Retno 10 10 50% 100% 55 45 69% 64% 100 110 100% 92%
24 Yuliyanti 5 10 25% 100% 65 70 81% 100% 100 120 100% 100%
25 Yuni Nustita 20 10 100% 100% 80 70 100% 100% 100 120 100% 100%

TOTAl 325 237,50 1695 1650 2261 2883
Rata-Rata 13 9,50 67,8 66 90,44 115,32

% 65% 95% 84,75% 94,29% 90,44% 96,10%
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PERBANDINGAN POST TEST SIKLUS I DAN SIKLUS II

NO NAMA SISWA SIKLUS 1 SIKLUS 2 KETERANGAN
1 Amitasari 83,75 100 naik
2 Ari Susilowati 95,00 89,75 tidak naik
3 Delia Eka Puspitasari 87,50 98,75 naik
4 Desy Lia W 85,00 100 naik
5 Devi Istia Utami 97,50 100 naik
6 Emi Efania 83,75 98,75 naik
7 Erika Draswati 93,75 100 naik
8 Erna Ridayanti 85,00 100 naik
9 Ery Puspitasari 53,00 100 naik

10 Fitri Lestari 97,50 98,75 naik
11 Ira Septiyani 90,00 92,50 naik
12 Juniar  P.P 85,00 88,75 naik
13 Marisa Florenda W 93,75 90,00 tidak naik
14 Nina Tri Sudaryanti 97,50 100 naik
15 Nurhaniyah 80,00 92,75 naik
16 Pita Irawati 82,50 78,00 tidak naik
17 Puput Sugiati 87,50 100 naik
18 Reni Anggreani 65,00 90,00 naik
19 Riknasih 67,50 100 naik
20 Siti Mudrikah 90,00 86,00 tidak naik
21 Sulaimah 77,50 100 naik
22 Winarsih 95,00 98,75 naik
23 Wiworo Retno 82,50 82,50 tidak naik
24 Yuliyanti 85,00 100 naik
25 Yuni Nustita 100 100 tidak naik

Rata-Rata 85,62 95,41 naik
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No 
Absen 

Indikator / siklus 1 / I 1 / II Siklus I Siklus II 2 / I 2 / II Siklus I Siklus II 3 / I 3 / II Siklus I Siklus II
Skor Maksimal 20 10 20 10 80 70 80 70 100 120 100 120

1 Amitasari 10 10 50% 100% 75 70 94% 100% 82,5 120 83% 100%
2 Ari Susilowati 20 10 100% 100% 70 70 88% 100% 100 99,5 100% 83%
3 Delia Eka Puspitasari 0 10 0% 100% 75 67,5 94% 96% 100 120 100% 100%
4 Desy Lia W 10 10 50% 100% 75 70 94% 100% 85 120 85% 100%
5 Devi Istia Utami 20 10 100% 100% 75 70 94% 100% 100 120 100% 100%
6 Emi Efania 10 10 50% 100% 60 70 75% 100% 97,5 117,5 98% 98%
7 Erika Draswati 10 10 50% 100% 80 70 100% 100% 97,5 120 98% 100%
8 Erna Ridayanti 20 10 100% 100% 65 70 81% 100% 85 120 85% 100%
9 Ery Puspitasari 15 10 75% 100% 65 70 81% 100% 26 120 26% 100%

10 Ftri Lestari 20 7,5 100% 75% 75 70 94% 100% 100 120 100% 100%
11 Ira Septiyani 15 10 75% 100% 65 60 81% 86% 100 115 100% 96%
12 Juniar  P.P 10 10 50% 100% 75 57,5 94% 82% 85 110 85% 92%
13 Marisa Florenda W 10 10 50% 100% 80 50 100% 71% 97,5 120 98% 100%
14 Nina Tri Sudaryanti 20 10 100% 100% 75 70 94% 100% 100 120 100% 100%
15 Nurhaniyah 15 7,5 75% 75% 70 70 88% 100% 75 108 75% 90%
16 Pita Irawati 10 5 50% 50% 55 70 69% 100% 100 81 100% 68%
17 Puput Sugiati 10 10 50% 100% 65 70 81% 100% 100 120 100% 100%
18 Reni Anggreani 10 10 50% 100% 50 60 63% 86% 70 110 70% 92%
19 Riknasih 10 10 50% 100% 50 70 63% 100% 75 120 75% 100%
20 Siti Mudrikah 20 10 100% 100% 60 50 75% 71% 100 112 100% 93%
21 Sulaimah 5 10 25% 100% 65 70 81% 100% 85 120 85% 100%
22 Winarsih 20 7,5 100% 75% 70 70 88% 100% 100 120 100% 100%
23 Wiworo Retno 10 10 50% 100% 55 45 69% 64% 100 110 100% 92%
24 Yuliyanti 5 10 25% 100% 65 70 81% 100% 100 120 100% 100%
25 Yuni Nustita 20 10 100% 100% 80 70 100% 100% 100 120 100% 100%

TOTAl 325 237,50 1695 1650 2261 2883
Rata-Rata 13 9,50 67,8 66 90,44 115,32

% 65% 95% 84,75% 94,29% 90,44% 96,10%
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Dokumentasi Siklus I

Dokumentasi 1: 
Pre Test

Dokumentasi 2:
Diskusi Kelompok Ahli

Dokumentasi 3:
Diskusi Kelpmpok Asal

Dokumentasi 4:
Post Test
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Dokumentasi Siklus II

Dokumentasi 1:
Pre Test

Dokumentasi 2:
Diskusi Kelompok Ahli

Dokumentasi 3
Diskusi Kelpmpok Asal

Dokumentasi 4:
Post Test
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